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ABSTRACT

Implementing local wisdom-based learning is crucial to enhance students’
understanding of the subject matter. The low comprehension of biodiversity
among students is attributed to its high difficulty level and broad scope.
Additionally, the learning resources used are limited to textbooks, resulting in
students' lack of familiarity with the local wisdom of Probolinggo and low
awareness of mangrove conservation. An alternative solution to these issues is the
development of a science module based on the local wisdom of mangroves in
Probolinggo City. This study aims to determine the validity, practicality, and
effectiveness of the developed module. The development model applied is the 4D
Thigarajan model, modified to 3D, encompassing three main stages. Data
collection techniques include interviews, observation, documentation, tests, and
questionnaires. Data collection instruments consist of validation sheets, module
implementation observation sheets, test sheets, and student response
questionnaires. The validation results indicate that the module is highly valid with
scores of 85.35% for instructional aspects and 94.53% for technical aspects. The
implementation of learning using this module obtained a score of 89.48%,
categorized as very practical. The local wisdom-based module is also deemed
effective with an N-gain score of 0.46, categorized as medium, and student
response questionnaire results of 80.2%, categorized as good. Thus, it can be
concluded that the science module for junior high school on biodiversity based on
the local wisdom of mangroves in Probolinggo City is valid, practical, and
effective for use in learning.

Keyword : biodiversity, local wisdom, mangrove, module, science learning
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RINGKASAN

Pengembangan Modul IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati
Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo; Indah Rizkyanti;
200210104028; 2024; 40 halaman; Program Studi Pendidikan IPA; Jurusan
Pendidikan MIPA,; Fakultas Keguruan dan llmu Pendidkan Universitas Jember.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal penting diterapkan di kelas untuk
mendukung pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi keanekaragaman hayati disebabkan oleh
tingkat kesulitan yang cukup tinggi dan cakupan materi yang luas. Selain itu,
sumber belajar yang digunakan saat ini hanya berupa buku paket, sehingga siswa
kurang mengenal kearifan lokal Probolinggo dan memiliki kesadaran yang rendah
dalam melestarikan dan menjaga lingkungan mangrove yang merupakan bagian
dari kearifan lokal Probolinggo. Solusi atas permasalahan adalah mengembangkan
bahan ajar berupa modul IPA dengan materi keanekaragaman hayati berbasis
kearifan lokal mangrove di Kota Probolinggo. Modul berbasis kearifan lokal
dapat membantu siswa dalam pemahaman materi serta mencintai, menjaga, dan
melestarikan kearifan lokal mangrove di Kota Probolinggo. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengkaji validitas, kepraktisan, dan efektivitas modul berbasis kearifan
lokal mangrove Kota Probolinggo.

Peneliti menggunakan penelitian  pengembangan atau (Reseacrh and
Development). Model pengembangan yang diterapkan yakni model 4D Thigarajan
yang dimodifikan menjadi 3D dengan tiga tahapan yakni pendefinisian (define),
perencanaan (design), dan pengembangan (develop). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, tes, dan angket. Instrumen
pengumpulan data terdiri atas lembar validasi untuk mengukur validitas modul
yang diisi oleh tiga validator, lembar observasi keterlaksanaan untuk mengukur
kepraktisan modul yang diisi oleh tiga pengamat, serta lembar tes dan angket
respon siswa yang digunakan untuk mengukur efektivitas modul dalam melalui

analisis N-gain berdasarkan nilai pretest dan posttest serta analisis respon siswa.
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Hasil validitas modul materi keanekaragaman hayati berbasis kearifan
lokal mangrove Kota Probolinggo mendapatkan nilai dari kajian instruksional
sebesar 85,35% dan kajian teknis sebesar 94,53% dengan kategori sangat valid.
Modul memiliki kelebihan seperti setiap pertemuannya yang beragam sehingga
tidak monoton. Selain itu, modul dilengkapi dengan video dan gambar nyata yang
mencerminkan kearifan lokal daerah. Modul memuat studi kasus dan masalah
aktual yang baru terjadi. llustrasi dan desain yang menarik meningkatkan
perhatian siswa, serta penggunaan bahasa yang jelas dan luwes disesuaikan
dengan pemahaman siswa SMP dan kaidah bahasa Indonesia. Uji coba produk
dilakukan sebanyak 5 Kkali pertemuan. Hasil keterlaksanaan modul ditinjau dari
lembar Kketerlaksanaan modul memperoleh nilai sebesar 89,48% dengan kategori
sangat praktis. Modul berisi pembelajaran berbasis kearifan lokal yang sesuai
dengan keadaan lingkungan sekitar siswa sehingga siswa menjadi responsif
terhadap materi. Hasil efektivitas ditinjau dari tes dan angket respon siswa. Nilai
pre-test dan post-test melalui uji N-gain memperoleh sebesar 0,46 dengan
kategori sedang. Angket respon yang diberikan kepada siswa kelas VII D setelah
penggunaan modul memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,2% dengan kategori
baik. Modul telah memberikan arahan pada setiap tahapan sehingga membantu
siswa membangun pemikiran Yyang terstruktur dengan baik serta proses
pembelajaran menjadi lebih terarah dan efekti.

Berdasarkan penelitian pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal
mangrove di Kota Probolinggo, dapat disimpulkan bahwa modul tersebut
memiliki validitas yang tinggi baik dari segi instruksional maupun teknis. Modul
berhasil mengatasi rendahnya pemahaman siswa terhadap materi keanekaragaman
hayati dengan menyajikan berbagai aktivitas yang beragam serta memanfaatkan
sumber belajar yang relevan dengan lingkungan sekitar siswa. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa modul praktis digunakan dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa serta kesadaran mereka terhadap keberadaan dan pentingnya

melestarikan kearifan lokal mangrove.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran berbasis kearifan lokal masih termasuk baru di dunia
pendidikan  dan  belum banyak guru yang  mengimplementasikannya.
Pengintegrasian  kearifan lokal dalam pembelajaran adalah hal positif dan
bermanfaat dalam proses pendidikan (Ayu et al., 2021). Penelitian Shufa et al.
(2018), kearifan lokal penting diterapkan pada pembelajaran di kelas, dimulai dari
lingkungan terdekat siswa. Dalam penerapannya, poin-poin kearian lokal muncul
dalam menunjang siswa memahami konsep-konsep materi, serta memberikan
bekal pengetahuan yang dapat diimplementasikan oleh siswa dalam praktik di luar
sekolah. Pembelajaran yang mengenalkan kearifan lokal kepada siswa di sekolah
dapat terintegrasi ke dalam berbagai mata pelajaran, termasuk diantaranya
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (Lestari et al., 2019).

IPA adalah mata pelajaran yang membahas seluruh fenomena alam yang
bersesuaian dengan kehidupan manusia dan memiliki cakupan kajian pokok yang
luas (Lestari et al., 2019). Salah satu topik pelajaran dalam IPA yang memiliki
kajian yang luas adalah keanekaragaman hayati Novita et al. (2022) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kajian keanekaragaman hayati memiliki konsep
yang luas, sehingga siswa mengalami Kkesulitan dalam memahami materi dan
tingkat kesulitannya pun cukup tinggi. Penelitian Sarip et al. (2022), siswa
menghadapi kendala dalam memahami materi konsep keanekaragaman hayati
karena bahasanya yang kompleks, jumlah materi yang terlalu banyak, adanya
banyak istilah yang sulit, dan kurangnya sumber belajar yang jelas dan mudah
dipahami. Menurut Riza et al. (2020), siswa kesulitan memahami pelajaran IPA
ynag tidak familiar, tetapi jika materi yang diajarkan terhubung dengan kehidupan
sehari-hari siswa, maka pembelajaran akan menjadi bermakna. Oleh karena itu,
pemanfaatan lingkungan sekitar yang relevan sangat penting untuk membantu
sekolah mencapai kompetensi dasar dalam pembelajaran tentang keanekaragaman
hayati. Salah satu lingkungan sekitar sekolah yang memiliki potensi

keanekaragaman hayati tinggi dan mampu merepresentasikan keanekaragaman



hayati adalah lingkungan sekitar Kota Probolinggo.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Jawa Timur
menyatakan salah satu kekayaan alam yang melimpah di Kota Probolinggo adalah
kawasan hutan mangrove. Area hutan mangrove berlokasi di sepanjang pantai
Probolinggo, berdekatan dengan Pelabunan Mayangan. Keanekaragaman dan
keunikan jenis mangrove memiliki potensi besar perlindungan alam untuk daerah
pesisir dan pantai, menghalau ancaman seperti abrasi, penimbunan sedimen, air
laut yang masuk ke daratan, juga sebagai tempat tinggal dan sumber makanan
bagi makhluk laut. Menurut Zainuri et al. (2017), kondisi kawasan pantai Kota
Probolinggo mengalami gangguan lingkungan yang berpotensi tidak mendukung
keseimbangan alam dan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. Terganggunya
kawasan pesisir Kota Probolinggo karena adanya degradasi lingkungan yang
disebabkan oleh beberapa hal yaitu : akumulasi sampah dari rumah tangga dan
industri di sekitar pantai, penebangan liar hutan mangrove untuk berbagai tujuan,
dan kegiatan reklamasi pantai yang tidak terkendali. Oleh karena itu, siswa sangat
perlu dikenalkan mengenai potensi alam lokal Probolinggo yaitu mangrove
melalui pendidikan. Dengan demikian, siswa akan mengetahui bahwa mangrove
merupakan bagian dari keanekaragaman hayati di wilayah Probolinggo dan
diharapkan akan timbul kesadaran untuk menjaga dan melestarikannya.

Salah satu standar dalam pendidikan adalah ketersediaan bahan ajar
sebagai referensi tambahan selain buku pegangan yang diperlukan untuk
mendukung proses pembelajaran (Nita et al., 2020). Berdasarkan hasil
wawancara ke sekolah, belum memiliki referensi tambahan lain selain  buku
pegangan (buku paket). Padahal buku pegangan siswa sering tidak sesuai dengan
lingkungan sekitar, terutama dalam materi IPA vyang bersifat umum seperti
keanekaragaman hayati yang mungkin tidak relevan dengan kondisi lingkungan
tempat tinggal siswa (Anwar et al., 2023). Penelitian Habiba et al. (2023)
menyatakan bahwa pencapaian hasil pembelajaran dalam keanekaragaman hayati
hanya mencapai 66,6 di bawah kriteria kelulusan yang ditetapkan yaitu 70.
Penyebab Kketidaktercapaian yaitu penggunaan bahan ajar buku paket dalam

pembelajaran yang dinilai kurang menarik. Selain itu, buku yang digunakan



memiliki gambar yang kabur dan kurang jelas, serta tidak menggambarkan
keragaman hayati yang sebenarnya terdapat dalam lingkungan di sekitar sekolah.
Oleh karena itu, siswa dan guru memerlukan suatu referensi bahan ajar lain
sebagai pendukung integrasi kearifan lokal, yaitu modul.

Suatu bahan ajar cetak yang dapat digunakan oleh siswa sebagai referensi
lain dalam belajar, yaitu modul (Pamungkas et al., 2022). Modul dirancang
sebagai alat belajar mandiri yang menghadirkan pengalaman belajar terstruktur,
bertujuan untuk mendukung siswa dalam mencapai sasaran pembelajaran
(Adinugraha & Ratnapuri, 2020). Menurut Riza et al. (2020), guru penting
menggunakan  modul  untuk  meningkatkan ~ pemahaman  siswa  dengan
memperhatikan aspek menarik, efisien, dan inovatif sesuai karakteristik siswa.
Modul juga sebaiknya mengintegrasikan pengenalan tentang kearifan lokal
daerah. Modul berbasis kearifan lokal dapat mendukung siswa mencapai tujuan
pembelajaran  dan  meningkatkan  kesadaran mereka dalam melestarikan
lingkungan sekitar. Modul berbasis kearifan lokal dirancang sebagai bahan ajar
penunjang yang mendalami pemahaman tentang keanekaragaman hayati yang
kurang maksimal yang diintegrasikan pengetahuan tentang kearifan lokal
mangrove di Kota Probolinggo. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk
mempelajari pentingnya modul terintegrasi kearifan lokal dalam menciptakan
pembelajaran  yang memahami  konsep-konsep materi dan  meningkatkan
kesadaran siswa tentang kearifan lokal di sekitar. Oleh karena itu, peneliti
merancang penelitian pengemabangan yang berjudul “Pengembangan Modul
IPA  SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan Lokal
Mangrove di Kota Probolinggo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimana kevalidan modul IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati

Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo dalam pembelajaran?



b. Bagaimana kepraktisan modul IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati
Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo dalam pembelajaran?
c. Bagaimana keefektifan modul IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati

Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo dalam pembelajaran?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
a. Mengkaji kevalidan modul IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis
Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo dalam pembelajaran.
b. Mengkaji kepraktisan modul IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati
Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo dalam pembelajaran.
c. Mengkaji keefektifan modul IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati

Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo dalam pembelajaran.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi siswa, modul yang dibuat dapat berperan sebagai salah satu tambahan
sumber belajar ; modul dapat membuat siswa lebih mengenal dan mencintai
kearifan lokal daerah, modul dapat menumbuhkan sikap menjaga dan
melestarikan kearifan lokal daerah agar tetap terjaga dan lestari.

b. Bagi guru, modul yang dibuat memiliki potensi sebagai bahan ajar yang
menarik karena sesuai dengan kearifan lokal daerah sehingga menunjang
pemahaman materi pembelajaran.

c. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian pengembangan modul ini dapat menjadi
pedoman atau referensi bagi penelitian lanjutan atau penelitian serupa di masa

yang akan datang.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran 1PA

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Mennegah Pertama
(SMP) adalah pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam Pedoman
Pengembangan Kurikulum 2013, disebutkan bahwa pembelajaran IPA di SMP
dijalankan secara terpadu, menggabungkan aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Usmeldi et al., 2021). Pembelajaran IPA merupakan proses belajar
dan mengajar yang bertujuan untuk mencapai pemahaman konsep sains dan
tanda-tanda gejala alam yang terjadi, serta mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap siswa (Nita et al., 2020). Penelitian Usmeldi et al.
(2021), pembelajaran terpadu mengintegrasikan perkembangan dan kemampuan
pengetahuan siswa melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman hidup,
membantu mereka membangun pengetahuan dan menghubungkan materi yang
dipelajari. Dengan pembelajaran IPA yang terpadu, siswa dapat mengalami proses
belajar secara langsung yang dapat meningkatkan kemampuan memahami dan
menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Oleh karena itu, siswa dapat
belajar secara mandiri untuk menemukan dan memahami berbagai konsep yang

komprehensif, bermakna, dan otentik (Saputra et al., 2016).

2.2 Modul

Modul adalah salah satu bentuk dari berbagai jenis bahan ajar. Modul
dalam bentuk cetak dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber referensi dalam
proses belajar (Pamungkas et al., 2022). Penelitian Nita et al. (2020), modul
adalah bagian dari bahan ajar yang dipergunakan oleh guru untuk membantu
siswa dalam memahami materi secara independen, sederhana, dan meningkatkan
efisiensi dalam proses belajar-mengajar. Penyusunan modul bertujuan untuk
menyajikan bahan ajar yang sejalan dengan kurikulum. memperhatikan kebutuhan
siswa, termasuk karakteristik materi ajar, kebutuhan siswa, dan latar belakang
sosial (Ayu et al., 2021).



Kelebihan dari modul disampaikan dalam penelitian oleh (Irman & Waskito,
2020) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan modul lebih efisien karena
memberikan siswa kesempatan untuk belajar mandiri dan langsung mengevaluasi
sejaun mana kemampuan yang telah mereka capai. Lebih lanjut, penggunaan
modul dalam pembelajaran memberikan alternatif bagi siswa untuk mengatasi
masalah dan meningkatkan kreativitas belajar mereka.

Karakteristik modul tentunya memiliki perbedaan dengan karakteristik
bahan ajar lainnya. Penyusunan modul yang efektif dan menarik harus
memperhatikan beberapa karakteristik tertentu, karakteristik modul menurut
Khasanah & Nurmawati (2021) sebagai berikut :

a. Self instructional, adalah karakteristk yang mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan mandiri dalam menyelesaikan tugas atau
permasalahan tanpa bergantung pada bantuan orang lain.

b. Self contained, adalah karakteristik modul yang mencakup selurun materi
pembelajaran  yang diperlukan, sehingga siswa dapat belajar secara
komprehensif hingga mencapai akhir dari pembelajaran tersebut.

c. Stand alone, adalah karakteristik modul yang bersifat independen atau tidak
bergantung pada bahan ajar yang lain.

d. Adaptif, adalah modul harus fleksibel dalam beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar tetap relevan dan terus
terbarui.

e. User friendly, adalah modul harus memiliki fleksibilitas dalam memberikan
kemudahan bagi siswa dalam memahami ilmu pengetahuan, yaitu dengan

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

2.3 Kearifan Lokal

Kearifan lokal mencerminkan cara hidup masyarakat yang diwariskan
secara turun-temurun melalui tradisi lisan. Penelitian Suarningsin  (2019)
kearifan lokal atau local wisdom adalah konsep di mana manusia menggunakan
pengetahuan dan pengalaman mereka untuk bertindak dan bereaksi terhadap

situasi, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam lingkungan atau konteks tertentu



Istilah “local” mengacu pada keterbatasan interaksi dengan nilai-nilai yang
juga terbatas, melibatkan hubungan antara manusia dengan manusia atau
lingkungan  fisiknya. Sedangkan "wisdom" diartikan sebagai kemampuan
menggunakan pikiran secara rasional untuk bertindak atau merespons suatu hal
berdasarkan penilaian terhadap objek atau kejadian. Sama halnya dengan
penelitian Pamungkas et al. 2022, kearifan lokal (local wisdom) adalah pola pikir,
pengetahuan, dan metode kehidupan yang diterapkan oleh komunitas setempat
guna menangani tantangan serta memenuhi keperluan mereka. Kearifan lokal
terutama menekankan pada hal-hal yang bersifat lokal dan kontekstual, yang

artinya tidak selalu berasal dari warisan budaya yang turun-temurun.

2.4 Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Pembelajaran  berbasis  kearifan  lokal adalah pembelajaran  yang
didalamnya mengandung nilai kearifan lokal. Penelitian Suarningsin  (2019),
menyatakan  pendidikan yang mengadopsi kearifan lokal adalah metode
pembelajaran yang mempergunakan cara pandang, pengetahuan, dan strategi
kehidupan yang diterapkan oleh masyarakat setempat guna menanggulangi
masalah serta memenuhi kebutuhan mereka. Penelitan Ayu et al. (2021),
pentingnya pendidikan berbasis kearifan lokal untuk memperkuat serta
mengembangkan warisan budaya dan identitas lokal dari suatu daerah.. Lebih
lanjut, pendidikan berbasis kearifan lokal tidak hanya berfokus pada peningkatan
potensi individu melalui pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
menekankan pentingnya etika dan moral dalam mencapai integrasi ilmu
pengetahuan secara menyeluruh.  Penelitian Riza et al. (2020), guru dapat
mengembangkan pembelajaran dengan mengintegrasikan kearifan lokal suatu
daerah sebagai upaya untuk memperkenalkan keunikan, budaya, tradisi, dan
kegiatan masyarakat dalam menghadapi masalah lingkungan.

Kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran di sekolah,
termasuk pembelajaran IPA. Penelitian Lestari et al. (2019), integrasi
pembelajaran IPA dengan kearifan lokal sangat penting karena banyak konsep

dalam IPA vyang terkait erat dengan pengetahuan lokal di suatu wilayah.



Pembelajaran IPA vyang terkait dengan kearifan lokal akan menciptakan
pengalaman belajar yang mengasyikkan dan mudah dimengerti oleh siswa karena
sangat relevan dengan kehidupan mereka (Nita et al., 2020). Hal ini didukung
oleh penelitian Suarningsin (2019), penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal
secara maksimal di sekolah membuat siswa terhubung dengan situasi konkret
sehari-hari, menciptakan pembelajaran yang menarik, dan meningkatkan

pemahaman serta pemeliharaan kearifan lokal yang ada.

2.5 Kearifan Lokal Mangrove Kota Probolinggo

Salah satu kota yang berada di wilayah Jawa Timur adalah Kota
Probolinggo. Probolinggo terdiri dari "Praba” dan "Lingga"”, memiliki asal-usul
yang menarik. "Praba" yang berasal dari bahasa Sansekerta yang menggambarkan
sinar, sementara "Lingga" menunjukkan tanda perdamaian (Hidayah et al., 2012).
Kota Probolinggo terletak antara 7°43°41” sampai dengan 7°49°04” lintang
selatan dan 113°10° sampai dengan 113°15 bujur timur. Secara geografis, Kota
Probolinggo terletak di bagian utara Pulau Jawa dan berbatasan langsung dengan
Selat Madura. Pantai di Kota Probolinggo tampak pada gambar 2.1 memiliki
panjang sekitar 7 kilometer dimulai dari Kelurahan Pilang di Kecamatan
Kademangan dan berakhir di Kelurahan Mangunharjo di Kecamatan Mayangan.

Luasnya diperkirakan sekitar 164,5 hektar.

"

Gambar 2.1 Kota Probolggo (Sumber : petetik.pboligdkot.go. id)



Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Jawa
Timur, Kota Probolinggo memiliki potensi dan sumber daya yang melimpah,
salah satunya mangrove. Mangrove merupakan jenis tumbuhan yang memiliki
kemampuan adaptasi tinggi terhadap lingkungan ekstrim, seperti tanah yang
sering tergenang air, tingkat salinitas yang tinggi, serta kondisi tanah yang tidak
stabil. Mangrove berfungsi sebagai pelindung garis pantai dari abrasi atau erosi,
mengatur banjir dengan menyerap air berlebih, menyaring pencemar dari air, dan
mencegah air laut masuk ke daratan atau intrusi air laut yang berlebihan (Prakosa
et al, 2022). Menurut data dari Dinas Ketahanan Pangan (DKP) Kota
Probolinggo tahun 2014 dan 2015 Kota Probolinggo terdapat 6 jenis mangrove
yaitu Avicennia alba, Avicennia marina, Bruquiera gymnorrhiza, Rhizophora
mucronata, Sonneratia alba, dan Sonneratia caseolaris.

Kondisi mangrove Kota Probolinggo perlu mendapatkan perhatian dalam
pelestariannya.  Penelitian Prakosa et al. (2022), hutan mangrove di Kota
Probolinggo  seringkali kurang mendapat perhatian yang memadai dari
masyarakat. Banyak dari mereka yang menebang pohon-pohon mangrove untuk
dijadikan kayu bakar. Padahal, hutan mangrove memiliki manfaat yang sangat
besar bagi masyarakat, terutama para nelayan. Hal serupa juga disampaikan oleh
Zainuri et al. (2017), keadaan kawasan pantai Kota Probolinggo terganggu dan
diperkirakan tidak mampu menjaga keseimbangan lingkungan dan kesejahteraan
penduduk di sekitarnya. Terganggunya kawasan pesisir Kota Probolinggo karena
adanya degradasi lingkungan yang disebabkan oleh beberapa hal yaitu : sampah
dari industri dan rumah tangga menumpuk di sekitar pantai, hutan mangrove
ditebang secara ilegal untuk berbagai keperluan, dan proses reklamasi pantai

dilakukan tanpa pertimbangan yang memadai.

2.6 Materi Keanekaragaman Hayati
Keanekaragaman hayati atau lebih dikenal dengan istilah kehati adalah
kumpulan ragam aneka organisme yang ada di bumi ini. Indonesia dikenal sebagai

salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tertinggi di dunia
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Adapun beberapa tujuan pembelajaran dalam materi keanekeragaman hayati,
menurut Inabuy et al. (2021) yaitu:
a. Pengaruh lingkungan terhadap makhluk hidup

Lingkungan mencakup semua unsur di sekitar suatu organisme dan dapat
terbagi menjadi lingkungan darat (terestrial) atau lingkungan air (akuatik).
Meskipun bervariasi  jenisnya, kemampuan organisme untuk bertahan hidup
bergantung pada faktor-faktor khusus yang dapat diklasifikasikan sebagai
komponen vyang tidak hidup (abiotik) atau komponen yang hidup (biotik).
Pengintegrasian kearifan lokal dengan menganalisis komponen biotik dan abiotik
di sekitar kawasan mangrove.

b. Interaksi antara komponen penyusun ekosistem

Ekosistem adalah  sistem dimana  komponen-komponennya  saling
berinteraksi dan bergantung satu sama lain, baik yang bersifat hidup (biotik)
maupun yang tidak hidup (abiotik). limu yang mempelajari interaksi ini antara
unsur hidup dan tidak hidup dalam suatu ekosistem disebut Ekologi. Dalam
kerangka konsep ekologi, terdapat hierarki dalam organisasi kehidupan yang
meliputi  individu, populasi, komunitas, ekosistem, bioma, dan biosfer.
Pengintegrasian kearifan lokal dengan menganalisis berbagai tingkatan organisme
yang ada dalam kawasan mangrove.

Setiap organisme membutuhkan energi untuk menjalankan  berbagai
aktivitas kehidupan. Energi ini berpindah dari satu makhluk ke makhluk Ilain
melalui rantai makanan, yang merupakan proses di mana energi dipindahkan saat
satu organisme dimakan oleh organisme lain. Kearifan lokal dalm kons dapat
diintegrasikan dengan menganalisis ekosistem kawasan mangrove, termasuk
komponen abiotik dan biotik. Pengintegrasian kearifan lokal dengan menganalisis
rantai makanan berkembang dalam ekosistem mangrove.

Interaksi antara komponen abiotik dan biotik yang telah dijelaskan dengan
rantai makanan maka selanjutnya membahas tentang interakasi anatara spesies
alam. Beberapa bentuk interaksi yang umum terjadi yaitu kompetisi, predasi,

herbivora, dan simbiosis. Pengintegrasian kearifan lokal dengan menganalisis
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interaksi kompetisi, predasi, herbivori, simbiosis yang ada di ekosistem mangrove
tersebut.
c. Perbedaan keanekaragaman hayati indonesia dengan belahan dunia lainnya

Indonesia dikenal sebagai salah satu daerah dengan keanekaragaman
hayati tertinggi di dunia. Banyak spesies khas yang hanya ada di Indonesia dan
tidak ditemukan di tempat lain di dunia. Hal ini juga didukung dengan dari flora
dan fauna yang khas di daerah masing-masing. Pengintegrasian kearifan lokal
dengan menjelaskan secara spesifik karakteristik jenis tumbuhan mangrove yang
ada di Probolinggo.

d. Pengaruh manusia terhadap ekosistem

Setiap aktivitas manusia akan mempengaruhi kelangsungan ekosistem.
Beberapa aktivitas manusia dapat mempengaruhi ekosistem dalam bidang
pertanian, kerusakan habitat, polusi, dan konservasi. Pengintegrasian kearifan
lokal dengan memberikan pemahaman tentang tindakan yang harus dihindari dan
dapat menyebabkan kerusakan pada kawasan mangrove.

e. Pentingnya konservasi keanekaragaman hayati

Konservasi adalah tindakan bijaksana dalam mengelola sumber daya alam
hayati guna menjaga kelangsungan sumber daya dengan mempertahankan kualitas
keanekaragaman hayati. Konservasi memiliki berbagai manfaat yaitu manfaat
ekologi, ekonomi, dan keilmuan. Pengintegrasian kearifan lokal dengan
menganalisis dengan memberikan pemahaman tentang manfaat yang akan
diperoleh dari konservasi pada ekosistem mangrove.

Secara garis besar, metode konservasi lingkungan terbagi dua, Yaitu
konservasi in-situ dan eks-situ. Konservasi in-situ adalah upaya menjaga
keanekaragaman hayati di lingkungan asli spesies, termasuk tumbuhan dan
hewan.  Sebaliknya, konservasi eks-situ  melibatkan usaha  pelestarian
keanekaragaman hayati di lokasi yang bukan habitat alami spesies tersebut.
Pengintegrasian kearifan lokal dengan menganalisis bentuk konservasi yang telah

dilakukan untuk konservasi mangrove.
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2.7 Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang terdapat dalam
penelitian, maka kerangka berpikir dibentuk berdasarkan pemikiran peneliti dalam

menyusun teori seperti dijelaskan pada gambar berikut:

Fokus Permasalahan

a. Siswa terkendala dalam memahami materi keanekaragaman hayati dikarenakan
kajian materi memiliki konsep yang luas, bahasa yang kompleks, dan banyak
istilah yang sulit.

b. Bahan ajar yang digunakan masih berupa buku paket dengan kualitas gambar
yang kurang jelas dan buram serta kurang mencerminkan keaneragaman hayati
berdasarkan potensi lingkungan sekitar sekolah

c. Materi bahan ajar belum dikaitkan dengan kearifan lokal lingkungan sekitar siswa
yaitu Mangrove Kota Probolinggo

\4
Dampak

Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi keanekaragaman hayati
Hasil pembelajaran keanekaragaman hayati kurang maksimal dikarenakan bahan
ajar yang digunakan masih berupa buku paket

c. Siswa kurang mengenal kearifan lokal yang ada di sekitarnya yaitu Mangrove
Kota Probolinggo sehingga berdampak pada kurangnya kesadaran dalam menjaga
dan melestarikannya

o

v
Solusi

Solusi alternatif yang dapat dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan yaitu
dengan mengembangan bahan ajar berupa modul berbasis kearifan lokal. Modul
berbasis kearifan lokal akan membantu siswa lebih mengenal dan mencintai kearifan
lokal daerah Praobolinggo khususnya mangrove serta meningkatkan kesadaran dalam

menjaga dan melestarikannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka Peneliti melakukan
penelitian  yang berjudul “Pengembangan Modul IPA SMP Materi
Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota

Probolinggo”

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di SMP Negeri 9 Probolinggo dengan subjek penelitian
yaitu siswa kelas VIID pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian Research and Development yang mengadopsi model
pengembangan 4-D oleh Thigarajan (19745) yang terdiri dari 4 tahap. Namun,
dalam penelitian ini hanya sampai tiga tahap Vyaitu tahap pendefinisian,

perencanaan, dan pengembangan.

[ Analisis Awal-Akbir ] S

[ Analisis Siswa ]
1
; 4,
[ Analisis Tugas ] [ Analisis Konsep ]
1 " I
[ Perumusan Tujuan Pembelajaran ] —
[ Penyusunan Tes ] E—
[ Pemilihan Media dan Format ]

[ Rancangan Awal ] JE—

¥
[ Uji Validitas N

Uji Pengembangan
1
¥ )\
[ Uji Kepraktisan ] [ Uji Keefekifan ]
I J

v

Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal vang
walid, praktis. dan efeltif

Gambar 3.1 Desain Penelitian 4D dimodifikasi 3D
3.3 Prosedur Penelitian

Adapun penjelasan dari masing-masing tahapan sebagai berikut :

1. Tahap Pendefinian (Define), terdiri dari lima tahapan yaitu:

13
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a. Analisis awal-akhir, dilakukan wawancara guru IPA untuk mengidentifikasi
masalah mendasar yang perlu diangkat dalam modul.

b. Analisis siswa, dilakukan pengamatan dan wawancara kepada guru IPA
terkait latar belakang sosial-ekonomi, karakteristik, gaya belajar dan
pengetahuan kognitif siswa.

c. Analisis tugas, dilakukan analisis capaian pembelajaran (CP) untuk
mengetahui capaian kompetensi minimal siswa.

d. Analisis konsep, dilakukan penyusunan konsep materi utama yang relevan
dan pengumpulan sumber informasi pendukung bahan ajar.

e. Perumusan tujuan pembelajaran, dilakukan perumusan tujuan pembelajaran
dari merangkum hasil analisa tugas dan konsep yang akan menjadi dasar
penyusunan tes serta merancang bahan ajar.

2. Tahap Perencanaan (Design), terdiri dari tiga tahapan yaitu :

a. Penyusunan tes, dilakukan penyusunan standar tes yang didasarkan pada
hasil analisa spesifikasi tujuan dan analisa siswa.

b. Pemilihan media dan format, peneliti mengembangkan media berupa modul
cetak dengan format A4 (21 x 29,7) cm yang dirancang dengan Canva.

c. Rancangan awal, peneliti menggunakan perangkat ajar penunjang berupa
alur tujuan pembelajaran, modul ajar, lembar observasi keterlaksaan, angket
respon siswa, dan lembar validasi bahan ajar.

3. Tahap Pengembangan (Develop), terdiri dari dua tahapan yaitu :

a. Validasi ahli, dilakukan oleh tiga validator yang mengkaji 2 kajian yaitu
kajian instruksional dan kajian teknis.

b. Uji pengembangan, dilakukan agar mendapatkan umpan balik seperti reaksi,
respon, komentar dari siswa serta pengamat atas modul IPA berbasis
kearifan lokal yang telah disusun. Uji coba dan revisi dilakukan berulang
untuk mendapatkan modul IPA berbasis kearifan lokal valid, praktis, dan
efektif.

3.4 Pengumpulan Data Penelitian

Peneliti melakukan pengumpulan data penelitian dengan cara:
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1. Wawancara, diajukan pertanyaan kepada guru terkait kearifan lokal sebagai
dasar untuk tahapan analisis awal-akhir dan analisis siswa.

2. Lembar validasi, diisi oleh tiga validator ahli yakni dosen dan praktisi untuk
memperoleh kevalidan modul sebagai dasar untuk tahap uji validitas.

3. Angket respon siswa, diisi oleh siswa untuk memperoleh data keefektifan
terhadap modul yang dikembangkan sebagai dasar untuk tahap uji keefektifan.

4. Tes, diisi oleh siswa untuk memperoleh data keefektifan yang diberikan
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) terhadap modul yang dikembangkan
sebagai dasar untuk tahap uji keefektifan.

5. Observasi, diisi oleh observer guna mengetahui keterlaksanaan modul dalam
proses pembelajaran sebagai dasar untuk tahap uji kepraktisan.

6. Dokumentasi, data pendukung penelitian yang berupa data tertulis maupun
fakta baik dalam bentuk gambar maupun video.

3.5 Metode Analisis
1. Kevalidan modul
Kevalidan modul didapatkan dari lembar validasi ahli dengan rumus :
V= ——x100%
Keterangan X ialah jumlah skor tiap aspek dan Xnaks ialah skor maks tiap aspek.
Hasil kriteria kevalidan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Kriteria kevalidan modul

No Skor (%) Kriteria

1 83 =V =100 Sangat valid dapat digunakan tanpa revisi
2 0=V =85 Valid dapat digunakan sedikit revisi

3 0=V =70 Kurang valid tidak disarankan digunakan

4 0l =V =230 Tidak valid tidak dapat digunakan sama sekali

(Akbar, 2013)
2. Kepraktisan modul

Kepraktisan modul didapatkan dari lembar observasi keterlaksanaan

modul yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

p = I5% 100%
~ Tsh ¢
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Keterangan Tse ialah total skor yang dicapai dan Tsh ialah total skor maksimal.
Hasil kriteria kepraktisan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Kriteria kepraktisan modul
No Skor (%) Kriteria
1 83 < P = 100 Sangat praktis dapat digunakan
2 70 = P85 Cukup praktis dapat digunakan dengan revisi kecil
3 a0 = P70 Kurang praktis tidak disarankan digunakan
4 01 =P =230

Tidak praktis tidak boleh digunakan

(Rahma et al, 2022)
3. Keefektifan modul

Keefektifan modul didapatkan dari hasil kognitif pretest dan posttest dan
hasil angket respon siswa dan penggunaan modul dalam pembelajaran. Hasil tes
akan dihitung dengan menggunakan N-gain dengan rumus

. Swpost — Spre
N-gain =/———
9 Smaks — Spre

Keterangan Spost ialah skor posttest ; Syreialah skor pretest ; dan Smaksialah skor

maksimum ideal. Hasil kriteria N-gain dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.3 Kategori N-gain
No Skor N-gain Kriteria
1 0,00 - g =03 Rendah
2 3i=g=07 Sedang
3 0.7 =g =100

Tinggi

(Lestari et al,2019)
Hasil angket respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus

A
RS = 3 x 100%

Keterangan RS ialah respon siswa ; Aialah skor total yang diperoleh ; dan B ialah

skor maksimum ideal. Hasil kriteria respon siswa dapat dilinat dari tabel berikut :

Tabel 3.4 Kategori respon siswa
No Skor (%) Kriteria
1 83 =< RS <100 Sangat baik
2 70 < RS =85 Baik
3 S0 = RS =70 Kurang baik
4 01 = RS =50 Tidak baik

(Rahma et al, 2022)



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini fokus pada pengembangan produk bahan ajar berupa
“Pengembangan Modul IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis
Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo” untuk kelas VIID SMP Negeri 9
Probolinggo. Tujuannya agar siswa dapat mengenal dan mencintai kearifan lokal
mangrove Probolinggo serta meningkatkan kesadaran untuk menjaga dan
melestarikannya. Tahapan penelitian melip uti:

4.1.1 Define (Tahap Pendefinisian)
a. Front-End Analysis (Analisis Awal-Akhir)

Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa siswa dan guru dalam
pembelajaran hanya mengandalkan Buku Paket sebagai sumber belajar. Sumber
belajar berupa buku paket sekolah hanya cukup memenuhi kebutuhan pemahaman
materi secara umum, namun kurang dalam menyajikan materi yang berkaitan
langsung dengan lingkungan yang ada di sekitar siswa.  Sumber belajar tambahan
berupa modul pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal perlu
dikembangkan guna memperkaya pengalaman belajar siswa. Berdasarkan hasil
wawancara guru juga sangat mengharapkan adanya referensi lain agar siswa dapat
lebin mudah dalam pemahaman materi serta pengenalan tentang kearifan lokal
dapat terus terjaga dan terlestarikan di masa depan.

b. Learner Analysis (Analisis Siswa)

Karakteristik siswa berdasarkan hasil wawanacara kepada guru yang
mengajar IPA menyatakan siswa kelas VIID mayoritas berusia 13-14 tahun.
Siswa mayoritas bertempat tinggal di sekitar pelabuhan, jaraknya kurang lebih 5
km, sehingga pekerjaan orang tua siswa yakni nelayan atau penjual ikan di pasar.
Latar belakang sosial-ekonomi siswa mempengaruhi minat siswa terhadap
lingkungan. Beberapa siswa bahkan memiliki keterampilan khusus dalam
memancing atau mengelola sumber daya laut. Gaya belajar siswa yaitu Kinestetik
dimana siswa lebih responsif terhadap pembelajaran yang melibatkan pengalaman

langsung di sekitar siswa. Hsil wawancara guru mengatakan perkembangan
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kognitif siswa mengalami peningkatan, beberapa masih menghadapi kesulitan
dalam mengaitkan pengetahuan yang dipelajari di kelas dengan lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, modul pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat
dibutunkan sebagai penghubung antara pembelajaran dengan lingkungan sekitar
siswa.

c. Task Analysis (Analisis Tugas)

Analisis tugas dalam penelitian pengembangan ini dilakukan berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP) pada materi Keanekaragaman Hayati dalam
Kurikulum Merdeka guna mengetahui capaian kompetensi minimal siswa. Dalam
Capaian Pembelajaran dibagi menjadi berdasarkan elemen yaitu pemahaman IPA
dan keterampilan proses. Dalam elemen pemahaman IPA disebutkan bahwa siswa
mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta
merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan
ikKlim. Siswa juga dilibatkan dalam setiap keterampilan proses vyaitu meliputi
mengamati,  mempertanyakan, = mempredikasi,  merencanakan  penyelidikan,
melakukan penyelidikan memproses, menganalisis data, menganalisis informasi,
mengevaluasi, refleksi, dan mengkomunikasikan hasil.

d. Concept Analysis (Analisis Konsep)

Tahap analisis konsep digunakan untuk mengidentifikasi, merinci, dan
menyusun secara sistematis materi ekologi dan keanekaragaman Hayati. Materi
pembelajaran disusun dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber,
termasuk pendekatan langsung kearifan lokal serta teori-teori dari buku pelajaran.
Konsep penyajian materi berbeda dengan modul berbasis kearifan lokal mangrove
di Probolinggo. Modul pembelajaran IPA berbasis kearifan mangrove merupakan
media pembelajaran yang mencakup kearifan lokal dan juga materi ringkasan
yang menjadi dasar pemahaman siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

e. Specyfying Instructional Objectivities (Spesifikasi Tujuan Pembelajaran)

18



Spesifikasi

pembelajaran  dengan
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tujuan  pembelajaran  menyelaraskan  antara  capaian

tujuan pembelajaran berdasarkan modul yang akan

dikembangakan. Berikut adalah tabel capaian pembelajaran dan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai tersaji dalam tabel :

Tabel 4.1 Capaian dan tujuan pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Siswa
mengidentifikasi
interaksi antar
makhluk hidup dan
lingkungannya

Siswa merancang
upaya-upaya
mencegah dan
mengatasi
pencemaran dan
perubahan iklim

Pertemuan 1

Menjelaskan pengertian lingkungan mangrove

Menyebutkan komponen abiotik dan biotik lingkungan
mangrove

Membedakan komponen abiotik dan biotik dalam lingkungan
mangrove

Menjelaskan peran matahari dalam lingkungan mangrove
Pertemuan 2

Mengidentifikasi tingkatan organisme kehidupan ekosistem
mangrove

Menjelaskan rantai makanan dalam ekosistem mangrove
Menjelaskan interaksi antar komponen dalam ekosistem
mangrove

Pertemuan 3

Mengidentifikasi jenis dan karakteristik mangrove di
Probolinggo

Mengidentifikasi persebaran tipe fauna yang ada di Indonesia
Mendiskusikan ancaman keanekaragaman hayatipada ekosistem
mangrove berdasarkan permasalahan kontekstual yang terjadi
Pertemuan 4

Menjelaskan kegiatan manusia yang berpengaruh terhadap
ekosistem mangrove

Mengidentifikasi penyebab,dampak, tanggungjawab, dan serta
solusiberdasarkan permasalahan kontekstual lingkungan
mangrove

Pertemuan 5

Menjelaskan pengertian, manfaat, dan metode konservasi
Mengindentifikasi metode konservasiekosistem mangrove
Probolinggo

Merancang postertentang konservasikeanekaragaman hayati
untuk mencegah pencemaran lingkungan mangrove

4.1.2 Design (Tahap Perencanaan)

a. Criterian-test construction (Penyusunan Tes)

Tes disusun berdasarkan hasil analisa spesifikasi tujuan pembelajaran.

Dalam penelitian ini, jumlah tes yang digunakan peneliti yakni sebanyak 13 soal

yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 3 soal esai.
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Gambar 4.1 Tampilan soal pretest-posstest
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b. Media and format selection (Pemilihan Media dan Format)

Modul pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal mangrove di Probolinggo
pada topik keanekaragaman hayati didesain melalui Canva dengan kertas
berukuran A4 (21x29,7) cm?. Format penyusunan modul terdiri dari :

1) Judul modul

2) Bagian prakata, halaman selanjutnya daftar isi dan daftar gambar.

3) Bagian materi halaman pertama peta konsep materi keanekaragaman hayati.

4) Bagian materi halaman kedua, diberikan informasi modul yang berisikan
identitas modul, capaian pembelajaran, deskripsi singkat modul, petunjuk fitur
penggunaan, dan materi pembelajaran.

5) Bagian materi halaman ketiga, diberikan apersepsi pengantar

6) Bagian materi kegiatan belajar mengandung tujuan pembelajaran, apersepsi
awal, uraian materi, aktivitas belajar, dan latihan soal.

7) Bagian daftar pustaka dan kunci jawaban.

c. Initial design (Rancangan Awal)

1) Sampul

Sampul modul pembelajaran IPA mencakup beberapa elemen penting
yang dirancang untuk memberikan informasi komprehensif dan menarik. Judul
modul yang informatif menyoroti topik utama yang dibahas, sedangkan tingkat
pendidikan yang sesuai memastikan relevansi kurikulum untuk jenjang tertentu.
Identitas penyusun modul, termasuk nama penyusun dan dosen pembimbing,
memperkuat kredibilitas materi yang disajikan. Logo almamater, BLU speed, dan
tut turi handayani ditampilkkan bersama lambang kurikulum merdeka,
menunjukkan afliliasi akedemik dan inovasi dalam pembelajaran. Selain itu,
beberapa gambar pendukung pokok bahasan ditambahkan untuk menarik minat
siswa dan memberikan visualisasi materi yang akan dipelajari, menjadikan modul
tidak hanya informatif tetapi juga menarik sesuai dengan prinsip-prinsip

kurikulum merdeka.
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D@ prss

MODUL EROLOGI DAN
GAMAN HAYATI

BERBASIS KEARIFAN LOKAL

MANGROVE KOTA PROBOLINGGO

Gambar 4.2 Sampul modul
2) Prakata, Daftar Isi, dan Daftar Gambar
Kata pengantar merupakan halaman yang isinya berupa ungkapan syukur

kepada Allah SWT, tujuan pengembangan modul, ungkapan terimakasih dan
harapan terhadap modul. Daftar isi adalah sebuah halaman penunjuk dari pokok
isi modul dengan nomor halamannya. Daftar gambar merupakan sebuah halaman
yang menjadi penujuk pokok daftar gambar dengan nomor halaman.
3) Peta konsep pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati

Peta konsep merupakan gambaran isi pokok materi yang dibahas di dalam
modul. Pokok materi yang akan dijabarkan yakni pengaruh lingkungan terhadap
suatu organisme, baik lingkungan biotik dan biotik, interaksi antar komponen
penyusun ekosistem, perbedaan keanekaragaman hayati Indonesia dengan lainnya
yakni persebaran flora dan fauna di Indonesia, pengaruh manusia terhadap
ekosistem, dan pentingnya konservasi keanekaragaman hayati yakni manfaat dan

metode konservasi.
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4) Informasi Modul

Informasi modul dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengerjakan
modul. Bagian informasi mencakup beberapa elemen penting, yaitu identitas
modul, capaian pembelajaran, deskripsi singkat modul, petunjuk  fotur
penggunaan modul dan materi pembelajaran. Identitas modul memberikan detall
seperti mata pelajaran, kelas, alokasi waktu, dan judul modul. Deskripsi singkat
modul memberikan gambaran umum mengenai isi dan kegunaan dari modul.

Manfaat fitur modul yakni fitur "ayo mengamati" untuk mengembangkan
keterampilan observasi, "gemar membaca” untuk meningkatkan kemampuan
literasi,  "rajin - menulis" untuk  mengasah  keterampilan  menulis, “asyik
menganalisis” untuk mendorong pemikiran kritis dan analisis, serta “ayo
berkreasi” yang mengajak siswa berinovasi dan berkreasi dalam memahami
materi pembelajaran yang akan disampaikan dalam modul berbasis kearifan lokal.

Madnl Berbasis Kearifan Lokal %?
-
; Petunjuk fitur
Petunjuk Fitur Penggunaan
elun ur ren, penggunaan

Peserto  didik melokukon aktivitas —
mengamati  vides  melalu  link ™ AyoM
youtube  dan mengikuti perintch
yong diberikon

— Peserta didik melckukan cktvitos
(@mo—d membaca yang dibertkan  dalam
bahan gjar
Pesertc  didik melokukan  okfivitas
menulis untuk beberapa pertanyoan "_‘m
maupun lalnnya sesual perintah yang

diberkan di bahan sjer

ES Peserta didik melokukan aktivitas
Asylk Menganalisis onolsis  bacaan  sesual  yang

diberkan dalom behen ajar

s

Pesedo didk melokukan  okiivitas

keterampilan berupo }
¥ Y

dan mewarna sesuai perintah yong *—e ]\/

diberiken di bahan ajar

Materi Pembelajaran Materi
S ———— pembelajaran
1. Pengaruh lingkungan terhadap suatu arganisme

2. Interaksi antar kemponen penyusun ekosistem

3. Perbedacn keanekeragaman hayati Indonesia dengan lainnya
4.Pengaruh manusia terhadap ekosistem
5. Pentingnya konservasi keanekaragaman hayatl

d. Hayati Kelas VII SMP

Gambar 4.3 Tampilan informasi modul
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5) Apersepsi

Apersepsi berisi tentang pengantar awal yang tentang pengenalan kearifan
lokal yang akan dibahas pada modul. Pengenalan kearifan lokal tentang ekowisata
lingkungan mangrove yang terkenal di Probolinggo yakni Bee Jay Bakau Resort
(BJBR). Apersepsi mengenalkan bahwa sejarah kearifan lokal mangrove yang
akan memantik siswa dalam mengenal lebih dalam tentang kearifan lokal daerah.
6) Kegiatan belajar

Bagian kegiatan belajar berisi tentang tujuan pembelajaran, apersepsi awal,
uraian materi yang disertai dengan gambar-gambar yang relevan dengan materi,
dan latihan soal yang sesuai dengan fitur-fitur pada modul. Uraian materi
dijelaskan secara umum dan secara lokal melalui aktivitas kegiatan belajar.
Gambar-gambar dan fitur juga mendukung siswa memahami uraian materi yang
telah disampaikan pada modul.

4% Modul Berbasis Kearifan Lokal %?
=’ Ayo mengamati
L J Ma

alan-Jalan ke Lingkungan Mangrove
s : YT R

Video dokumentasi asli
tentang lingkungan mangrove
$»  Probolinggo meliputi jenis
mangrove dan fauna yang
hidup disana

ey

Link youtube : hitpe; / fyoutu be /Fro3cGYXVuD oaturesshared
Untuk mengenakan akfivitas ini, pergikah ke lingkungan
mangrove dengan menanton link video youtube. Amati secara
teliti, apakah terdapot kemponen biotik dan abiotik? Tulislah
dengan mengisi tabel di baweh Ini

Kompanen Biotik Komponen Abiotik

Tabel aktivitas dari P
pengamatan video

B 4

n

Gambar 4.4 Tampilan kegiatan belajar “ayo mengamati”

logi darn K Hayati Kelas VII SMP




Modul Berbasis Kearifan Lokal

-

2. Ancaman Keanekaragaman Hayati di
Indonesia

Banyak flora dan fauna khas Indenesia yang terancam eksistensinya
akibat keglatan manusia dan bencana alam, seperti penggundulan
huton (deforestasi), kebakaran hutan, banjir, dan kekeringan. Untuk
memperdalom  pengetahuan  kalian  tentang  ancaman

keanekaragaman hayoti di Indonesia, bacalah artikel berikut ini

Gy —

Sesalkan Penebangan Mangrove di Pantai

Permata Probolinggo

(a (b)
Gambar 34. fa| Tungaul pehon mangrove yang ditebang beserta ranting-ranting (b] Mangrove
yang ditebang <i Partai Pormata
Sumber: www.mongabay.co id

Probolinggo, 16 Juni 2023 - Ada puluhan pohon mangrove jenis
api-api ditebang. Aksi penebangan mangrove berkaitan dengan
event trail wisata yang aken diloksanckan tanggal 2 Juli dolam
memperingati Hori Bhayangkara Polres Kota Probolinggo. Dalam
mempersiapkan event itu, sejumlch crang yang diduga dari tim

.
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Artikel berita sesuai dengan

panitia menebang mangreve dengan gergali mesin.

A 4

keadaan yang terjadi akhir-akhir
ini di lingkungan mangrove
Probolinggo

Modul Berbasis Kearifan Lokal

Ekelogidan Keanekaragaman Hayati Kelas VI S}

Jenis konservasi mangrove

yang ada di Probolinggo

T —

Konservasi Mangrove yang Ada di
Wilayah Kota Probolinggo
Perlu kolian ketahui beberapa tempat konservasi mangrove yang
perlu kamu ketahui yang ada di Proboelinggo :
1. BJBR Probolinggo

Gambaor 44,
Sumbar : Dotumentas Pribod|

crove BJER Proboli

Tempat kenservasi ini pasti familiar buat kamu yang tinggal di
Probolinggo. Tempat wisata yang memperkenalkan berbagai
jenis mangrove dengan pemandangan yang canfik. Kamu bisa
jolan-jalan di jembatan keyu sambil lihat mangrove satu per
satu. Di beberapa spot, ada papan informasi tentang hewan
dan jenis mangrove, jadi bukan hanya lihat, tapi juga bisa
belajar. Selain ity, di sini ada juga tempat-tempat seru lainnya,
seperti gembok cinta, sepeda angin, kolam renang, dan kinnya.
Konservasi dengan konsep ekowisata ini menjadi sorana yang

aik untuk anak belajar sambil bermain.

\ 60

Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Kelas Vil SMP

Gambar 4.5 Tampilan kegiatan belajar “gemar membaca”
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7) Daftar pustaka dan kunci jawaban

Daftar pustaka dalam modul mencakup smeua rujukan dari berbagai
sumber yang digunakan dalam penyusunan modul, seperti buku, jurnal, dan
artikel. Setiap informasi dan data yang disajikan memiliki dasar yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, kunci jawaban disertakan untuk setiap
aktivitas  belajar, memberikan jawaban yang benar sehingga siswa dapat
mengoreksi hasil pekerjaan dengan tepat. Kunci jawaban dirancang untuk
membantu siswa memahami kesalahan mereka dan memperbaiki pemahaman
mereka tentang materi yang dipelajari.
4.1.3 Develop (Tahap Pengembangan)
a. Validasi ahli

Tahap validasi dilakukan oleh validator untuk menilai validitas modul
yang dikembangkan sehingga dapat digunakan secara efektif dalam kegiatan
pembelajaran. Validasi dilakukan oleh 3 validator yakni 1 dosen ahli dan 2 guru
IPA. Kajian validasi ada 2 yaitu kajian instruksional dan kajian teknis. Kajian
instruksional dikaji oleh salah satu dosen S1 pendidikan IPA. Aspek yang
divalidasi secara instruksional ialah aspek kebutuhan, keterbaruan, kesesuaian,
kelayakan, dan kearifan lokal. Hasil validasi pada aspek kajian instruksional
terhadap pengembangan modul dapat ditinjau pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil validasi instruksional terhadap modul IPA berbasis kearifan lokal
mangrove Probolinggo

No Aspek Kajian Instruksional Persentase (%) Kriteria
1  Kebutuhan 87,5 Sangat valid
2 Keterbaruan 75 Valid
3 Kesesuaian 75 Valid
4  Kelayakan 89,28 Sangat valid
5  Kearifan lokal 100 Sangat valid
Rata-rata keseluruhan 85,35 Sangat valid

Hasil rata-rata keseluruhan validasi instruksional produk modul IPA
berbasis kearifan lokal mangrove pada Tabel 4.2 yakni sebesar 85,35% dengan
kategori sangat valid. Selanjutnya, dilakukan validasi teknis yang dikaji oleh 2

guru IPA di SMPN 9 Probolinggo. Aspek yang divalidasi secara teknis ialah
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aspek kebutuhan, keterbaruan, format, dan bahasa. Hasil validasi pada aspek

kajian teknis terhadap pengembangan modul dapat ditinjau pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil validasi teknis terhadap modul IPA berbasis kearifan lokal mangrove
Probolinggo

Persentase tiap

No Aspek Kajian Teknis validator (%) Kriteria
1 Kebutuhan 87,5 Sangat valid
2 Keterbaruan 93,75 Sangat valid
3 Format 96,87 Sangat valid
4 Bahasa 100 Sangat valid
94,53 Sangat valid

Hasil rata-rata keseluruhan validasi teknis produk modul IPA berbasis
kearifan lokal mangrove pada Tabel 4.3 yakni sebesar 94,53% dengan kategori
sangat valid. Selain memeriksa validitas, peneliti juga melakukan revisi sesuai
dengan saran dan masukan dari validator sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan kualitas kesesuaian modul. Beberapa
saran dan masukan dari beberapa validator dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Saran dan masukan dari beberapa validator

No Masukan Revisi |
Validator 1

1  Kesalahan dalam penulisan huruf kecil Memperbaiki penulisan huruf besar dan kecil
dan besar

2  Belum ada nomor padabagian peta Memberikan nomor pada peta konsep di
konsep di setiap pokok materi bahasan setiap pokok materi bahasan

3 Penulisan nama ilmiah tidak dicetak Mencetak miring nama ilmiah
miring

4  Tidak ada tanda (-) pada setiap akhir Memberikan tanda (-) pada pemenggalan kata
pemenggalan kata

5 Beberapa belum terdapat Memberikan  (kutipan/catatan kaki) pada
(kutipan/catatan kaki) pada gambar dan ~ gambar dan materi
materi

6  Kesalahan dalam penulisan keterangan Memperbaiki penulisan keterangan gambar
gambar seperti "Gambar 1 Batang pohon" menjadi

"Gambar 1. Batang pohon"

7  Beberapa gambar kurang jelas dan Mengganti gambar yang kurang jelas menjadi
terdapat tanda air (watermark) dari gambar yang jelas tanpa ada tanda air
sumber yang kredibel (watermark)

Validator 2

1  Modulsangat bagus dengan mengangkat tema kearifan lokal yang ada di daerah sekitar

2 Modulsangat menarik dan mudah dipahami

3  Bahasayangdigunakan sederhana

4 llustrasi gambar menarik
Validator 3

1 Modulbagus, jelas, dan menarik

2 Nama ilmiah lebih baik ditulis huruf Mencetak tebal penulisan nama ilmiah dalam
tebal supaya mudah terbaca modul seperti nama ilmiah blekok sawah

yaitu "Ardeola speciosa"” menjadi "Ardeola
speciosa"
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b. Uji Pengembangan

Setelah melalui proses validasi dan revisi berdasarkan saran dan masukan dari
validator, modul berbasis kearifan lokal mangrove materi ekologi dan
keanekaragaman hayati siap di uji coba ke sekolah. Uji pengembangan modul
diuji berdasarkan hasil dari uji kepraktisan dan uji keefektifan. Uji kepraktisan
didapatkan dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul
berbasis kearifan lokal mangrove yang dilakukan oleh 3 pengamat dengan
pertemuan sejumlah 5 kali pertemuan. Perhitungan hasil kepraktisan melalui data
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat ditinjau pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil observasi keterlaksanaan modul dalam pembelajaran

Kegiatan Pres(g/:)tase Kriteria
Siswa membaca aktivitas gemar membaca pada modul 82,3 Cukup praktis
Siswa mengerjakan aktivitas ayo mengamati pada 95,84 Sangat praktis
modul
Siswa menyimak video padaaktivitas ayo mengamati 91,67 Sangat praktis
pada modul
Siswa mengisi tabel pengamatan pada aktivitas ayo 95,84 Sangat praktis
mengamati padamodul
Siswa menjawab diskusiyang ada padaaktivitas ayo 100 Sangat praktis
mengamati padamodul
Siswa mengerjakan aktivitas rajin menulis pada modul 87,5 Sangat praktis
Siswa mengerjakan aktivitas asik menganalisis pada 75 Cukup praktis
modul
Siswa menganalisis dan mengisi tabel pengamatan pada 75 Cukup praktis
aktivitas asik menganalisis pada modul
Siswa menjawab diskusi pada aktivitas asik 91,67 Sangat praktis
menganalisis pada modul
Siswa mengerjakan aktivitas ayo berkreasi pada modul 100 Sangat praktis
Rata-rata keseluruhan 89,48 Sangat praktis

Tabel 4.5 menunjukkan hasil rata-rata keseluruhan observasi keterlaksaan
pembelajaran menggunakan modul berbasis kearifan lokal mangrove yakni
sebesar 89,48%, dalam kategori sangat praktis. Setelah semua aspek keterlasanaan
modul dalam pembelajaran dinilai sangat praktis menunjukkan pembelajaran telah
berjalan dengan baik, namun terdapat beberapa kendala yang terjadi saat
pelaksanaan proses pembelajaran. Kendala dan solusi dalam kegiatan
pembelajaran dapat diamati pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Kendala dan solusi dalam kegiatan pembelajaran

No Kendala Solusi

1 Aktivitas modul yang menggunakan Siswa menonton video pembelajaran melalui
video pembelajaran dengan pemutaran link dan hp masing-masing sehingga
menggunakan LCD proyektor kurang pengerjaan aktivitas menjadi kondusif dan
efektif menyebabkan video harus diputar ~ fokus
berkali-kali

2 Waktu pembelajaran yang singkat Waktu pembelajaran dilakukan di luar jam
sehingga keterlaksanaan modul tidak pelajaran dengan sepengetahuan dari guru

dapat dilakukan secara maksimal

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji keefektifan modul. Uji
keefektifan modul berbasis kearifan lokal mangrove dilakukan dengan
menganalisis hasil tes berupa pretest dan posttest, serta melalui angket respon
siswa. Efektivitas modul dapat diperoleh dari hasil nilai rata-rata tes yang
kemudian dianalisis menggunakan rumus N-gain. Hasil tes berdasarkan

perhitungan N-gain dapat ditinjau pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Efektifitas modul berdasarkan hasil tes

Test Rata-rata N-gain Kriteria
Pre-test 32
Post-test 63 046 Sedang

Hasil penilaian pretest dan posttest berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan
peningkatan perolehan N-gain sebesar 0,46 yang termasuk kriteria sedang. Selain
menggunakan tes, efektivitas modul yang dikembangkan juga ditinjau dari hasil
respon siswa Yyang telah diisi siswa pada lembar angket sesudah Kkegiatan

pembelajaran selesai. Hasil respon siswa tercantum pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Hasil respon siswa

No Aspek Persentase (%) Kriteria
1  Manfaat 77,18 Baik
2  Tampilan 80,93 Baik
3 Kemudahan 85,93 Sangat baik
Rata-rata respon siswa 80,2 Baik

Hasil rata-rata respon siswa terkait modul berbasis kearifan lokal
mangrove pada tabel 4.8 mendapatkan nilai persentase mencapai 80,2% yang

termasuk kriteria baik.
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4.2 Pembahasan

Pengembangan modul berbasis kearifan lokal mangrove Probolinggo
materi ekologi dan keanekaragaman hayati bertujuan untuk mengkaji validitas,
kepraktisan, dan efektivitas produk untuk membantu siswa SMP lebih mengenal
dan mencintai kearifan lokal daerah serta meningkatkan kesadaran dalam menjaga
dan melestarikannya. Berikut ini ialah pembahasan terkait hasil analisis validitas,
kepraktisan dan efektivitas modul.

4.2.1 Validitas Modul Berbasis Kearifan Lokal Mangrove Probolinggo

Berdasarkan hasil validasi instruksional terhadap modul IPA berbasis
kearifan lokal pada tabel 4.2 diperoleh hasil dari beberapa aspek penilaian. Aspek
kebutuhan modul dinilai sangat wvalid dengan persentase 87,5%, menunjukkan
bahwa modul telah sesuai tuntutan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan
dengan relevansi kearifan lokal. Sebagai contoh, dalam aktivitas “ayo mengamati"
dari kegiatan pembelajaran 1, modul menyajikan video tentang lingkungan
mangrove. Video pembelajaran membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan
siswa dapat memahami komponen biotik dan abiotik dari lingkungan mangrove
serta cara membedakannya. Bahan ajar yang mengambil landasan dari kearifan
lokal mampu memberikan pengalaman belajar yang signifikan bagi siswa,
sehingga membantu mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang telah ditetapkan
(Pujiastuti, 2021).

Aspek keterbaruan dan kesesuaian memperoleh nilai yang valid dengan
persentase 75%, hasil menggambarkan bahwa modul ini masih memiliki ruang
untuk peningkatan dalam hal keterbaruan dan kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran. Sebagai contoh, dalam aktivitas "gemar membaca” dari kegiatan
pembelajaran 1, masih perlu dilakukan penyesuaian lebih lanjut terkait dengan
hewan-hewan yang secara spesifik hanya ditemui di lingkungan mangrove. Modul
perlu bersifat adaptif artinya harus selalu diperbarui dan disesuaikan dengan
perkembangan zaman serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi agar tetap
relevan dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran (Rahmad dan
Rufaidah, 2021).
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Aspek kelayakan modul dinilai sangat valid dengan persentase 89,28%,
menunjukkan  bahwa modul layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil
menggambarkan bahwa konsep materi yang sajikan dengan ilustrasi gambar dan
pustaka memiliki kebenaran dan keakuratan yang tinggi. Sebagai contoh, dalam
aktivitas "gemar membaca” dari kegiatan pembelajaran 3 modul menyajikan kasus
ancaman keanekaragaman hayati melalui berita tentang penebangan mangrove di
pantai Permata Probolinggo. Berita dipilih karena kebenarannya, keakuratan
informasinya, dan kebaruan peristiwa tersebut yang terjadi akhir-akhir ini. Modul
harus dilengkapi dengan contoh kasus dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
dalam pemaparan materi pembelajaran (Gita et al., 2018).

Aspek kearifan lokal memperoleh nilai 100%, menunjukkan bahwa modul
telah menggunakan materi dan ilustrasi aktual dari kearifan lokal daerah. Sebagai
contoh, dalam aktivitas "gemar membaca” dari kegiatan pembelajaran 3, modul
menyajikan beberapa jenis mangrove dengan menggunakan materi dan ilustrasi
gambar berupa dokumentasi pribadi peneliti Gambar-gambar telah disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran sehingga memperjelas materi yang disampaikan.
Kehadiran gambar-gambar yang mendukung dan memperjelas isi  materi
merupakan elemen penting dalam pembuatan modul karena dapat menambah daya
tarik dan mengurangi kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran (Handoko et
al., 2016).

Berdasarkan hasil validasi teknis terhadap modul IPA berbasis kearifan
lokal pada tabel 4.3 diperoleh rata-rata hasil dari tiap validator berdasarkan
beberapa aspek penilaian. Pertama, aspek kebutuhan modul dinilai sangat valid
dengan persentase 87,5%, menunjukkan bahwa modul sesuai dengan tuntutan
capaian pembelajaran dan penanaman kearifan lokal. Sebagai contoh, dalam
aktivitas "gemar membaca” kegiatan pembelajaran 5, modul menampilkan
informasi  terkait metode konservasi mangrove yang telah diterapkan pada
kearifan lokal daerah. Bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai berbagai metode konservasi yang relevan dengan lingkungan lokal

siswa. Pengembangan modul pembelajaran yang memperhatikan kearifan lokal
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dapat membantu mengarahkan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan (Saputra et al., 2016).

Aspek keterbaruan memperoleh nilai yang sangat valid dengan persentase
93,75% hasil menunjukkan keterbaruan modul dan target pengembangan modul
telah mengikuti perkembangan. Sebagai contoh, dalam modul menampilkan fitur-
fitur yang mencakup beragam aktivitas belajar siswa yang baru dan berbeda,
sehingga siswa tidak merasa bosan dengan aktivitas yang monoton dan berulang.
Modul pembelajaran yang menggabungkan konsep-konsep baru dengan kearifan
lokal bertujuan agar pembelajaran lebih menarik, dinamis, dan relevan bagi siswa,
menghindari kebosanan serta kesan monoton (Nita et al., 2020).

Aspek format modul dinilai sangat valid dengan persentase 96,87%,
menunjukkan bahwa modul telah disajikan dengan format yang menarik dan tepat
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh, dalam penampilan
desain modul yang memperhatikan penggunaan warna, jenis huruf, dan ilustrasi
gambar yang saling mendukung satu sama lain yang dapat menciptakan daya tarik
visual yang mampu menarik perhatian siswa untuk membacanya. Pemilihan
format modul seperti warna, jenis huruf, ilustrasi, dan gambar yang
dikombinasikan dengan baik dapat menambah kesan menarik dan meningkatkan
pemahaman dalam belajar IPA (Tsuroyya et al., 2022).

Aspek bahasa memperoleh nilai 100%, menunjukkan bahwa modul telah
menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia serta tidak ada
kalimat yang memiliki makna ganda. Sebagai contoh, bagian apersepsi kegiatan
pembelajaran 5, modul menggunakan kalimat yang jelas dan luwes sesuai dengan
pemahaman siswa SMP, tetapi masih mematuhi kaidah bahasa Indonesia.
Kevalidan aspek bahasa pada modul pembelajaran jika bahasa yang digunakan
telah sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), jelas, dan tidak
menimbulkan arti ganda sehingga mempermudah siswa memperoleh pemahaman
dari isi dan materi pembelajaran (Sa'diyah, 2021).

4.2.2 Kepraktisan Modul Berbasis Kearifan Lokal Mangrove Probolinggo

Berdasarkan hasil uji kepraktisan dari keterlaksanaan modul IPA berbasis

kearifan pada tabel 4.7, persentase tertinggi yakni 100% dalam kategori sangat
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13

praktis pada aktivitas “ayo mengamati’ dan ‘“ayo berkreasi”. Aktivitas “ayo
mengamati’ dimana siswa menonton video tentang lingkungan mangrove dan
organisme mahkluk hidup yang membuat siswa sangat antusias dan bersemangat
dalam menyimaknya. Sedangkan, aktivitas ‘“ayo berkreasi’ dimana siswa
menggambar poster tentang konservasi alam membuat siswa menjadi lebih kreatif
dan inovatif dalam menuangkan ide dalam bentuk gambar. Sedangkan, pertemuan
persentase yang terendah yakni 75% dalam kategori cukup praktis pada aktivitas
“asylk menganalisis”. Aktivitas “asylk menganalisis” dimana siswa menganalisis
artikel berita dan gambar yang berkaitan dengan lingkungan mangrove dan
dituangkan dalam bentuk tabel analisis. Kegiatan menganalisis cukup sulit
dilakukan siswa sehingga arahan dari guru diperlukan dalam agar terlaksana
pembelajaran yang fokus dan kondusif.

Berdasarkan rendahnya presentase kegiatan keterlaksanaan modul karena
beberapa aktivitas dalam kegiatan pembelajaran yang tidak sejalan dengan waktu
yang tersedia. Terutama saat pelaksanaan pada bulan Ramadhan, jam pelajaran
menjadi lebih singkat, yang berdampak pada keterbatasan waktu untuk
menjalankan semua aktivitas yang direncanakan. Hasil keseluruhan keterlaksaan
modul diperoleh sebesar 89,48% yang termasuk dalam kategori sangat prakitis.
Hasil dari persentase rata-rata keterlaksaan modul menunjukkan bahwa modul
berbasis kearifan lokal mangrove mudah digunakan dalam proses pembelajaran
IPA sehingga produk yang dikembangkan dinyatakan sangat praktis. Modul
dianggap praktis apabila mudah digunakan (Nita et al., 2020). Kepraktisan
pembelajaran dapat dianggap berhasil ketika produk pengembangan dapat
dimplementasikan dengan baik selama proses pembelajaran (Abdi et al., 2023).
4.2.3 Efektivitas Modul Berbasis Kearifan Lokal Mangrove Probolinggo

Berdasarkan tabel 4.8 efektivitas modul dari hasil pretest-posttest
diperoleh peningkatan sebesar 0,46 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil
analisis N-gain menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan  modul  berbasis kearifan lokal mangrove dalam proses
pembelajaran IPA. Modul telah memberikan arahan pada setiap tahapan sehingga

membantu siswa membangun pemikiran yang lebih terstruktur serta proses
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pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif. Modul yang dikemas secara
terperinci dan terstruktur dengan baik serta penyajian materi dirancang secara
sistematis membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif
(Rahdiyanta, 2016). Selain itu, modul IPA berbasis kearifan lokal telah
menyajikan materi, aktivitas, dan permasalahan yang kontesktual dekat dengan
lingkungan sekitar siswa. Penggunaan modul berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran berorientasi kearifan lokal
lebih memberikan kesan konstekstual dalam pembelajaran sehingga siswa mudah
memahami materi yang dipelajari (lllahi, 2023).

Efektivitas modul berbasis kearifan lokal mangrove juga dapat ditinjau
dari hasil analisis angket respon siswa. Berdasarkan tabel 4.6 aspek angket respon
siswa terdiri dari beberapa aspek yakni aspek manfaat, tampilan, dan penggunaan
modul. Aspek manfaat modul memperoleh persentase 77,18% dalam kriteria baik.
Hasil ditunjukkan dari respon siswa pada setiap kegiatan pembelajaran yang lebih
responsif dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat tentang materi,
mengajukan  pertanyaan, dan membuat kesimpulan. Pembelajaran  yang
kontekstual dan berintegrasi kearifan lokal membuat siswa dapat mendalami suatu
gejala secara konkrit dan belajar secara nyata sehingga penguasaan siswa terhadap
materi semakin meningkat (Widodo, 2020).

Aspek tampilan modul memperoleh persentase 80,93% dalam Kkriteria
baik. Hasil persentase ditunjukkan dari modul yang memiliki tampilan menarik,
perpaduan warna yang serasi, serta gambar dan ilustrasi yang sesuai dengan
konteks sekitar sehingga materi dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. Modul
yang menggunakan data sesuai dengan fakta atau keadaan fisik yang terdapat di
sekeliling lingkungan siswa, seperti beberapa gambar-gambar yang seringkali
ditemukan dan dilihat pada kehidupan nyata atau sehari-hati, maka modul IPA
yang dikembangkan dapat membuat peningkatan pemahaman siswa (Nita et al.,
2020). Aspek kemudahan modul memperoleh persentase 85,93% dalam kriteria
sangat baik karena dalam modul telah dilengkapi dengan petunjuk penggunaan
yang jelas dan runtut sehingga memudahkan siswa dalam penggunaannya. Modul

dalam penerapannya harus bersifat user friendly memiliki fleksibilitas dalam
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memberikan kemudahan bagi siswa sehingga memudahkan siswa dalam

penggunaannya pada proses pembelajaran (Khoirurosyadah, 2022).



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut.
Validitas
Validitas modul berbasis kearifan lokal mangrove Probolinggo pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati baik dalam kajian instruksional dan teknis
memperoleh kategori sangat valid, sehingga modul yang telah dikembangkan
layak diaplikasikan sebagai sumber pembelajaran IPA di SMP.
Kepraktisan
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul berbasis kearifan lokal
mangrove Probolinggo pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati
termasuk dalam kategori sangat praktis, sehingga modul sangat mudah untuk
digunakan dalam pembelajaran.
Keefektifan
Hasil analisis keefektifan berbasis kearifan lokal mangrove Probolinggo pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati mendapatkan N-gain dengan
kategori sedang dan hasil respon siswa mendapatkan kategori baik, sehingga

menyatakan efektif diaplikasikan dalan kegiatan pembelajaran.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ialah sebagai

berikut.

a.

Bagi sekolah, menerapkan modul di luar bulan Ramadhan dengan
menyelenggarakan pelatihan bagi guru, sehingga implementasi modul dapat
dilakukan dengan lebih efisien dan efektif.

Bagi guru, merencanakan kegiatan pembelajaran secara efisien serta
memanfaatkan variasi pengajaran yang Kkreatif, melibatkan sumber daya dan

metode lainnya.

. Bagi peneliti lain, dapat melibatkan lebih banyak kelas dalam rangka

memperkuat generalisasi dengan dilakukan penelitian lanjutan dalam skala

yang lebih luas guna menguji validitas dan reabiltas  modul.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Matrik Penelitian

Rumusan

Judul Latar Belakang Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian
Pengembangan | 1. Pembelajaran berbasis kearifan lokal | 1) Bagaimana 1) Variabelbebas: | 1) Mencapai e Objek 1) Jenis Penelitian: Research and
Modul IPA masih  termasuk baru di dunia kevalidan modul Modul Berbasis kriteria sangat penelitian : Development
Berbasis pendidikan dan belum banyak guru IPA berbasis Kearifan Lokal baik setelah siswa SMP ]

Kearifan Lokal yang mengimplementasikannya. | kearifan  lokal |  Mangrove di dilakukan 2) Desain pengembangan: Model
Mangrove di Pengintegrasian kearifan lokal dalam mangrove di Kota validasi e Narasumber 4D
Kota pembelajaran adalah hal positif dan Kota Probolinggo . : .
Probolinggo bermanfaat dalam proses pendidikan |  Probolinggo _ 2) Mencapai 3) Metode Pengumpulan Data:
Materi (Ayu et al., 2021). materi 2) Variabel kontrol kriteria praktis Guru IPA Dok tasi Asi
Keanekaragaman keanekaragaman | - Materi setelah SMP a. Lokumentast Asl
Hayati untuk . Salah satu topik pelajaran dalam IPA hayati dalam Keanekaragaman dilakukan ) b. Observasi
siswa SMP yang memiliki kajian yang luas pembelajaran? Hayati pengukuran ¢ Dokumentasi '

adalah  keanekaragaman hayati. observasi asli c. Angket

Novita et al., (2022). Menurut Riza | 2) Bagaimana keterlaksanaa .

et al., (2020), siswa kesulitan kepraktisan n modul o Observasi d. Tes

memahami pelajaran IPA ynag tidak modul IPA ) 5) Teknik Analisa Data

familiar, tetapi jika materi yang| berbasis 3) Hasil respon | ® Wawancara a. Validasi

diajarkan terhubung dengan | kearifan  lokal Siswa maupun |/ Angket V= —— x 100%

kehidupan sehari-hari siswa, maka | mangrove  di pretgst; t Amax

embelajaran akan menjadi Kota postiest sanga .

Eermaknja. J Probolinggo baik terhadap | ° Tes b. Kepraktisan

materi modul _ TS5 1009
. Menurut Zainuri et a.l., (2017), keanekaragaman berbaSIS P - Tzh X o

kondisi kawasan pantai Kota hayati  dalam kearifan lokal

Probolinggo mengalami  gangguan pembelajaran? c. Keefektifan

lingkungan yang berpotensi tidak
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mendukung keseimbangan alam dan
kesejahteraan masyarakat di
sekitarnya. Terganggunya kawasan
pesisir Kota Probolinggo karena
adanya degradasi lingkungan yang
disebabkan oleh beberapa hal yaitu :
akumulasi sampah dari rumah tangga
dan industri di sekitar pantai,
penebangan liar hutan mangrove
untuk berbagai tujuan, dan kegiatan
reklamasi ~ pantai yang  tidak
terkendali. Oleh karena itu, siswa
sangat perlu dikenalkan mengenai
potensi alam lokal Probolinggo yaitu
mangrove melalui  pendidikan.
Dengan demikian, siswa akan
mengetahui  bahwa  mangrove
merupakan bagian dari
keanekaragaman hayati di wilayah
Probolinggo dan diharapkan akan
timbul kesadaran untuk menjaga dan
melestarikannya.

. Modul dirancang sebagai alat belajar
mandiri yang menghadirkan
pengalaman  belajar  terstruktur,
bertujuan untuk mendukung siswa
dalam mencapali sasaran
pembelajaran (Adinugraha &
Ratnapuri, 2020). Menurut Riza et
al., (2020), guru penting

3) Bagaimana

keefektifan
modul IPA
berbasis

kearifan  lokal
mangrove di
Kota
Probolinggo
materi
keanekaragaman
hayati dalam
pembelajaran?

A
RS = —x=100%

B
Spost — 5

N — Grain = —P2°t —OPTe
Smaks — Spre
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menggunakan modul untuk
meningkatkan  pemahaman  siswa
dengan memperhatikan aspek
menarik, efisien, dan inovatif sesuai
karakteristik siswa. Modul juga
sebaiknya mengintegrasikan
pengenalan tentang kearifan lokal
daerah. Modul berbasis kearifan
lokal dapat mendukung siswa
mencapai tujuan pembelajaran dan
meningkatkan  kesadaran mereka
dalam  melestarikan  lingkungan
sekitar. Modul berbasis kearifan
lokal dirancang sebagai bahan ajar
penunjang yang mendalami
pemahaman tentang keanekaragaman
hayati yang kurang maksimal yang
diintegrasikan  pengetahuan tentang
kearifan lokal mangrove di Kota
Probolinggo.
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Lampiran 2. Modul Ajar Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
MODUL AJAR IPA SMP/FASE D
EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun Indah Rizkyanti
Institusi SMPN 9 Probolinggo
Mata Pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu 2 X 40 menit
Kelas/Semester VII/Genap
Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Sub Materi Pengaruh lingkungan terhadap suatu organisme
P5 yang terkait 1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia
2. Mandiri

3. Bernalar Kiritis
4. Gotong royong

Pendekatan Kearifan Lokal

Metode Pembelajaran Observasi tak langsung, diskusi, presentasi dan tes
tertulis

Asesmen 1. Asesmen formatif selama proses pembelajaran
2. Asesmen sumatif pada akhir proses pembelajaran

Kompetensi Awal Siswa dapat mendeskripsikan lingkungan serta
organisme didalamnya

Sarana dan Prasarana 1. Buku Guru dan Buku Siswa IPA Kelas VII

Kurikulum Merdeka, dan Buku Ipa yang Relevan
Modul berbasis kearifan lokal

Laptop

LCD dan Proyektor

Internet

ok~ wn

. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran (CP)

Siswa mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta
dapat merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan
perubahan iklim

Pemahaman Bermakna

Siswa memahami pengaruh lingkungan terhadap suatu organisme melalui
kearifan lokal setempat sehingga mereka dapat mencegah dan mengatasi
pencemaran serta perubahan iklim.

Pertanyaan Pemantik

1. Pernahkah kalian berjalan-jalan di ekowisata mangrove di Probolinggo?
2. Apa saja yang dapat kalian temukan disana?
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Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Siswa mampu memahami definisi lingkungan mangrove
2. Siswa mampu menyebutkan komponen abiotik dan biotik lingkungan
mangrove
3. Siswa mampu membedakan komponen abiotik dan biotik lingkungan
mangrove

4. Peseta didik mampu memahami peran matahari dalam lingkungan mangrove

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

!
togihmrne: ' N — o
*:::::::’T’;.i:;m:r
Swiool Bl
Indikator Pencapaian
1. Siswa dapat memahami definisi lingkungan mangrove
2. Siswa dapat menyebutkan komponen abiotik dan biotik lingkungan mangrove
3. Siswa dapat membedakan komponen abiotik dan biotik lingkungan mangrove
4. Siswa dapat memahami peran matahari dalam lingkungan mangrove
Materi Ajar
1. Pengertian lingkungan
2. Lingkungan abiotik
3. Lingkungan biotik
Kata Kunci

Lingkungan, biotik, abiotik
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KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1

Aktivitas Pembelajaran Pertemuan 1

Pe rié)r;tlzlj(asran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa A\;:;ﬁzl
Pendahuluan
Guru  membuka Kkegiatan | e Siswa menjawab salam
pembelajaran dengan | e Perwakilan siswa
mengucap salam memimpin doa
Guru mengintruksikan | e Siswa menyatakan
. . untuk  berdoa  sebelum kehadiran
Orientasi memulai pembelajaran
Guru memeriksa kehadiran
siswa sebagai sikap disiplin
Guru memberikan | e Siswa memberikan
apersepsi dengan tanggapan mengenai
pertanyaan mengenai pertanyaan yang
pengalaman siswa seperti: berhubungan dengan
1. Pernahkan kalian pengalaman siswa
berjalan-jalan di i
ekowisata mangrove 10 mentt
Probolinggo?
2. Apa saja yang dapat
kalian temukan
. disana?
Apersepsi Guru mengajukan
pertanyaan lebih mendalam | e Siswa memberikan
untuk  mengarahkan ke tanggapan mengenai
topik yang akan dipelajari: pertanyan yang mendalam
1. Mengapa tumbuhan dan mengenai topik yang akan
hewan bisa bertahan dipelajari
hidup?
2. Apa yang kalian
ketahui tentang
lingkungan biotik dan
abiotik?
Guru  menyajikan  tujuan | e Siswa membaca
dan aspek penilaian pada dan memperhatikan tujuan
pembelajaran  yang akan dan aspek penilaian yang
Motivasi dilakukan disajikan oleh guru
Guru memberikan | e Siswa memperhatikan
gambaran tentang manfaat manfaat mempelajari
mempelajari pengaruh materi pengaruh

lingkungan terhadap suatu

lingkungan terhadap suatu
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organisme

organimes

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan mengenai
lingkungan biotik dan abiotik kepada
siswa sesuai modul

Guru membentuk  kelompok untuk
mengerjakan aktivitas pada modul

Guru mengajak siswa membaca
aktivitas “gemar membaca” pada
modul tentang komponen  biotik

pada lingkungan mangrove
Guru bertanya kepada siswa tentang
hal yang belum dipahami dari
aktivitas “gemar membaca”

Guru mengajak siswa mengerjakan

aktivitas “ayo mengamati’ sesuai
arahan pada modul
Guru  mengajak  siswa  untuk

menonton video youtube yang ada di
modul tentang komponen biotik dan
abiotik di lingkungan mangrove
Probolinggo melalui LCD proyektor
Guru  membimbing  siswa  untuk
mengerjakan aktivitas pada modul
yang berkaitan dengan video yang
mereka tonton

Guru  membimbing  siswa  untuk
mengumpulkan data yang ada di
video ke dalam tabel pengamatan
yang ada pada modul

Guru  meminta siswa menjawab
diskusi mengenai aktivitas  “ayo
mengamati” pada modul

Guru meminta siswa

mempresentasikan ~ kesimpulan hasil
aktivitas yang ada pada modul di
depan kelas

e Siswa

mendengarkan  penjelasan
dari guru dan menyimak modul

e Siswa membentuk kelompok sesuali

dengan  arahan guru untuk
mengerjakan aktivitas pada modul

e Siswa membaca aktivitas “‘gemar
membaca” pada modul tentang
komponen biotik pada lingkungan
mangrove

e Siswa bertanya tentang hal yang

belum  dipahami dari  aktivtas

“gemar membaca”

e Siswa mengerjakan aktivitas ‘“ayo
mengamati’ sesuai arahan pada
modul

e Siswa menyimak dan melihat video

youtube yang ada di modul tentang
komponen biotik dan abiotik di
lingkungan mangrove Probolinggo
melalui LCD Proyektor

e Siswa menyimak video dan
mengerjakan aktivitas sesuai modul
dan arahan guru

e Siswa memasukkan data ke dalam

tabel pengamatan yang ada pada
modul

e Siswa menjawab diskusi mengenai

aktivitas “ayo mengamati’ pada
modul
e Siswa mempresentasikan

kesimpulan hasil aktivitas yang ada
pada modul di depan kelas

60 menit

Penutup

Guru  mengevaluasi  hasil  data
pengamatan, diskusi dan kesimpulan
yang dihasilkan

e Siswa

e Siswa mendengarkan arahan guru
bersama  dengan  guru

membuat kesimpulan tentang
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Guru  memfasilitasi  siswa  untuk
membuat kesimpulan tentang
pengaruh lingkungan terhadap
organisme

Guru memberitahukan kegiatan
belajar yang akan dilaksanakan pada

pertemuan berikutnya, yaitu
“Interaksi antar komponen
ekosistem”

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa dan memberikan
salam penutup

materi pengaruh lingkungan
terhadap organisme

Siswa diberikan informasi kegiatan
belajar pada pertemuan selanjutnya

Siswa bersiap diri untuk berdoa dan
mengucapkan salam penutup

10 menit
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MODUL AJAR IPA SMP/FASE D
EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun

Indah Rizkyanti

Institusi

SMPN 9 Probolinggo

Mata Pelajaran

limu Pengetahuan Alam (IPA)

Alokasi Waktu 2 X 40 menit

Kelas/Semester VII/Genap

Materi Ekologi dan Keanekearagaman Hayati

Sub Materi Interaksi antara komponen penyusun ekosistem

P5 yang terkait

1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia

2. Mandiri

3. Gotong royong

Pendekatan

Kearifan lokal

Metode Pembelajaran

Diskusi, tes tertulis dan presentasi

Asesmen

1. Asesmen formatif selama proses pembelajaran
2. Asesmen sumatif pada akhir proses pembelajaran

Kompetensi Awal

Siswa  dapat  mendeskripsikan interaksi  antar
komponen dalam suatu lingkungan

Sarana dan Prasarana

1. Buku Guru dan Buku Siswa IPA Kelas VII
Kurikulum Merdeka, dan Buku Ipa yang Relevan
2. Modul berbasis kearifan lokal

. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran (CP)

Siswa mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta
dapat merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan

perubahan iklim

Pemahaman Bermakna

Siswa memahami interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya melalui
kearifan lokal setempat sehingga mereka dapat mencegah dan mengatasi
pencemaran serta perubahan iklim.

Pertanyaan Pemantik

1. Apakah Kkalian pernah melihat burung di pantai yang mematok-matokkan

paruhnya ke air?

2. Mengapa burung melakukan hal demikian?

Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Siswa mampu mengidentifikasi tingkatan organisme kehidupan ekosistem

mangrove

N

Siswa mampu memahami rantai makanan dalam ekosistem mangrove

3. Siswa mampu memahami interaksi antar komponen dalam ekosistem

mangrove
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Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

T
Awal . Mameham dafinki Wanpabulkion ko panan abiotik
Fase limgkungon mongrmue. —' dap higtik inglungan mangrave
Mergicdarsibbon jmnis dan I Mﬁnla@wm
Kareskbarsik mang rove di 1. ol whemietars mangrove:
Prabslingge

T4

Memmahami ancaman
bl il i s
Imcrabamgarman hayeli peda 4 s e
skosalen mangrave =%
calshum, mangrave

Akhir h Mergleeaskan poster fenang h Mamahami
P kanusrvani brghungan alom metnds koaseriey

Memahami peeon matahar
ahalesm lnghungan mangrove

!

™2

l Mangidertdikas finghatan

argarisma babidupan akosistam
mangroe

TS

G Moiohari pecgartion dan

Indikator Pencapaian

1. Siswa dapat mengidentifikasi tingkatan organisme

kehidupan ekosistem

mangrove

2. Siswa dapat memahami rantai makanan dalam eksositem mangrove

3. Siswa dapat memahami interaksi antar komponen dalam ekosistem mangrove
Materi Ajar

1. Pengertian ekosistem

2. Tingkatan organisme kehidupan

3. Rantai makanan

4. Interaksi antar komponen

Kata Kunci

Ekosistem, Tingkatan, Organisme, Rantai Makanan, Interaksi, Komponen
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KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2

Aktivitas Pembelajaran Pertemuan 2

Pe rié)r;tlzlj(asran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa A\;:;ﬁzl
Pendahuluan
e Guru membuka kegiatan | ¢ Siswa menjawab salam
pembelajaran dengan | e Perwakilan siswa
mengucap salam memimpin doa
e Guru mengintruksikan | e Siswa menyatakan
. . untuk  berdoa  sebelum kehadiran
Orientasi memulai pembelajaran
e Guru memeriksa kehadiran
siswa sebagai sikap disiplin
e Guru memberikan | e Siswa memberikan
apersepsi dengan tanggapan mengenai
pertanyaan mengenali pertanyaan yang
pengalaman siswa seperti: berhubungan dengan
1. Apakah kalian pernah pengalaman siswa
melihat burung di pantai _
yang mematok- 10 mentt
matokkan paruhnya ke
air?
. 2. Mengapa burung
Apersepsi melakukan hal
demikian?
e Guru mengajukan
pertanyaan lebih mendalam
untuk  mengarahkan ke | e Siswa memberikan
topik yang akan dipelajari: tanggapan mengenai
1. Apa interaksi  yang pertanyan yang mendalam
dilakukan burung dengan mengenai topik yang akan
cacing (makanannya)? dipelajari
2. Apa
e Guru menyajikan tujuan | e Siswa membaca
dan aspek penilaian pada dan memperhatikan tujuan
pembelajaran  yang akan dan aspek penilaian yang
dilakukan disajikan oleh guru
Motivasi e Guru memberikan | e Siswa memperhatikan
gambaran tentang manfaat manfaat mempelajari
mempelajari materi materi  interaksi  antara
interaksi antara komponen komponen penyusun
penyusun ekosistem ekosistem
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Kegiatan Inti

Guru menjelaskan tentang ekosistem
dan tingkatan organisme kehidupan
kepada siswa sesuai modul

Guru membentuk  kelompok untuk
mengerjakan aktivitas pada modul
Guru mengajak siswa mengerjakan
aktivitas “rajin menulis” pada modul
tentang tingkatan organisme pada
ekosistem mangrove

Guru membimbing siswa melakukan

diskusi  kelompok dari  aktivitas
“rajin  menulis” yang ada pada
modul

Guru menjelaskan  tentang  aliran
energi kepada siswa sesuai modul
Guru mengajak siswa membaca
aktivitas “gemar membaca” pada

modul tentang rantai makanan pada
ekosistem mangrove
Guru bertanya kepada siswa tentang

hal yang belum dipahami dari
aktivitas “gemar membaca”
Guru menjelaskan tentang interaksi

antar komponen ekosistem kepada
siswa sesuai modul

Guru mengajak siswa membaca
aktivitas “gemar membaca” pada
modul  tentang interaksi-interaksi

yang ada di ekosistem mangrove
Guru bertanya kepada siswa tentang
hal yang belum dipahami dari
aktivitas “gemar membaca”

Guru mengajak siswa mengerjakan
aktivitas “rajin menulis” pada modul
tentang rantai makanan dan interaksi
di ekosistem mangrove

Guru membimbing siswa melakukan

diskusi  kelompok dari aktivitas
“rajin menulis” pada modul
Guru meminta siswa

e Siswa melakukan diskusi

e Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru dan menyimak modul

e Siswa membentuk kelompok sesuali

arahan guru untuk mengerjakan
aktivitas pada modul
e Siswa mengerjakan aktivitas “rajin
menulis” pada modul tentang
tingkatan organisme pada
ekosistem mangrove
secara
kelompok untuk melakukan
aktivitas “rajin menulis” yang ada
pada modul

e Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru dan menyimak modul

e Siswa membaca aktivitas “‘gemar
membaca” pada modul tentang
rantai makanan pada ekosistem
mangrove

e Siswa bertanya tentang hal yang
belum dipahami dari  aktivitas
“gemar membaca”

e Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru dan menyimak modul

e Siswa membaca aktivitas “‘gemar
membaca” pada modul tentang
interaksi-interaksi  yang ada di
ekosistem mangrove

e Siswa bertanya tentang hal yang
belum  dipahami  dari  aktivitas
“gemar membaca”

e Siswa mengerjakan aktivitas “rajin
menulis” pada modul tentang rantai
makanan dan interaksi di ekosistem

mangrove

e Siswa melakukan diskusi secara
kelompok untuk melakukan
aktivitas  “rajin  menulis” pada

60 menit




53

mempresentasikan  kesimpulan  hasil
aktivitas yang ada pada modul di
depan kelas

modul

e Siswa mempresentasikan
kesimpulan hasil aktivitas yang ada
pada modul di depan kelas

Penutup
Guru  mengevaluasi  diskusi  dan | e Siswa mendengarkan arahan guru
kesimpulan yang dihasilkan e Siswa bersama dengan guru
Guru  memfasilitasi  siswa  untuk membuat kesimpulan tentang
membuat kesimpulan tentang interaksi antar komponen penyusun | 10 menit

interaksi antar komponen penyusun
suatu ekosistem

Guru memberitahukan kegiatan
belajar yang akan dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya, yaitu
“Keanekaragaman  Hayati di
Indonesia Berbeda dengan
Belahan Dunia Lainnya”

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa dan memberikan
salam penutup

suatu ekosistem
e Siswa diberikan informasi kegiatan
belajar pada pertemuan selanjutnya
e Siswa bersiap diri untuk berdoa dan
mengucapkan salam penutup
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MODUL AJAR IPA SMP/FASE D
EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun

Indah Rizkyanti

Institusi

SMPN 9 Probolinggo

Mata Pelajaran

llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Alokasi Waktu 2 X 40 menit

Kelas/Semester VI1I/Genap

Materi Ekologi dan Kenakeragaman Hayati

Sub Materi Keanekaragaman Hayati di Indonesia Berbeda dengan

Belahan Dunia Lainnya

P5 yang terkait

1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia

Mandiri

Bernalar Kritis

Kreatif

5. Gotong royong

o

Pendekatan

Kearifan Lokal

Metode Pembelajaran

Observasi tak langsung, diskusi, tes tertulis, dan
presentasi

Asesmen

1. Asesmen formatif selama proses pembelajaran
2. Asesmen sumatif pada akhir proses pembelajaran

Kompetensi Awal

Siswa dapat mendeskripsikan keanekaragaman hayati
di Indonesia

Sarana dan Prasarana

1. Buku Guru dan Buku Siswa IPA Kelas VII
Kurikulum Merdeka, dan buku ipa yang relevan
Modul berbasis kearifan lokal

Laptop

LCD dan Proyektor

Internet

akrwn

. KOMPENEN INTI

Capaian Pembelajaran (CP)

Siswa mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta
dapat merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan

perubahan iklim

Pemahaman Bermakna

Siswa dapat mengetahui keanekeragaman hayati di Indonesia sehingga mereka
dapat mencegah dan mengatasi ancaman keanekaragaman hayati

Pertanyaan Pemantik

1. Apakah kalian pernah ke kebun binatang Probolinggo?
2. Hewan apa saja yang kalian dapat temui disana?
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Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi jenis dan Kkarakteristk mangrove di

Probolinggo

Siswa mampu mengidentifikasi tipe fauna yang ada di Indonesia

3. Siswa dapat memahami ancaman keanekaragaman hayati pada ekosistem
mangrove

N

Memahami peeon matahar

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

™
Awal Mamahan dafinii Hanyubation ormpanan ablofk
Fase —> [ e i btk inghungan mangrove

T2
™3 " -
. thamahami ranral makanar Mangidertdiks tinghatan
vifik i
T"g'd’r'f T dlulom whosmtem mungrove: ‘_ arganisme bahidupan skosistam
areskbarstik reang i di f : angr
Frabslingge mangrve

T4
Memahami ancaman Memaham kagiatan manuzia

besrmberg e byl pedu 4 o barpsngarh tarthadap
skonalen mangrave whoslstom mangrave

™5
Akhir Mergkeasikan poster tertang Mamabami L
o vong . i dan
Abir ) g Mmoo g DT e—EE

Indikator Pencapaian

1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis dan karakteristk mangrove di

Probolinggo

Siswa dapat mengidentifikasi persebaran tipe fauna yang ada di Indonesia

3. Siswa dapat memahami anacaman keanekaragaman hayati pada eksoistem
mangrove

no

Materi Ajar

1. Jenis dan karakterisitik mangrove di Probolinggo
2. Persebaran fauna yang ada di indonesia
3. Ancaman keanekaragaman hayati pada ekosistem mangrove

Kata Kunci

Jenis, Karakteristik, Persebaran, Fauna, Ancaman, Keankeragaman, Hayati,
Ekosistem, Mangrove
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KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 3

Aktivitas Pembelajaran Pertemuan 3

Pe rié)r;tlzlj(asran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa A\;:;ﬁzl
Pendahuluan
Guru  membuka Kkegiatan | e Siswa menjawab salam
pembelajaran dengan | e Perwakilan siswa
mengucap salam memimpin doa
Guru mengintruksikan | e Siswa menyatakan
. . untuk  berdoa  sebelum kehadiran
Orientasi memulai pembelajaran
Guru memeriksa kehadiran
siswa sebagai sikap disiplin
Guru memberikan | e Siswa memberikan
apersepsi dengan tanggapan mengenai
pertanyaan mengenali pertanyaan yang
pengalaman siswa seperti: berhubungan dengan
1. Apakah kalian pernah pengalaman siswa
ke  kebun binatang _
Probolinggo? 10 mentt
2. Hewan apa saja yang
Apersepsi kalian temui disana?
Guru mengajukan
pertanyaan lebih mendalam
untuk  mengarahkan ke | e Siswa memberikan
topik yang akan dipelajari: tanggapan mengenai
1. Dari fauna-fauna yang pertanyan yang mendalam
telah disebutkan, mengenai topik yang akan
manakah yang termasuk dipelajari
fauna asiatis, peralihan,
australis?
Guru  menyajikan  tujuan | ¢ Siswa membaca
dan aspek penilaian pada dan memperhatikan tujuan
pembelajaran  yang akan dan aspek penilaian yang
dilakukan disajikan oleh guru
Motivasi Guru memberikan | e Siswa memperhatikan
gambaran tentang manfaat manfaat mempelajari
mempelajari materi materi keanekaragaman
keanekaragaman hayati di hayati di Indonesia

Indonesia berbeda dengan
belahan dunia lainnya

berbeda dengan belahan
dunia lainnya
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Kegiatan Inti

Guru menjelaskan persebaran flora
di Indonesia salah satunya mangrove
kepada siswa sesuai modul

Guru membentuk  kelompok untuk
mengerjakan aktivitas pada modul
Guru  mengajak siswa membaca
aktivitas  “gemar membaca” pada
modul tentang jenis-jenis mangrove
yang ada di Probolinggo

Guru bertanya kepada siswa tentang
hal yang belum dipahami dari
aktivitas “gemar membaca”

Guru mengajak siswa mengerjakan
aktivitas “rajin menulis” yaitu peta
konsep  sederhana tentang jenis
mangrove di Probolinggo  sesuai
arahan modul

Guru membimbing siswa melakukan
diskusi  kelompok dari aktivitas
“rajin menulis”

Guru menjelaskan persebaran fauna
di Indonesia kepada siswa sesuali
modul

Guru mengajak siswa mengerjakan
aktivitas “ayo mengamati’ tentang
persebaran fauna di Indonesia sesuai
arahan modul

Guru  mengajak  siswa  untuk
menonton video youtube yang ada di
modul tentang persebaran fauna di
Indonesia melalui LCD proyektor

Guru  membimbing siswa  untuk
mengerjakan aktivitas “ayo
mengamati” pada modul

Guru  membimbing  siswa  untuk

mengumpulkan data yang ada di
video ke dalam tabel pengamatan
yang ada di modul

Guru menjelaskan tentang ancaman
keanekaragaman hayati di Indonesia
kepada siswa sesuai modul

Guru mengajak siswa mengerjakan

Siswa mendengarkan  penjelasan
dari guru dan menyimak modul
Siswa membentuk kelompok sesuai
arahan guru untuk mengerjakan
aktivitas pada modul

Siswa membaca aktivitas “‘gemar
membaca” pada modul tentang
jenis-jenis mangrove yang ada di
Probolinggo

Siswa bertanya tentang hal yang

dipahami dari aktivtas  “gemar
membaca”

Siswa mengerjakan aktivitas “rajin
menulis”  yaitu  peta  konsep

sederhana tentang jenis mangrove

di  Probolinggo  sesuai arahan
modul

Siswa melakukan diskusi secara
kelompok untuk melakukan
aktivitas “rajin menulis”

Siswa mendengarkan  penjelasan

guru dan menyimak modul

Siswa mengerjakan aktivitas “ayo
mengamati’  tentang  persebaran
fauna di Indonesia seuai arahan
modul

Siswa menyimak dan melihat video
youtube yang ada di modul tentang

13

persebaran fauna di  Indonesia
melalui LCD proyektor

Siswa  menyimak  video dan
mengerjakan aktivitas “ayo
mengamati’ sesuai modul dan

arahan guru
Siswa memasukkan data ke dalam

tabel pengamatan yang ada di
modul
Siswa mendengarkan  penjelasan

guru dan menyimak modul
Siswa mengerjakan aktivitas “rajin
menulis” sesuai arahan modul

60 menit
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aktivitas ~ “rajin = menulis”  sesuai| e Siswa  mendiskusikan  aktivitas
arahan modul “rajin menulis” sesuai modul dan
Guru membimbing siswa melakukan arahan guru

diskusi  kelompok dari aktivitas | ¢ Siswa mempresentasikan
“rajin menulis” yang ada pada kesimpulan hasil aktivitas yang ada
modul pada modul di depan kelas

Guru meminta siswa

mempresentasikan  hasil  aktivitas
yang ada pada modul di depan kelas

Penutup

Guru  mengevaluasi  hasil  data | e Siswa mendengarkan arahan guru
pengamatan, diskusi dan kesimpulan | e Siswa  bersama  dengan  guru

yang dihasilkan membuat kesimpulan tentang
Guru  memfasilitasi  siswa  untuk materi keanekaragaman hayati di
membuat kesimpulan tentang indonesia berbeda dengan belahan

keanekaragaman hayati di indonesia dunia lainnya

berbeda dengan belahan dunia | ¢ Siswa diberikan informasi kegiatan
lainnya belajar pada pertemuan selanjutnya
Guru  memberitahukan  kegiatan | ¢  Siswa bersiap diri untuk berdoa dan

belajar yang akan dilaksanakan pada mengucapkan salam penutup
pertemuan berikutnya, yaitu

“Keanekaragaman  Hayati di
Indonesia Berbeda dengan
Belahan Dunia Lainnya”

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa dan memberikan
salam penutup

10 menit
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MODUL AJAR IPA SMP/FASE D
EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun Indah Rizkyanti
Institusi SMPN 9 Probolinggo
Mata Pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu 2 X 40 menit
Kelas/Semester VII/Genap
Materi Ekologi dan Keankearagaman Hayati
Sub Materi Pengaruh manusia terhadap eksosistem
P5 yang terkait 1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia
2. Mandiri

3. Bernalar Kritis
4, Gotong royong

Pendekatan Kearifan lokal

Metode Pembelajaran Observasi tak langsung, diskusi, tes tertulis dan
presentasi

Asesmen 1. Asesmen formatif selama proses pembelajaran
2. Asesmen sumatif pada akhir proses pembelajaran

Kompetensi Awal Siswa dapat mendeskripsikan pengaruh  manusi
terhadap ekosistem

Sarana dan Prasarana 1. Buku Guru dan Buku Siswa IPA Kelas VII

Kurikulum Merdeka, dan Buku Ipa yang Relevan
2. Modul berbasis kearifan lokal

B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran (CP)

Siswa mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta
dapat merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan
perubahan iklim

Pemahaman Bermakna

Siswa memahami pengarun manusia terhadap eksositem melalui kearifan lokal
setempat sehingga mereka dapat mencegah dan mengatasi pencemaran serta
perubahan iklim.

Pertanyaan Pemantik

1. Apakah kalian pernah melihat tumpukan sampah di sepanjang jalan
perbatasan hutan mangrove?
2. Kira-kira apakah penyebab terjadinya penumpukan sampah tersebut?

Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Siswa mampu menjelaskan kegiatan manusia yang berpengaruh terhadap
ekosistem mangrove

2. Siswa mampu mengidentifikasi penyebab, dampak, tanggung jawab serta
solusi berdasarkan permasalahan konstekstual lingkungan mangrove
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Memahami peeon matahar

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

™
Awal Mamahan dafinii Wanyabatkan tampanen abioh
Fasw P Crammeame = danbientingbunon margiva

T2
Heraicaribbon jan thamahem ranral makanar. Mangidentdikas finghalan
Minechbarishk ,,.,,.’;:f::‘ + dlslom skt mangreve. +— arganisme bahidupan skosistam
Frabslingge mangrove.

Tr4

Memmahami ancaman
bl il i s
Imcrabamgarman hayeli peda q s e
skosalen mangrave =%
lajrith. i

Akhir B e tmmeabomi [ Sy )
l Mergkseagkan poster hanton; ‘ ; ‘._. Mivohami paegartio: don
Ea e T bihradbtiiad

Indikator Pencapaian

1. Siswa dapat memahami kegiatan manusia yang berpengaruh terhadap
ekosistem mangrove

2. Siswa dapat mengidentifikasi penyebab, dampak, tanggung jawab serta solusi
berdasarkan permasalahan konstekstual lingkungan mangrove

Materi Ajar

1. Pengaruh kegiatan manusia terhadap ekosistem mangrove

Kata Kunci

Kegiatan, Manusia, Ekosistem, Mangrove
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KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 4

Aktivitas Pembelajaran Pertemuan 2

Pe rié)r;tlzlj(asran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa A\;:;ﬁzl
Pendahuluan
Guru  membuka Kkegiatan | e Siswa menjawab salam
pembelajaran dengan | e Perwakilan siswa
mengucap salam memimpin doa
Guru mengintruksikan | e Siswa menyatakan
. . untuk  berdoa  sebelum kehadiran
Orientasi memulai pembelajaran
Guru memeriksa kehadiran
siswa sebagai sikap disiplin
Guru memberikan | e Siswa memberikan
apersepsi dengan tanggapan mengenai
pertanyaan mengenai pertanyaan yang
pengalaman siswa seperti: berhubungan dengan
1. Apakah kalian pernah pengalaman siswa
melihat tumpukan _
sepanjang jalan 10 mentt
perbatan hutan
mangrove?
2. Kira-kira apakah
penyebab dari
. penumpukan sampah
Apersepsi tersebut?
Guru mengajukan
pertanyaan lebih mendalam
untuk  mengarahkan ke
topik yang akan dipelajari: | o Siswa memberikan
1. Apakah tumpukan tanggapan mengenai

sampah tersebut akibat
dari kegiatan manusia?

2. Apa pengaruh
penumpukan sampah
terhadap ekosistem di
sekitarnya?

pertanyan yang mendalam
mengenai topik yang akan
dipelajari
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e Guru menyajikan tujuan | ¢ Siswa membaca
dan aspek penilaian pada dan memperhatikan tujuan
pembelajaran  yang akan dan aspek penilaian yang
dilakukan disajikan oleh guru

Motivasi e Guru memberikan | e Siswa memperhatikan
gambaran tentang manfaat manfaat mempelajari
mempelajari materi materi pengaruh manusia
pengaruh manusia terhadap terhadap ekosistem
ekosistem

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan tentang kegiatan | ¢ Siswa mendengarkan  penjelasan | 60 menit

manusia yang berpengaruh terhadap dari guru dan menyimak modul
ekosistem mangrove kepada siswa | e Siswa membentuk kelompok sesuai
sesuai modul arahan guru untuk mengerjakan

Guru membentuk  kelompok  untuk aktivitas pada modul

mengerjakan aktivitas pada modul e Siswa mengerjakan aktivitas “asik

Guru mengajak siswa mengerjakan menganalisis” sesuai arahan modul

aktivitas “asik menganalisis” sesuai| e Siswa menganalisis gambar pada
arahan modul modul  tentang sampah  yang

Guru mengajak  siswa  untuk terbakar  merembet ke hutan

menganalisis gambar pada modul mangrove

tentang sampah yang terbakar | ¢ Siswa menganalisis gambar dan

merembet ke hutan mangrove mengumpulkan  data ke  tabel

Guru membimbing siswa pengamatan yang ada pada modul

menganalisis gambar dan| e Siswa menjawab diskusi mengenai
mengumpulkan  data ke  tabel aktivitas “asik menganalisis” pada
pengamatan yang ada pada modul modul

Guru  meminta siswa menjawab | e Siswa mempresentasikan

diskusi mengenai  aktivitas  “asik kesimpulan hasil aktivitas yang ada
menganalisis” pada modul di modul di depan kelas

Guru meminta siswa menyimpulkan

mengenai  aktivitas yang ada di

modul dengan  mempresentasikan

kedepan kelas

Penutup

Guru  mengevaluasi  hasil  data | e Siswa mendengarkan arahan guru

pengamatan, diskusi dan kesimpulan | e Siswa  bersama  dengan  guru
yang dihasilkan membuat kesimpulan tentang

Guru  memfasilitasi  siswa  untuk pengaruh manusia terhadap | 10 menit

membuat kesimpulan tentang ekosistem

pengaruh manusia terhadap | ¢ Siswa diberikan informasi kegiatan

ekosistem belajar pada pertemuan selanjutnya

Guru  memberitahukan  kegiatan | e Siswa bersiap diri untuk berdoa dan

belajar yang akan dilaksanakan pada mengucapkan salam penutup
pertemuan berikutnya, yaitu
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“Konservasi Keanekaragaman
Hayati Penting Dilakukan”

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa dan memberikan
salam penutup
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MODUL AJAR IPA SMP/FASE D
EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

A

INFORMASI UMUM

Nama Penyusun

Indah Rizkyanti

Institusi

SMPN 9 Probolinggo

Mata Pelajaran

limu Pengetahuan Alam (IPA)

Alokasi Waktu 2 X 40 menit

Kelas/Semester VII/Genap

Materi Ekologi dan Keankearagaman Hayati

Sub Materi Pentingnya Melakukan Konservasi Keanekaragaman

Hayati

P5 yang terkait

1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia

Mandiri

Bernalar Kritis

Kreatif

5. Gotong royong

Ao

Pendekatan

Kearifan lokal

Metode Pembelajaran

Kinerja dan presentasi

Asesmen

1. Asesmen formatif selama proses pembelajaran
2. Asesmen sumatif pada akhir proses pembelajaran

Kompetensi Awal Siswa dapat mendeskripsikan konservasi
keanekaragaman hayati
Sarana dan Prasarana 1. Buku Guru dan Buku Siswa IPA Kelas VII

Kurikulum Merdeka, dan Buku Ipa yang Relevan
2. Modul berbasis kearifan lokal

B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran (CP)

Siswa mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta

dapat
perubahan iklim

merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi

pencemaran dan

Pemahaman Bermakna

Siswa memahami pentingnya konservasi keanekaragaman hayati melalui kearifan
lokal setempat sehingga mereka dapat mencegah dan mengatasi pencemaran serta

perubahan iklim.

Pertanyaan Pemantik

1. Apakah kalian pernah berkunjung ke BJBR Probolinggo?
2. Apakah kalian tahu dimana saja tempat konservasi mangrove yang ada di

Kota Probolinggo?

Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian, manfaat, dan metode konservasi

2. Siswa mampu mengidentifikasi

Probolinggo

metode konservasi ekosistem mangrove
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3. Siswa mampu merancang poster tentang keanekaragaman hayati untuk
mencegah pencemaran lingkungan mangrove

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

™
Awal —p Mamatiaii dafinsi Hanybuion korpann ablotl
Fose Inghungen mongrove =P danbiotiklinghungan margreve

™3
Mergidartitbos jania dan
karcskbarishk mang o di

Memahami peeon matahar
ke lnghungam mangrove

!

R
Mangidentdikos finghatan
argariuma babidupan akeaistam

mangrve

5
.

Indikator Pencapaian

Lo

Siswa dapat menjelaskan pengertian, manfaat, dan metode konservasi

2. Siswa dapat mengidentifikasi metode konservasi ekosistem mangrove
Probolinggo

3. Siswa dapat merancang poster tentang keanekaragaman hayati untuk

mencegah pencemaran lingkungan mangrove

Materi Ajar

1. Manfaat konservasi
2. Metode konservasi

Kata Kunci

Manfaat, metode, konservasi
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KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 5

Aktivitas Pembelajaran Pertemuan 2

Pe rié)r;tlzlj(asran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa A\;:;ﬁzl
Pendahuluan
Guru  membuka Kkegiatan | e Siswa menjawab salam
pembelajaran dengan | e Perwakilan siswa
mengucap salam memimpin doa
Guru mengintruksikan | e Siswa menyatakan
. . untuk  berdoa  sebelum kehadiran
Orientasi memulai pembelajaran
Guru memeriksa kehadiran
siswa sebagai sikap disiplin
Guru memberikan | e Siswa memberikan
apersepsi dengan tanggapan mengenai
pertanyaan mengenai pertanyaan yang
pengalaman siswa seperti: berhubungan dengan
1. Apakah kalian pernah pengalaman siswa
berkunjung ke BJBR .
Probolinggo? 10 mentt
2. Apakah kalian tahu
dimana saja  tempat
konservasi  mangrove
. yang ada di Kota
Apersepsi Probolinggo?
Guru mengajukan
pertanyaan lebih mendalam
untuk  mengarahkan ke | e Siswa memberikan
topik yang akan dipelajari: tanggapan mengenai
1. Apakah kalian tahu pertanyan yang mendalam
bahwa terdapat mengenai topik yang akan
ekowisata yang dipelajari
berkonsep  konservasi
mangrove di  Kota
Probolinggo?
Guru  menyajikan  tujuan | e Siswa membaca
dan aspek penilaian pada dan memperhatikan tujuan
pembelajaran  yang akan dan aspek penilaian yang
Motivasi dilakukan disajikan oleh guru
Guru memberikan | e Siswa memperhatikan
gambaran tentang manfaat manfaat konservasi

mempelajari konservasi
keanekaragaman hayati

keanekaragamn hayati
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Kegiatan Inti

Guru menjelaskan tentang manfaat
dan metode konservasi kepada siswa
sesuai modul

Guru membentuk  kelompok untuk
mengerjakan aktivitas pada modul
Guru  mengajak siswa membaca
aktivitas “gemar membaca” pada
modul tentang konservasi mangrove
yang ada di Kota Probolinggo

Guru bertanya kepada siswa tentang
hal yang belum dipahami dari
aktivitas “gemar membaca”

Guru mengajak siswa mengerjakan
aktivitas  “ayo  berkreasi’  sesuai
arahan modul

Guru membimbing siswa membuat
poster tentang konservasi
lingkungan

Guru meminta siswa presentasikan
poster dengan menjelaskan maksud
dari poster di depan kelas

e Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru dan menyimak modul

e Siswa membentuk kelompok sesuali
arahan guru untuk mengerjakan
aktivitas pada modul

e Siswa mengerjakan aktivitas
“gemar membaca” pada modul
tentang konservasi mangrove yang
ada di Kota Probolinggo

e Siswa bertanya tentang hal yang
belum dipahami pada aktivitas
“gemar membaca”

e Siswa mengerjakan aktivitas ‘“ayo
berkreasi” sesuai arahan modul

e Siswa membuat poster konservasi
lingkungan dengan bimbingan guru

e Siswa mempresentasikan poster
dan maknanya di depan kelas

60 menit

Penutup

Guru  mengevaluasi  poster  yang
dihasilkan siswa

Guru  memfasilitasi  siswa  untuk
membuat kesimpulan tentang
pentingnya  melakukan  konservasi
keanekaragaman hayati

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa dan memberikan
salam penutup

e Siswa mendengarkan arahan guru

e Siswa bersama dengan guru
membuat kesimpulan tentang
pentingnya melakukan konservasi
keanekaragaman hayati

e Siswa bersiap diri untuk berdoa dan
mengucapkan salam penutup

10 menit




Lampiran 3. Hasil analisis data validasi

1. Analisis hasil validasi kajian instruksional
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Penilaian Persentase Rata-rata
No. Aspek Indikator Penilaian Validator tiap aspek | keseluruhan
(%) (%)
1 Kesesuaian dengan capaian 3
Kebutuhan pembelaj_aran 87,5
5 Kesesuaian dengan penanaman 4
kearifan lokal
1 Keterbaruan modul 3
9 Keterbaruan | Keterbaruan target 3 75
pengembangan modul
1 Kesesuaian isi dengan capaian 3
pembelajaran (CP)
5 Kesesuaian modul dengan 3
indikator yang hendak dicapai
Kesesuaian modul dengan
3 Kesesuaian | tujuan pembelajaran yang 3 75
hendak dicapai
Kebenaran materi yang terdapat
4 3
pada modul
5 Kesesualan tugas dengan_ _ 3 85.35
kompetensi yang harus dicapai
1 Kebenaran konsep materi 3
ditinjau dari aspek keilmuan
5 Keakuratan contoh dan kasus 4
dengan kearifan lokal
3 Kelengkapan materi pada modul 3
4 Kelayakan | Keruntutan materi 4 89,28
Materi yang disajikan mudah
5 ) : 4
untuk dipahami
Keakuratan gambar, diagram,
6 . : i 3
dan ilustrasi dengan materi
Keakuratan acuan pustaka 4
Menggunakan gambar dan
1 . ilustrasi yang aktual dari 4
Kearifan kearifan lokal di Probolinggo 100
lokal - .
5 Kesesuaian kearifan lokal 4
dengan materi
V =—"—x100% V = 85,35% (sangat valid)

max
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2. Analisis hasil validasi kajian teknis

Penilaian Persentase Rata-rata
Aspek Indikator Penilaian Validator tiap asek (%) keseluruhan
1 2 (%)
Kesesuaian dengan capaian 4 3
Kebutuhan pembelaj_aran 87,5
Kesesuaian dengan 3 4
penanaman kearifan lokal
Keterbaruan modul 4 3
Keterbaruan | Keterbaruan target 4 4 93,75
pengembangan modul
Desain cover menarik dan
mencakup keseluruhan isi 3 4
dari modul
Modul disajikan dengan
menarik dan tampilan yang 4 4
jelas
Memiliki daya tarik visual 4 3
Format Kejelasan pemberian 4 4 96,87
penomoran halaman
Sistem penomoran urutan 4 4 94,53
kegiatan cukup jelas
Kejelasan tampilan modul 4 4
Jenis dan ukuran huruf yang 4 4
sesuali
Kesesuaian antara teks dan 4 4
gambar/ilustrasi
Bahasa yang digunakan
memenuhi aspek 4 4
keterbacaan
Kesesuaian dengan kaidah 4 4
Bahasa bahgsa |ndone5|§ 100
Kalimat yang digunakan
sederhana dan mudah 4 4
dipahami
Kalimat tidak mengandung
. 4 4
arti ganda
V= —"_ %1000 =94,53% (sangat valid)

X max




Lampiran 4. Scan hasil validasi

Hasil validasi modul berbasis kearifan lokal mangrove

LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL
BERBASIS KEARIFAN LOKAL
Judul . Pepgembangan Modul IPA  SMP  Materi
Keanckaragaman Hayati Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo
[Imu Pengetahuan Alam (IPA}
Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Peserta didik Kelas VII Semester Genap

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Sasaran Penelitian

A. Identitas Validator
: FIRDHA Yusmag, S04, M.Pd.
: FYIP URIVERSITAS JEMBER

Nama Validator
Asal Instansi
B. Pctunjuk Pengisian
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek (v ) pada kolom skor
penilaian 1,2.3,4 pada setiap nomor pemyataan sesual dengan kebenaran
pernyataan menurut Anda.
C. Indikator

e Skor ] =tidak valid

e Skor 2 = kurang valid
o Skor 3 =valid

¢ Skor 4 = sangat valid

a. Kesuaian dengan capaian

pembelajaran
b. Kesesuaian dengan penanaman
kearifan lokal

a. Keterbaruan modul

b. Keterbarnan target pengembangan Y T
modul

. Kesesuaian isi dengan capaian
pebelajaran (CP)
3 b, Kesesuaian modul dengan
indikator yang hendak dicapai
¢. Kesesuaian modul dengan wjuan

pembelajaran yang hendak dicapai 3
d. Kebenaran materi yang terdapat v
pada modul |
¢. Kesesuaian tugas dengan | /

kompetensi yang harus dicapai l

K o PRI st i~ it
a. Kebenaran konsep materi ditinjau 2

dari aspek keilmuan
b. Keakuratan contoh dan kasus s

dengan kearifan lokal
c. Kelengkapan materi pada modul

4 -
d. Keruntutan materi \/

¢. Materi yang disajikan mudah untuk J
dipahami -

f. Keakuratan gambar, diagram, dan ‘/
ilustrasi dengan materi

. Keakuratan acuan pustaka
. Menggunakan ai

5 yang aktual dari kearifan lokal di Vv
Probolinggo
b. Kesesuaian kearifan lokal dengan 4
materi

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanckaragaman Hayati Berbasis Kearifan
Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
.y Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapal digunakan tanpa revisi
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Komentar dan saran ;

L Beborags stan perbalian fecVapat & ol dotiuvton 0idhl

3. Yorbalu Eenu(rsév./ araen  hgrf kecl Jan vesar

¢ Rebald {Enu(f{am ¢ Gamgar | V,uﬁw'aj V;Jnﬁn “ 3 “(opetoar 1, %anj fohon 4

[ s

oo faf baca R () selelaa

9 Pobal prcewadan |t
3. G 3a.v¢fax }ma(m dan h‘OaL. oz
b cor (wakermark) o Suibér

) lredhed

M-&, I’Gom'oar"

FIRDHA Yotmar , S.P4. 14 pd.
Nip. 190407k 20203 2020

LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Judul . Pengembangan  Modul IPA  SMP  Materi
Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Materi Pokok :  Ekologi dan Kclanckaragaman Hayati

Sasaran Penelitian . Peserta didik Kelas VII Semester Genap

D. Identitas Validator
Nama Validator : AgM\n Mardratt S bd
Asal Instansi . SN 9 frobelingoo
E. Petunjuk Pengisian
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek (v ) pada kolom skor
penilaian 1,234 pada seliap nomor pernyataan sesuai dengan kebenaran
pernyataan menurut Anda.
F. Indikator
e Skor 1 = tidak valid
s Skor 2 = kurang valid
e Skor 3 =valid

e Skor 4 = sangat valid

a. Kesuaian dengan capaian
pembelajaran
b. Kesesuaian dengan penanaman
kearifan Jokal

a. Keterbaruan modul
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b. Keterbarnan targel pengembangan
modul

. Desain cover menarik dan

mencakup keseluruhan isi dari

3 modul v

b. Modul disajikan dengan menarik
dan tampilan yang jelas

o

Memiliki daya larik visual

d. Kejelasan pemberian penomoran
halaman

e. Sistem penomoran urutan kegiatan
cukup jelas

g. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

v
\%
\%
v
f. Kejelasan tampilan modul 7
4
v

h. Kesesuaian antara teks dan
gambar/ilustrasi

. B
aspek keterbacaan v

b. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
4 indonesia \4
14

c. Kalimat yang digunakan sederhana
dan mudah dipahami

d. Kalimat tidak mengandung arti
ganda

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah sau yang sesuai)

VvV

Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan
Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan saran ;

72

Prokclvegio 12, fbnen.. 2028

Validator

-

Asustin Mardral, €.
NIP. 9800826 20060¢2q,1




LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL

BERBASIS KEARIFAN LOKAL .
a. Desain cover menarik dan ,
Judul . Pengembangan Modul IPA  SMP Materi mencakup keseluruhan isi dari V/
) ’ . ) . 3 modul
Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo b. Modul disajikan dengan menarik
Mata Pelajaran : Tlmu Pengetahuan Alam (IPA) dan tampilan yang jelas vV
Materi Pokok . Ekologi dan Keanekaragaman Hayati ¢, Memiliki daya tarik visual vV
Sasaran Penelitian . Peserta didik Kelas VII Semester Genap d. Kejelasan pemberian penomoran N {
halaman
e. Sistem penomoran urutan kegiatan
A. Identitas Validator cukup jelas v
Nama Validator : DM ¥ f. Kejelasan tampilan modul v
Asal Instansi : 8mMPN 9 Pmbala'%ﬂ g. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai /
B. Petunjuk Pengisian h. Kesesuaian antara teks dan
gambar/ilustrasi V/

R VTN

b e

a. Bahasa yang digunakan memenuhi f

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek (v ) pada kolom skor
penilaian 1,2,3,4 pada setiap nomor pemyataan sesuai dengan kebenaran

pernyataan menurut Anda. aspek keterbacann v
C. Indikator b. Kesesuaian dengan kaidah babasa J
4 indonesia
e Skor 1 =tidak valid - :
c. Kalimat yang digunakan sederhana v
e Skor 2 = kurang valid dan mudah dipahami
o Sk st d. Kalimat tidak mengandung arti 7
ganda

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah sau yang sesuai)
Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanckaragaman Hayati Berbasis Kearifan

e Skor 4 = sangat valid

Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :
t Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

. Kesuaian

pembelajaran
b. Kesesuaian dengan penanaman “
kearifan lokal

Komentar dan saran :

2 | & Keterbaruan modul v/

b. Keterbaruan target pengembangan ‘/
modul .




N

.

P.

MECTERs

19es04a82000 12002

74



Lampiran 5. Data analisis hasil keterlaksanaan modul dalam pembelajaran
a. Pertemuan 1 (Kamis, 29 Februari 2024)

75

. . Penilaian
No. Aspek yang diamati ol o% 03
1 Siswa membaca aktivitas gemar membaca pada modul 4 3 3
2 Siswa mengerjakan aktivitas ayo mengamati pada modul 4 4 4
Siswa menyimak video youtube pada aktivitas ayo mengamati melalui
3 4 4 3
LCD proyektor
4 Siswa memasukkan data yang berada pada video ke dalam tabel 4 4 4
pengamatan pada modul
5 Siswa menjawab diskusi yang ada pada aktivitas ayo mengamati sesuai 4 4 4
arahan modul
Rata-rata tiap validator (%) 100 95 90
Rata-rata keseluruhan (%) 95
b. Pertemuan 2 (Selasa, 19 Maret2024)
. . Penilaian
No. Aspek yang diamati o1 o2 03
1 Siswa membaca aktivitas gemar membaca pada modul 4 3 3
2 Siswa mengerjakan aktivitas rajin menulis pada modul 3 3 3
Rata-rata tiap validator (%) 87,5 75 75
Rata-rata keseluruhan (%) 79,17




c. Pertemuan 3 (Kamis, 21 Maret 2024)
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. . Penilaian
No. Aspek yang diamati o1 o2 03
1 Siswa membaca aktivitas gemar membaca pada modul 4 3 3
2 Siswa mengerjakan aktivitas ayo mengamati sesuai arahan modul 4 4 3
3 Siswa menyimak dan melihat video youtube pada aktivitas ayo 4 4 3
mengamati melalui LCD Proyektor
4 Siswa memasukkan data yang ada di video ke dalam tabel pengematan 4 3 3
yang ada pada modul
5 Siswa mengerjakan aktivitas rajin menulis sesuai arahan modul 4 3 3
Rata-rata tiap validator (%) 100 85 75
Rata-rata keseluruhan (%) 86,66
d. Pertemuan 4 (Kamis, 28 Maret 2024)
. . Penilaian
No. Aspek yang diamati o1 o2 03
1 Siswa mengerjakan aktivitas asik menganalisis sesuai arahan modul 3 3 3
9 Siswa menganalisis gambar dan mengumpulkan data ke tabel 3 3 3
pengamatan yang ada pada modul
3 Siswa menjawab diskusi mengenai aktivitas asik menganalisis pada 4 4 3
modul
Rata-rata tiap validator (%) 83,33 83,33 75
Rata-rata keseluruhan (%) 80,55




e. Pertemuan 5 (Sabtu, 30 Maret 2024)
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. . Penilaian
No. Aspek yang diamati o1 o2 03
1 Siswa membaca aktivitas gemar membaca pada modul 3 3 3
2 Siswa mengerjakan aktivitas ayo berkreasi sesuai arahan modul 4 4 4
Rata-rata tiap validator (%) 87,5 87,5 87,5
Rata-rata keseluruhan (%) 87,5




Lampiran 6. Scan hasil keterlaksanaan modul dalam pembelajaran
a. Pertemuan 1 (Kamis, 29 Februari 2024)

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL 1PA MATER]
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS
KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Nama Peneliti : Indah Rizkyanti

Sckolah . SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester ~ :  VII/Genap

Materi Pokok :  Ekologi dan Keanckaragaman Hayati
Tanggal ¢ 29 Toruart 202

Waktu : Pertemuan |

Petunjuk Penilaian :
1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan
anda saat pelaksanaan pembelajaran
2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegiatan yang diamati
3. Jika terdapat catalan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan
pada kolom keterangan
Keterangan :
e Skor | = tidak terlaksana
e Skor 2 = kurang terlaksana
e Skor 3 = terlaksana
o Skor 4 = sangat terlaksana

A. Peudahnluan

Guru membuka kegiatan

I. | pembelajaran dengan / \/
mengucap salam

Guru mengintruksikan untuk \/ } ) \/
berdoa sebelum memulai ' .

Peserta didik menanyakan
kepada guru tentang hal yang
belum dipahami pada kativitas

gemar membaca

Peserta didik mengerjakan
aktivitas ayo mengamati pada
modul

Peserta didik menyimak dan
melihat video youtube pada
aktivitas ayo mengamati
melalui LCD proyektor

10.

Peserta didik memasukkan data
yang berada pada video ke
dalam tabel pengamatan pada
modul

11.

Peserta didik menjawab diskusi
yang ada pada aktivitas ayo
mengamati sesuai arahan
modul

12.

Peserta didik
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul
di depan kelas

C. Penutup

Guru mengevaluasi hasil data
pengamatan, diskusi dan
kesimpulan yang dihasilkan

Peserta didik bersama dengan
guru membuat kesimpulan
tentang maleri
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pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai
pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi
dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik diarahkan untuk
mengerjakan pretest

Guru membentuk kelompok
belajar untuk mengerjakan
modul

S

Peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada
masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik membaca
aktivitas gemar membaca pada
modul

Tl &l & |

79

Guni u\él\ill;cu—*i‘li\ln{knnrlicﬂﬁthit
30| belnjar yang akan dilaksanakan \/ /

pada pertemuan berikutnya

Peserta didik bersiap diri untuk /
4. | berdoa dan mengucapkan V4

salam penutup

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang scsuai)

Modul Pembelajaran [PA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan
Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :
1. Tidak terlaksana dengan baik
(:1) Terlaksana dengan baik P =

y .-obcngm 29 Jebruan 2024

Observer

¥
Aaushn  Marduh S FA )

Komentar dan saran :

...................

.....................................................................




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS

KEARIFAN LOKAL MANGROVE

DUKOTA PROBOLINGGO

Nama Peneliti Indah Rizkyanti

Sekolah : SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester : VIl/Genap

Materi Pokok ¢ Ekologi dan Keanckaragaman Hayati
Tanggal : 29 Febuan 2024

Waktu . Pertemuan 1

Petunjuk Penilaian :

l. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan
anda saat pelaksanaan pembelajaran
2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk

aspek kegiatan yang diamati

3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan

pada kolom keterangan
Keterangan :
Skor 1 = tidak terlaksana
Skor 2 = kurang terlaksana
Skor 3 = terlaksana
Skor 4 = sangat tcrlaksana
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pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai

pengalaman pescrta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi
dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

| Peserta didik diarahkan untuk
mengerjakan pretest

Guru membentuk kelompok
belajar untuk mengerjakan
modul

Peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada
masing-masing kelompok

Keterlaksanan Penilaian
No. Aspek yang diamati
Ya | Tidak 2 l 3 | 4
A. Pendahuluan
Guru membuka k.cgi.aanm
1. | pembelajaran dengan v v
mengucap salam
7. 1 Guru mengintruksikan untuk J J
berdoa sebelum memulai

Guru menjclaskan tentang
materi sesuai modul

Peserta didik membaca
aktivitas gemar membaca pada
modul




Peserta didik menanyakan
kepada guru tentang hal yang
belum dipahami pada kativitas

gemar membaca

10.

11.

Peserta didik mengerjakan
aktivitas ayo mengamati pada
modul

Peserta didik menyimak dan
melihat video youtube pada
aktivitas ayo mengamati
melalui LCD proyektor

| Peserta didik memasukkan data
yang berada pada video ke
dalam tabel pengamatan pada
modul

Peserta didik menjawab diskusi
yang ada pada aktivitas ayo
mengamati sesuai arahan
modul

12.

Peserta didik
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul
di depan kelas

G 'l’enutup

| Guru mengevaluasi hasil data

pengamatan, diskusi dan
kesimpulan yang dihasilkan

Peserta dldfk bersama dengan
guru membuat kesimpulan

tentang materi
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Gura memberitahukan kegintan | [
3. | belajar yang akan dilaksanakan J J
pada pertemuan berikutnya
‘Peserta didik bersiap diri untuk
4. | berdoa dan mengucapkan ) J
salam penutup

Ecsimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan
Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :

1. Tidak terlaksana dengan baik

@ Terlaksana dengan baik .
Prbzoliicpe ,,.29. Jebruan 2024
Observer
Komentar dan saran

.................

.......................................................

.......



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATER]
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS

KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Nama Peneliti : Indah Rizkyanti
Sekolah . SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester : VIIGenap
Materi Pokok : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Tanggal D 29 Fobruas 2024
Waktu ¢ Pertemuan 1
Petunjuk Penilaian :

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan
anda saat pelaksanaan pembelajaran

2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegiatan yang diamati .

3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan
pada kolom keterangan

Keterangan :

e Skor | = tidak terlaksana

e Skor 2 = kurang terlaksana

o Skor 3 =terlaksana

e Skor 4 = sangat terlaksana

pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

82

S

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai
pengalaman peserta didik

Peserta didik .ﬁ\cmmggnpi
pertanyaan mengenai apersepsi
dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

| Peserta didik diarahkan untuk

B. Kegiatan Inti

mengerjakan pretest

Guru membentuk kelompok
belajar untuk mengerjakan
modul

Peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada

masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Ne| S vk CamCe L T T e e
A. l"éd‘huluan :
Guru membuka kegiatan
1. | pembelajaran dengan \/ /
mengucap salam
Guru mengintruksikan untuk
% berdoa sebge‘lum memulai J \/

Peserta didik membaca
aktivitas gemar membaca pada
modul




Pescrta didik menanyakan
kepada guru tentang hal yang
belum dipahami pada kativitas

gemar membaca
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10.

Peserta didik mengerjakan
aktivitas ayo mengamati pada
modul

Peserta didik menyimak dan
melihat video youtube pada
aktivitas ayo mengamati
meclatui LCD proyektor

Guru memberitahukan kegiatan
3. | belajar yang akan dilaksanakan v v
pada pertemuan berikutnya

Peserta didik l;érsiap diri untuk
4. | berdoa dan mengucapkan W ‘/

| Peserta didik memasukkan data
yang berada pada video ke
dalam tabel pengamatan pada
modul

11.

12.

Peserta didik menjawab diskusi
yang ada pada aktivitas ayo
mengamati sesuai arahan
modul

| Peserta didik
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul
di depan kelas

C: l’enitup

Guru mengevaluasi hasil data
pengamatan, diskusi dan
kesimpulan yang dihasilkan

Peserta didik bersama dengan
guru membuat kesimpulan
tentang materi

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Modul Pembelajaran [PA SMP Materi Kcanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan
Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :

1. Tidak terlaksana dengan baik

Terlaksana dengan baik =
Rroblogoy.... 28 T 204
Observer
; Dwmanér LU )

Komentar dan saran :




b. Pertemuan 2 (Selasa,19 Maret 2024)

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERS
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS
KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Nama Peneliti ¢ Indah Rizkyaati

Sekolah : SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester . VII/Genap

Materi Pokok : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Tanggal B et 224

Waktu : Pertemuan 2

Petunjuk Penilaian :
1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan
anda saat pelaksanaan pembelajaran
2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegiatan yang diamati
3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan ruliskan
pada kolom keterangan
Kecterangan :
e Skor 1 = tidak terlaksana
e Skor 2 = kurang terlaksana
e Skor 3 = terlaksana

o Skor 4 = sangat terlaksana

Pendulunn

Guru membuka kegiatan

1. | pembelajaran dengan 3 v

mengucap salam
Guru mengintruksik; tuk

5 ng an un / \/

berdoa sebelum memulai

pembelgjoran

— 1]

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai
pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi

pertanyaan mengenai aperscpsi

dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

N

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada

masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik mengerjakan
aktivitas rajin menulis pada
modul

Guru membimbing peserta
didik diskusi mengenai
akfivitas rajin menulis pada
modul

ol &L AN

Guru menjelaskan tentang




materi sesunt modul

Peserta didik membaca
aktivitas gemar membaca pada

modul

85

Kesimpulan yang dihasilkan

8.

Peserta didik menanyakan
kepada guru tentang hal yang
belum dipahami pada aktivitas

gemar membaca pada modul

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

5

10.

Peserta didik membaca
aktivitas gemar membaca pada
modul

o

Peserta didik bersama dengan
guru membuat kesimpulan

tentang materi

Guru memberitahukan kegiatan
belajar yang akan dilaksanakan
pada pertemuan berikutnya

V4 o

1.

Peserta didik menanyakan
kepada guru tentang hal yang
belum dipahami pada kativitas

gemar membaca

12,

Peserta didik mengerjakan
aktivitas rajin menulis pada

modul

13.

Guru membimbing peserta
didik diskusi mengenai
aktivitas rajin menulis pada
modul

14,

Peserta didik
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul
di depan kelas

C. Penutup

Guru mengevaluasi diskusi dan

Peserta didik bersiap diri untuk
berdoa dan mengucapkan
salam penutup

A J

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanckaragaman Hayati Berbasis Kearifan

Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :
1.
@ Terlaksana dengan baik

Tidak terlaksana dengan baik

Komentar dan saran :

Probolingap s,

(9 Maref 2023

d%ﬁ

Pyostin Vocdlisk S -

Observer

...................................................................




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI pembelajaran
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS , -
KEARIFAN LOKAL MANGROVE Guru memeriksa kehadiran
DI KOTA PROBOLINGGO 3. | peserta didik scbagai sikap
Nama Pencliti : Indah Rizkyanti disiplin
Sekolah : SMPN 9 Probolinggo Guru memberikan apersepsi
Kelas/Semester ~ : VII/Genap 4. | dengan pertanyaan mengenai
Materi Pokok :  Ekologi dan Keanekaragaman Hayati pengalaman peserta didik
Tanggal : WV Maret 204 Peserta didik menanggapi
Waktu . Pertemuan 2 5. | pertanyaan mengenai apersepsi
dan pengalaman peserta didik
Petunjuk Penilaian : Guru menyampaikan tujuan
1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan dan manfaat tentang materi
anda saat pelaksanaan pembelajaran " pembelajaran yang akan
2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk dibahas
aspek kegiatan yang diamati B. Kegiatan Inti
3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan Peserta didik mcmbentuk_'T
pada kolom keterangan L kelompok sesuai arahan guru
Keterangan : Guru membagikan modul
e Skor 1 = tidak terlaksana 2. | berbasis kearifan lokal pada
e Skor 2 = kurang terlaksana masing-masing kelompok
e Skor 3 = terlaksana Guru menjelaskan tentang
e Skor 4 = sangat terlaksana * materi sesuai moduk=
No.. "Aspek e Keterlaksanan Penilaian Peserta didik meﬂgcl?'akaﬂ
Ya l Ti_dak 1 ] 2 ] 3 I 4 4, | aktivitas rajin menulis pada
A. Pendahuluan modul
Guru membuka kegiatan Guru membimbing peserta
1, | pembelajaran dengan J i 2 didik diskusi mengenai
mengucap salam " | aktivitas rajin menulis pada
i Guru mengintruksikan untuk modul
berdoa sebelum memulai v v 6. | Guru menjelaskan tentang




masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai moduk=

Peserta didik mengerjakan
aktivitas rajin menulis pada

modul

Guru membimbing peserta
didik diskusi mengenai
aktivitas rajin menulis pada

modul

Guru menjelaskan tentang

12. | aktivitas rajin menulis pada

modul

pembelajacan Faas oama o e — )
j [N, S——— materi sesuai modul
Guru memeriksa kehadiran e .l u - '
i eserta didik membaca | B
peserta didik scbagai sika
disiplin . " v 7. | aktivitas gemar membaca pada J J
G e—— 7 modul
emberikan apersepsi (VO -
dengan pertanyaan mengenai ‘/ Peserta didik menanyakan
pengalaman peserta didik 8 kepada guru tentang hal yang |/ J
Peserta didik menanggapi ) " | belum dipahami pada aktivilas
pertanyaan mengenai apersepsi J gemar membaca pada modul -
dan pengalaman peserta didik 9. Guru menjelaskan tentang P ,/
Guru menyampaikan tujuan materi sesuai modul =3
dan manfaat tentang materi \/ Peserta didik membaca /
pembelajaran yang akan 10. | aktivitas gemar membaca pada /
dibahas modul |
B. Kegiatan Inti Peserta didik menanyakan
Peserta didik membentuk J i i kepada guru tentang hal yang / /
kelompok sesuai arahan guru belum dipahami pada kativitas
Guru membagikan modul gemar membaca
berbasis kearifan lokal pada \/ Peserta didik mengerjakan J J

Guru membimbing peserta
didik diskusi mengenai

13.
aktivitas rajin menulis pada

modul

Peserta didik
” mempresentasikan hasil
" | aktivitas yang ada pada modul

di depan kelas

C. Penutup

1. [ Guru mengevaluasi diskusi dan

87



kesimpulan yang dihasilkan

Peserta didik bersama dengan

guru membuat kesimpulan \/
tentang materj

Guru memberitabukan kegiatan
3. | belajar yang akan dilaksanakan v
pada pertemuan berikutnya

Peserta didik bersiap diri untuk
4. | berdoa dan mengucapkan J
salam penutup

Kesimpulan penilaian secara ummum : (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis Kcarifan

Lokal Mangrove di Kota Probolinggo imi :
1. Tidak terlaksana dengan baik

@Terlaksaua dengan baik

P‘b‘oo‘lm, 13 Ma"et

Observer

Komentar dan saran :

R T T T T T T Y T R e
. .

.......................................................................................................
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATHRS
KEANEKARAGAMAN HAYA'TI BERBASIS
KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Nama Peneliti . Indah Rizkyanti

Sekolah . SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester . VII/Genap

Maten Pokok ¢ Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Tanggal : 19 Maret 2624

Waktu . Pertemuan 2

Petunjuk Penilaian :
L. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan
anda saat pelaksanaan pembelajaran
2. Berilah tanda (v) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegiatan yang diamati
3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan
pada kolom keterangan
Keterangan :
e Skor 1 = tidak terlaksana
e Skor 2 = kurang terlaksana
e Skor 3 = terlaksana

e Skor 4 = sangat terlaksana

o

A. Pehuluan

Guru membuka kegiatan
l. | pembelajaran dengan J \/

mengucap salam

Guru mengintruksikan untuk
berdoa sebelum memulai J \/




PSR

89

sk matert sesuai tnodul
Guru memeriksa kehadiran T e
peserta didik scbagai sikap \/ 7: |akiivitas pemas imcmbaca pada
disiplin dtl
Guru memberikan apersepsi Peserta didik menanyakan ==
dengan pertanyaan mengenai ol B kepada guru tentang hal yang
pengalaman peserta didik " | belum dipahami pada aktivitas
Peserta didik menanggapi gemar membaca pada modul
pertanyaan mengenai apersepsi J g Guru menjelaskan tentang S
dan pengalaman peserta didik materi sesuai modul
Guru menyampaikan tujuan Peserta didik membaca
dan manfaat tentang materi 10. | aktivitas gemar membaca pada
pembelajaran yang akan \/ modul
dibahas Peserta didik menanyakan
B. Kegiatan Inti - kepada guru tentang hal y.axllg
Peserta didik merabentuk belum dipahami pada kativitas
kelompok sesuai arahan guru J gemar membaca
Guru membagikan modul Peserta didik mengerjakan
berbasis kearifan lokal pada J 12. | aktivitas rajin menulis pada \/
masing-masing kelompok : modul
Guru menjelaskan tentang Guru membimbing peserta
materi sesuai modul ‘/ didik diskusi mengenai
Peserta didik mengerjakan oy aktivitas rajin menulis pada \/
aktivitas rajin menulis pada \/ . modul
modul Peserta didik
Guru membimbing peserta mempresentasikan hasil
didik diskusi mengenai - aktivitas yang ada pada modul i
aktivitas rajin menulis pada v di depan kelas
el C. Penutup
Guru menjelaskan (entang 1. | Guru mengevaluasi diskusi dan




kesimpulan yang dihasilkan

Peserta didik bersama dengan
2. | guru membuat kesimpulan \/ ‘/

tentang materi

Guru memberitahukan kegiatan
3. | belajar yang akan dilaksanakan \/ i
pada pertemuan berikutnya
Peserta didik bersiap diri untuk
4. | berdoa dan mengucapkan \/ J
salam penutup
Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul Pembelajaran JPA SMP Materi Keanckaragaman Hayati Berbasis Kearifan

Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini:
1. Tidak terlaksana dengan baik
@ Terlaksana dengan baik

Komentar dan saran :

90



¢. Pertemuan 3 (Kamis.,21 Maret 2024)

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS
KEARIFAN LOKAL MANGROVE

DI KOTA PROBOLINGGO
Nama Peneliti Indah Rizkyanti
Sekolah : SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester . VII/Genap
Materi Pokok : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Tanggal D2 Wt a4
Waktu : Pertemuan 3
Petunjuk Penilaian :

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan
anda saat mem pembelajaran

2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegiatan yang diamati

3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan

pada kolom keterangan
Keterangan :

e Skor 1 = tidak terlaksana
o Skor 2 = kurang terlaksana
e Skor 3 = terlaksana

o Skor 4 = sangat terlaksana

A, Pendabuluan

Guru membuka kegiatan
1. | pembelajaran dengan \/ v
mengucap salam
Guru mengintruksikan untuk
2 : 7 0
berdoa sebelum memulai

pembelajaran

Gura memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai
pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi
dan pengalaman peserta didik

o

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi

pembelajaran yang akan

dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada
masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik membaca
aktivitas gemar membaca pada

modul

L =] Y~

Sl AN LS

Peserta didik menanyakan
kepada guru tentang hal yang
belum dipahami pada aktivitas
gemar membaca pada modul

6.

1 Peserta didik mengerjakan

91
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aktivitas rajin menulis sesuai
arahan modul

aktivitas yang ada pada modul

di depan kelas

Guru membimbing peserta
didik diskusi mengenai
aktivitas rajin menulis pada
modul

Guru menjelaskan tentang

materi sesuia modul

Peserta didik mengerjakan
aktivitas ayo mengamati sesuai
arahan modul

10.

Peserta didik menyimak dan
melihat video youtube pada
aktivitas ayo mengamati

melalui LCD proyektor

I11.

Peserta didik memasukkan data
yang berada pada video ke
dalam tabel pengamatan yang
ada pada modul

12.

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

N

13.

Peserta didik mengerjakan
aktivitas rajin menulis sesuai
arahan modul

14.

Guru membimbing peserta
didik diskusi mengenai
aktivitas rajin menulis pada
modul

I5.

Peserta didik
mempresentasikan hasil

C. Penutup

Guru mengevaluasi hasil data
1. | pengamatan, diskusi dan

kesimpulan yang dihasilkan

Peserta didik bersama dengan
2. | guru membuat kesimpulan / C/

tentang materi

Guru memberitahukan kegiatan
3. | belajar yang akan dilaksanakan i v
pada pertemuan berikutnya

/

Peserta didik bersiap diri untuk /

4. | berdoa dan mengucapkan

salam penutup

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)-

Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan
Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :

1. Tidak terlaksana dengan baik

2) Terlaksana dengan baik
O P‘d‘ﬂ"jﬁ‘/‘o, 2 Maret 2023

Observer
j% :

( Aju@h(n Wiardis b fg- Pd( )

Komentar dan saran :

.......................................................................

...................................................................................................................................

....................................................................................................................................



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS
KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Nama Peneliti . Indah Rizkyanti

Sekolah . SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester ¢ VIVGenap

Mateni Pokok . Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Tanggal : 21 Magt 2004

Waktu : Pertemuan 3

Petunjuk Penilaian :
1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan

anda saat pelaksanaan pembelajaran
2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk

aspek kegiatan yang diamati
3, Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan
pada kolom keterangan
Keterangan :
e Skor 1 = tidak terlaksana
e Skor 2 = kurang terlaksana

e Skor 3 = terlaksana
e Skor 4 = sangat terlaksana

ASpeK ya)

7‘ Ped

pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai

pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi
dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada
masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik membaca
aktivitas gemar membaca pada

modul

ahuluan
Guru membuka kegiatan
1. | pembelajaran dengan v v
mengucap salam
5 Guru mengintruksikan untuk
J v

berdoa sebelum memulai

Peserta didik menanyakan
kepada guru tentang hal yang
belum dipahami pada aktivitas

gemar membaca pada modul

Peserta didik mengerjakan




aktivitas rajin menulis sesuai

arahan modul

Guru membimbing peserta
didik diskusi mengenai
aktivitas rajin menulis pada

modul

Guru menjelaskan tentang

materi sesuia modul

Peserta didik mengerjakan
aktivitas ayo mengamati sesuai

arahan modul

10.

Peserta didik menyimak dan
melihat video youtube pada
aktivitas ayo mengamati

melalui LCD proyektor

11.

Peserta didik memasukkan data
yang berada pada video ke
dalam tabel pengamatan yang .
ada pada modul

12.

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik mengerjakan
aktivitas rajin menulis sesuai

arahan modul

14.

Guru membimbing peserta
aidik diskusi mengenai
aktivitas rajin menulis pada

modul

Peserta didik

mempresentasikan hasil
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]

di depan kelas
C

Guru mengevaluasi hasil data

aktivitas yang ada pada modul

- Penutup

Pengamatan, diskusi dan
kesimpulan yang dihasilkan

Peserta didik bersama dengan
guru membuat kesimpulan

tentang materi

Guru memberitahukan kegiatan
belajar yang akan dilaksanakan
pada pertemnuan berikutnya

Peserta didik bersiap diri untuk
berdoa dan mengucapkan

salam penutup

v

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan

Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :

Probolinggo .. Maret

1. Tidak terlaksana dengan baik
Terlaksana dengan baik
Komentar dan saran :

2033

(— v u..Maw;;r:.DanL)

.........................................................................................




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI pembelajaran

KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS

KEARIFAN LOKAL MANGROVE Guru memeriksa kehadiran
DI KOTA PROBOLINGGO 3. | peserta didik sebagai sikap
. ; disiplin
Nama Peneliti : Indah Rizkyanti
Sekolah . SMPN 9 Probolinggo Guru memberikan apersepsi
Kelas/Semester = VII/Genap - | Aengan pethiyss cangpu
Materi Pokok - Ekologi dan Keanekaragaman Hayati pengalaman peserta didik
Tanggal C A M C"Gt- 024 Peserta didik menanggapi
Waktu o So— 5. | pertanyaan mengenai apersepsi
. *dan pengalaman peserta didik
Petunjuk Penilaian : Guru menyampaikan tujuan
1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan 6. dan manfaat tentang materi
anda saat pelaksanaan pembelajaran pembelajaran yang akan
2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk dibahas
aspek kegiatan yang diamati B. Kegiatan Inti
3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan Peserta didik membentuk
pada kolom keterangan h kelompok sesuai arahan guru
Keterangan : Guru membagikan modul
o Skor | = tidak terlaksana 2. | berbasis kearifan lokal pada
o Skor 2 = kurang terlaksana masing-masing kelompok
¢ Skor 3 = terlaksana 3 Guru menjelaskan tentang

o Skor 4 = sangat terlaksana materi sesuai modul

Peserta didik membaca

Licls ; 4. | aktivitas gemar membaca pada
A. Pendahuluan - o = NEY modul

Guru membuka kegiatan Peserta didik menanyakan
1. | pembelajaran dengan v \/ § kepada guru tentang hal yang
mengucap salam belum dipahami pada aktivitas
5 Guru mengintruksikan untuk \/ \/ gemar membaca pada modul
berdoa sebelum memulai 6. | Peserta didik mengerjakan




pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai

pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi

pertanyaan mengenai apersepsi
*dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada

masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik membaca
aktivitas gemar membaca pada
modul

Peserta didik menanyakan
kepada guru tentang hal yang
belum dipahami pada aktivitas

gemar membaca pada modul

Peserta didik mengerjakan
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aktivitas yang ada pada modul

di depan kelas

C. Penutup

Guru mengevaluasi hasil data
1. | pengamatan, diskusi dan J J
kesimpulan yang dihasilkan

Peserta didik bersama dengan

2. | guru membuat kesimpulan of
tentang materi

Guru memberitahukan kegiatan
3. | belajar yang akan dilaksanakan J \/
pada pertemuan berikutnya

Peserta didik bersiap diri untuk
4. | berdoa dan mengucapkan \_/ \/

salam penutup

Kesimpulan pcnilgial secara umum : (lingkari salah satu y;g sesuai)
Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan
Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :

1. Tidak terlaksana dengan baik

@ Terlaksana dengan baik
Probola,..... 2 Moret: 2024
Observer
/
(D aFes J’Qmmqw( )
Komentar dan saran :




d. Pertemuan 4 (Kamis,28 Maret 2024)

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS
KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Nama Pencliti : Indah Rizkyanti

Sekolah : SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester . VI/Genap

Materi Pokok . Ekologi dan Keanckaragaman Hayati
Tanggal © 29 Maret 204

Waktu : Pertemuan 4

Petunjuk Penilaian :
1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan

anda saat pelaksanaan pcmbelajaran
2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk

aspek kegiatan yang diamati
3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tubskan
pada kolom keterangan
Keterangan :
s Skor | = tidak terlaksana
¢ Skor 2 =kurang terlaksana
o Skor 3 = terlaksana

) '|\onihclnjnmn

Guru memenksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai
pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi
dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada
masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang
'maten' sesuai modul

o Skor 4 = sangat terlaksana

N'i;”"% AR B S Keterlaksanan Penilaian
“No. ~ Aspek yang diama
6 ‘ Ya f"ndak 1 Iz [314
o %t A iy
A. Pendahuluan
Guru membuka kegiatan -
1. | pembelajaran dengan \/ \/
mengucap salam
Guru mengintruksikan untuk =
2 . v v
berdoa sebelum memulai

Peserta didik mengerjakan
aktivitas asik menganalisis

sesuai arahan modul

Peserta didik menganali;?
gambar dan mengumpu lkan
data ke tabel pengamatan yang
ada pada modul

Peserta didik menjawab diskusi
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mengenai aktivitas asik

menganalisis pada modul

Peserta didik
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul
di depan kelas

C. Penutup

Guru mengevaluasi hasil data
pengamatan, diskusi dan
kesimpulan yang dihasilkan

Peserta didik bersama dengan
guru membuat kesimpulan

tentang materi

Guru memberitahukan kegiatan
belajar yang akan dilaksanakan
pada pertemuan berikutnya

Peserta didik bersiap diri untuk
berdoa dan mengucapkan

salam penutup

/

Kesimpulan pemlalan secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul Pembc]ajaran IPA SMP Materi Keanckaragaman Hayati Berbasis Kearifan

Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini:

Tidak terlaksana dengan baik
@ Terlaksana dengan baik
Pmlao(wmo 29 Feoruarl. 2024
Observer
Aaustin Mardial . Pl
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MAT ERI

1.

KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS

KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO
Nama Peneliti : Indah Rizkyanti
Sekolah : SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Ekologi dan Keanckaragaman Hayati
Tanggal : 2% Maret 2024
+ Waktu : Pertemuan 4

Pctunjuk Penilaian :

Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan

anda saat pelaksanaan pembelajaran

Berilah tanda (v) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegiatan yang diamati

Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan

pada kolom keterangan

Keterangan :

Skor 1 = tidak terlaksana

Skor 2 = kurang terlaksana
Skor 3 =
Skor 4 =

terlaksana

sangat terlaksana

A.

Pendahuluan

Guru membuka kegiatan
pembelajaran dengan Vv 3

mengucap salam

Guru mengintruksikan untuk

berdoa sebelum memulai




pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik scbagai sikap

disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai

pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi
dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk

kelompok scsuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada

masing-masing kelompok
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mengenai aktivitas asik

menganalisis pada modul

Peserta didik ’
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul

di depan kelas

C. Penutup

Guru mengevaluasi hasil data
1. | pengamatan, diskusi dan J J
kesimpulan yang dihasilkan '
Peserta didik bersama dengan
2. | guru membuat kesimpulan J \/

tentang materi

Guru memberitahukan kegiatan
3. | belajar yang akan dilaksanakan J J
pada pertemuan berikutnya

Peserta didik bersiap diri untuk

4. | berdoa dan mengucapkan J

salam penutup

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik mengerjakan
aktivitas asik menganalisis

sesuai arahan modul

Peserta didik menganalisis
gambar dan mengumpulkan
data ke tabel pengamatan yang

ada pada modul

6.

Peserta didik menjawab diskusi

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanckaragaman Hayati Berbasis Kearifan
Lokal Mangrove di Kota Probolinggo inl :

1. Tidak terlaksana dengan baik

@ Terlaksana dengan baik :
thimgpo 2B Maret 2023

Observer

AR



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS

KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Nama Peneliti : Indah Rizkyanti
Sekolah : SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Tanggal 2% Maref 2024
Waktu : Pertemuan 4
Petunjuk Penilaian :

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan
anda saat pelaksanaan pembelajaran

2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegiatan yang diamati

3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan
pada kolom keterangan

Keterangan :

e Skor 1 = tidak terlaksana

e Skor 2 = kurang terlaksana

¢ Skor 3 = terlaksana

e Skor 4 = sangat terlaksana

pembelajaran
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Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai

pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi

dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk

kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada

masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Keterlaksanan Penilaian

No. Aspek yang diamati SRS
' Ya | Tidak | 1 '2 3 I

A. Pendahuluan

Peserta didik mengerjakan
aktivitas asik menganalisis

sesuai arahan modul

Guru membuka kegiatan

1. | pembelajaran dengan ‘/ \/
mengucap salam
Guru mengintruksikan untuk

- J J
berdoa sebelum memulai

Peserta didik menganalisis
gambar dan mengumpulkan
data ke tabel pengamatan yang

ada pada modul

Peserta didik menjawab diskusi




——————————

mengenai aktivitas asik

menganalisis pada modul

Peserta didik
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul
di depan kelas

C. Penutup

Guru mengevaluasi hasil data
pengamatan, diskusi dan
kesimpulan yang dihasilkan

Peserta didik bersama dengan
guru membuat kesimpulan

tentang materi

Guru memberitahukan kegiatan
belajar yang akan dilaksanakan
pada pertemuan berikutnya

Poserta didik bersiap diri untuk

berdoa dan mengucapkan

salam penutup

J J

-

Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Ke

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari
anekaragaman

salah satu yang sesuai)
Hayati Berbasis Kearifan

Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :

1. Tidak terlaksana dengan baik

@ Terlaksana dengan baik
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e. Pertemuan 5 (Sabtu, 30 Maret 2024)

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS
KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Nama Peneliti ¢ Indah Rizkyanti

Sckolah : SMPN 9 Probolinggo
Kelay'Semester ¢ VIl/Genap

Materi Pokok ¢ Ekologi dan Keanckaragaman Hayati
Tanggal : 30 Mot 2024

Waktu 1 Pertemuan S

Petunjuk Penilaian :

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan
anda saat pelaksanaan pembelajaran
Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegiatan yang diamati

3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan

pada kolom keterangan

Keterangan :

* Skor 1 = tidak terlaksana

* Skor 2 = kurang terlaksana

S}

o Skor 3 = terlaksana

s Skor 4 = sangat terlaksana

DI,

A. endn

Guru membuka kegiatan ) ]
1. | pembelajaran dengan \/ \/

mengucap salam |

pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai

pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi
dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk
kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
| berbasis kearifan lokal pada

masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik mengerjakan
aktivitas gemar membaca pada

modul

Guru mengintruksikan untuk u \/

berdoa sebclum memulai

Peserta didik bertanya
mengenai hal yang belum
dipahami pada aktivitas gemar

membaca pada modul

Peserta didik mengerjakan
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aktivitas ayo berkreasi sesuai

arahan modul

|

Guru membimbing peserta
didik mengerjakan aktivitas
ayo berkreasi pada modul

Peserta didik
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul
di depan kelas

Komentar dan saran :

Peserta didik mengerjakan
posttest

C

. Penutup

Guru mengevaluasi hasil
aktivitas ayo berkreasi peserta
didik

Peserta didik bersama dengan
guru membuat kesimpulan

tentang materi

Peserta didik bersiap diri untuk
berdoa dan mengucapkan

salam penutup

v

V/

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)

Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanckaragaman Hayati Berbasis Kearifan

Lokal Mangrove di Kota Probolinggo in ;

1.

¢

Tidak terlaksana dengan baik
Terlaksana dengan baik

...................................................

...................................................
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS

Nama Peneliti
Sekolah
Kelas/Semester
Materi Pokok
Tanggal

Waktu

Petunjuk Penilaian :

KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Indah Rizkyanti

SMPN 9 Probolinggo

VII/Genap

Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
30 Maret 2024

Pertemuan 5

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan

anda saat pelaksanaan pembelajaran
2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegialan yang diamati
3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan
pada kolom keterangan /
Keterangan : §

¢ Skor 1 = tidak terlaksana

e Skor 2 = kurang terlaksana

e Skor 3 = terlaksana

e Skor 4 = sangat terlaksana

Nd, : Aspek yang diamati

Keterlaksanan Penilaian

YalTidak 1{2]3]4

A. Pendahuluan

mengucap salam

Guru membuka kegiatan

1. | pembelajaran dengan 4 Y, I

AR

Guru mengintruksikan untuk J
berdoa sebelum memulai ‘/

pembelajaran

104

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai

pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi

dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk

kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada
masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik mengerjakan
aktivitas gemar membaca pada

modul

Peserta didik bertanya
mengenai hal yang belum
dipahami pada aktivitas gemar

membaca pada modul

Peserta didik mengerjakan




aktivitas ayo berkreast sesnad

arahan modul
Gurn membimbing peserta
didik mengerjakan aktivitas

ayo berkreasi pada modul

Peserta didik
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul
di depan kelas

Peserta didik mengerjakan
posttest

C. Penutup

Guru mengevaluasi hasil
aktivitas ayo berkreasi peserta
didik

Peserta didik bersama dengan
guru membuat kesimpulan

tentang materi

Peserta didik bersiap diri untuk
berdoa dan mengucapkan

salam penutup

J

v

Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanckaragaman Hayati Berbasis Kearifan

Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :

L.

Tidak terlaksana dengan baik

@ Terlaksana dengan baik

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
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Prbbd .nf-;;-o,...,ZQ..MME.L.W.,.,.<..z¢m

Obhserver
( @ e

Komentar dan s%yan ;

..............................................
..............................................................
...................................................................

.........................................



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL IPA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI BERBASIS

KEARIFAN LOKAL MANGROVE
DI KOTA PROBOLINGGO

Nama Peneliti : Indah Rizkyanti
Sekolah ¢ SMPN 9 Probolinggo
Kelas/Semester : VILGenap
Materi Pokok : Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Tanggal : 20 Maosgf 2004
Waktu : Pertemuan 5

Petunjuk Penilaian :
1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan ini berdasarkan pengamatan
anda saat pelaksanaan pembelajaran
2. Berilah tanda (v ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk
aspek kegiatan yang diamati
3. Jikaterdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan
pada kolom keterangan
Keterangan :
o Skor 1 = tidak terlaksana
e Skor 2 = kurang terlaksana
o Skor 3 = terlaksana
o Skor 4 = sangat terlaksana .

A Pedanluan

Guru membuka kegiatan

1. | pembelajaran dengan \/ \/
mengucap salam

" Guru mengintruksikan untuk J
berdoa sebelum memulai j

pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

Guru memberikan apersepsi
dengan pertanyaan mengenai

pengalaman peserta didik

Peserta didik menanggapi
pertanyaan mengenai apersepsi

dan pengalaman peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang akan
dibahas

B. Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk

kelompok sesuai arahan guru

Guru membagikan modul
berbasis kearifan lokal pada

masing-masing kelompok

Guru menjelaskan tentang

materi sesuai modul

Peserta didik mengerjakan

aktivitas gemar membaca pada

modul

Peserta didik bertanya
mengenai hal yang belum
dipahami pada aktivitas gemar

membaca pada modul
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Peserta didik mengerjakan




aktivitas ayo berkreasi sesuai |
arhan modul ‘/ o
?um membimbing peserta
7. | didik mengerjakan aktivitas / J
ayo berkreasi pada modul
Peserta didik
mempresentasikan hasil
aktivitas yang ada pada modul v \/
di depan kelas

Peserta didik mengerjakan
posttest

C. Penutup

Guru mengevaluasi hasil
1. | aktivitas ayo berkreasi peserta o Vv
didik

Peserta didik bersama dengan
2. | guru membuat kesimpulan \/ \/
tentang materi

Peserta didik bersiap diri untuk
3. | berdoa dan mengucapkan of \/
salam penutup

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah saru yang sesuai)
Modul Pembelajaran IPA SMP Materi Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan
Lokal Mangrove di Kota Probolinggo ini :
1. Tidak terlaksana dengan baik
@ Terlaksana dengan baik

107

2023

Proboliesso... 20 Mardl

Observer




Lampiran 7. Kisi-kisi dan Rubrik Penilaian Soal Pretest dan Posttest
Kisi-Kisi Pretest dan Posttest
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N Indikator Bentuk Bentuk Level
0 Pencapaian Penilaian | Instrumen | Kognitif Pretest Jawaban
p g
Apa yang dimaksud dengan
lingkungan mangrove?
Memahami a. Hutan yang tumbuh di daerah
1 pengertian Tes Pilihan C2 b gHuJ; r:] yang tumbuh di tepi sungai c. Hutan yang tumbuh di pantai
' lingkungan Tertulis Ganda ' ) . berlumpur dengan air laut
c. Hutan yang tumbuh di pantai
mangrove berlumpur dengan air laut
p g
d. Hutan yang tumbuh di
pegunungan
Menyebutkan Mana yang termasuk komponen
komponen abiotik dalam lingkungan mangrove?
abiotik dan Tes Pilihan a. Kepiting dan kelomang . .
2 biotik Tertulis Ganda cl b. Pasir pantai dan batu-batuan b. Pasw partal dan ban.-batuan
lingkungan c. Pohon mangrove dan lumut laut
mangrove d. Burung camar dan ikan gelodok
Mana yang mencakup komponen
Menyebutkan biotik dalam lingkungan mangrove?
komponen a. Suhu dan cahaya
3 abiotik dan Tes Pilihan c1 b. Tumbuhan dan hewan-hewan yang bénTurE%Lljhar:jidsgrrlahewan-hewan
biotik Tertulis Ganda hidup di sana yang P
lingkungan c. Material organik seperti dedaunan
mangrove dan kayu busuk

d. Curah hujan dan arus laut
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Bagaimana matahari memengaruhi
fotosintesis pada tanaman mangrove?
a. Matahari tidak memengaruhi
fotosintesis

Memahami b. Matahari menyediakan karbon c. Matahari menyediakan cahaya
peran matahari - dioksida yang diperlukan oleh yang digunakan oleh tanaman
Tes Pilihan
dalam Tertulis Ganda C2 tanaman mangrove mangrove untuk mengubah karbon
lingkungan c. Matahari menyediakan cahaya dioksida menjadi oksigen dan gula
mangrove yang digunakan oleh tanaman
mangrove untuk mengubah karbon
dioksida menjadi oksigen dan gula
d. Matahari menyediakan nutrisi
langsung ke tanaman mangrove
Apa yang termasuk dalam tingkat
. : n
Mengidentifikasi populasi dalam _ek03|stem mangrove~
tingkatan a. Semua organisme dalam mangrove N _ o
3 - b. Kepiting sebagai satu spesies di b. Kepiting sebagai satu spesies di
organisme Tes Pilihan
kehidupan Tertulis Ganda cl mangrove mangrove
P c. Semua komunitas organisme yang
ekosistem :
manarove hidup bersama
g d. Seluruh ekosistem di wilayah
mangrove
Apa organisme yang memulai rantai
Memahami makanan sebagai produsen dalam
rantai makanan Tes Pilihan C2 ekosistem mangrove? b. Tumbuhan seperti pohon
dalam ekosistem | Tertulis Ganda a. Hewan-hewan pemakan tumbuhan | mangrove

mangrove

b. Tumbuhan seperti pohon
mangrove
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c. Organisme pemakan detrivus
d. Hewan-hewan predator

Apa yang terjadi dalam hubungan
komensalisme dalam ekosistem

mangrove?
Memahami a. Salah satu organisme merugikan
interaksi antar T pilin %/ar:g :;;un . i d. Salah satu organisme mendapat
komponen dalam e Ainan C2 - 1edua organisme saing - manfaat, sedangkan yang lain tidak
i Tertulis Ganda menguntungkan satu sama lain ' .
ekosistem . . mendapat manfaat atau merugi
manarove c. Kedua organisme bersaing untuk
g sumber daya
d. Salah satu organisme mendapat
manfaat, sedangkan yang lain tidak
mendapat manfaat atau merugi
Menaidentifikasi Dibawah ini yang merupakan jenis
jgnis dan mangrove yang ditanam di hutan
karakteristik Tos pifihan mangrove Probolinggo, kecuali...
mangrove di Tertulis Ganda C1 a. Mangrove api-_api d. Mangrove nipah
Probolinggo b. Mangrove tanjang
c. Mangrove lindur
d. Mangrove nipah
Satwa yang ada di wilayah Sumatra,
Mengidentifikasi Jawa, Bali, dan Kalimantan, seperti
persebaran tipe Tes Pilihan c1 g;g?: ttiUteUIfa%?]g orang Ltan, termasuk a. Asiatis
fauna yang ada Tertulis Ganda 3 Asiatisp
di Indonesia b. Peralinan

c. Australis
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d. Neotropis

Mengidentifikasi

Hewan-hewan endemis seperti anoa,
elang tikus dan komodo termasuk
dalam tipe fauna...

persebaran tipe Tes Pilihan - b. Peralihan
10 fauna yang ada Tertulis Ganda Cl z' ':‘S'atll.;
di Indonesia - rerainan
c. Australis
d. Neotropis
Memahami
ancaman
kezgs/la(;re;%%rzan !\/Iembgan_g sampah (limbah pabrik,
ekosistern industri, Ilmbah_ ruma_h tangga)
mangrove dan Sebutkan beberapa kegiatan manusia sembarangan di ekosisem mangrove,
11 memahami TTes_ Esai C2 yang dapat merusak dan mengancam menebang pohon mangrove, .
kegiatan manusia ertulis ekosistemangrove! pembakaran huan ma_mgrove,tldak
yang merawat dan _melgsarlkan mangrove,
berpengaruh perambakan liar/tidak sesuai
terhadap prosedur.
ekosistem
mangrove
T Penyebab : kurangnya kesadaran
M;er}?:dnigﬁéﬂlgﬁsl masyarakat dalam membuang
dalam Tes _ sarr_Ipah pada tempatnya
12 lingkungan Tertulis Esai C1 Akibat ; pohon mangrove akan rusak
mangrove akioat dan mati; organisme sekitar
ulah manusia mangrove akan mati; muncul bau

tidak sedap yang dapat mengundang
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Salah satu permasalahan lingkungan
yang ada di Probolinggo yaitu
penumpukan sampah di Pesisir Pantali
Probolinggo. Penumpukan sampah
ini masih berada di wilayah
ekosistem mangrove Probolinggo.
Apa penyebab dan akibat yang
ditimbulkan dari permasalahan
tersebut?

lalat atau hewan lainnya sehingga
muncul sarang penyakit

13

Memahami
pengertian,
manfaat, dan
metode
konservasi

Tes
Tertulis

Esai

C1

Apa yang kalian ketahui tentang
konservasi?

Konservasi adalah pengelolaan
sumber daya alam hayati yang
dilakukan secara bijaksana untuk
menjaga kesinambungan persediaan
hayati dengan meningkatkan dan
memelihara kualitas
keanekaragaman nilainya




Rubrik Penilaian Pretest dan Posttest
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Pilihan Ganda
Rubrik Penilaian Skor
Setiap soal yang dijawab benar 10
Esai
Rubrik Penilaian Skor
Apabila menjawab dengan benar dan juga lengkap 10
Apabila menjawab dengan benar tetapi kurang lengkap 8
Apabila menjawab dengan benar, namun tidak diberi penjelasan 6
Apabila menjawab salah terdapat penjelasan 2
Apabila tidak menjawab 0

Cara menghitung nilai skor maksimal : =X 100 =

Keterangan : x = jumlah skor siswa




Lampiran 8. Data hasil pretest
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No | Nama siswa Jumlah skor | Nilai akhir No. | Nama siswa Jumlah skor | Nilai akhir
1 | ANH 44 34 26 | RAP 16 12
2 | AHP 52 40 27 | RN 68 52
3 | AZR - - 28 | RYS 16 12
4 | AAA 56 43 29 | RDPH 56 43
5 | ABA - - 30 | RP 38 30
6 | ANED 56 43 31 | ZZH 44 34
7 | AA 68 52 32 | ZDM 54 42
8 | BASB 36 28 Jumlah 864
9 |CR 56 43 Rata-rata 32
10 | DAP 46 35
11 | DN 46 35
12 | FSF 50 38
13 | FF 26 20
14 | HNSAY 16 12
15 | IS - -
16 | INA 22 17
17 | LNY 32 25
18 | LDP 44 34
19 | MAI - -
20 | MBP 16 12
21 | MAJW 46 35
22 | MDAF 52 40
23 | MKB 36 28
24 | MRP - -
25 | NC 32 25




Lampiran 9. Scan hasil pretest

Nilai b
/
SOAL PRETEST
EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI Qleer = @
Sekolah ¢ SMPN 9 Probolinggo
Mata Pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester HIRY 173
Alokasi Waktu : 60 menit
NAMA - Duita Nova
ABSEN A
Petunjuk Pengisian :
Pilihan Ganda

Berilah pada jawaban yang benar tanda siang (x) pada soal dbawah ini
" Apa yang dimeksud dengan Iingkungan mangrove?
a. Hutan yang tumbuh di dacrah gurun
b. Hutan yang tumbuh di tep: sungai
¢. Hutan yang tumbuh di pantai berlumpur dengan air laut
Hutan yang tumbuh di pegummgan
" Mana yang termasuk komponen abiotik dalam lingkungan mangrove?
a. Kepiting dan kelomang
b. Pasir partai dan batu-batuan
P Pobon mangrove dan hmut laut

Burung bangau dan kan gelodok
. Mana yang mencakup komponen biotik dalam lingkungan mangrove?

X Subu dan cahaya
b. Tumbuhan dan hewan-hewan yang hidup disana
c. Material organk seperti dedaunan dan kayu busuk
d. Curah hujan dan arus laut
4. Bagaimana matahari memengaruhi fotosintesis pada tanaman mangrove?
4, Matahari tidak mempengaruhi fotosintesis
b. Matahari menyediakan karbon dioksida yang diperikan oleh tanaman mangrove
¥ Matahari menyediakan cahaya yang digmmakan oleh tamaman mangrove untuk
mengubah karbon dioksida menjadi oksigen dan gula
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. Matahari menyediakan mutrisi langsung ke tanaman mangrove
- Apa yang termasuk dalm tingkat populasi dalam ckosistem mangrove?
a. Semua organisme dalam mangrove
b. Kepiting schagai satu spesics di mangrove
¢. Scmua komunitas organsme yang hidup bersama
X Seluruh ekositern di wilayah mangrove
6. Apa organisme yang memubi rantai makanan sebagai produsen dalam ekosistem
mangrove?
a. Hewan-hewan pemakan tumbuhan
. Tumbuhan seperti pohon mangrove
¢. Organisme pemakan detrivus
d. Hewan-hewan predator
7. Apa yang terjadi dalam hubungan komensalsme dalam ekosistem mangrove?
a. Sakh satu organsme merugkan yang lam
b. Kedua organisme saling menguntungkan satu sama lain
¢, Kedua organsme bersang untuk sumber daya
Sakh satu organsme mendapat manfaat, sedangkan yang hin tdak mendapat
manfaat atau merugi
. Dibuwah m yang merupakan jens mangrove yang ditanam di hutan mangrove
Probolnggo, kecuah..
x Mangrove api-api
b. Mangrove tanjang
¢. Mangrove lindur

¢ Mangrove npah

/;:MyangndadiwhyahSmhwa,Bai,deaimmsepaﬁmmw

dan orang utan, termasuk dalm tipe fauna...

a. Asats

b. Peralihan

¢. Australs

x Neotropie

lo.Hewan-hewmendm‘sseperﬁmehngﬁnsdankomdotexmkdahmﬁ:e

fauna ..

a4 Asats

)‘\. Peraliban



¢. Australis
d. Neotropis

Esai
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
11. Sebutkan beberapa kegiatan manusia yang dapat merusak dan mengancam ekosistem
mangrove!

Jawab : - taesusor Casilitas/Aghurgan  Yany acack imekumgan
................. Maglove
- Mmeusak Salan @fu Lunbuhon

Bhon maghove

12. Salah satu permasalahan fingkungan yang ada di Probolinggo yaitu penumpukan
sampah di Pesst Pantai Probolinggo. Penumpukan sampah i mash berada di
wilayah eckosistem mangrove Probolinggo. Apa penyebab dan akibat yang
ditimbulkan dari permasakban tersebut?

-

seper-r

@B.Apaymgknhnkemhitunngkonscrvasi‘?

Jawab :
\On Servas: adaloh Sebuch tamman Yong ok

O ReS/sir Pantai

Selamat Mengerjakan @
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SOAL PRETEST
EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

Sekolah SMPN 9 Probolinggo

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester Vii2

Alokasi Waktu 60 menit

C }’d

. ®

NAMA :M.ﬁ.‘mu Vrinnto

ABSEN : 20

Petunjuk Pengisian :
Pilihan Ganda
Berikh jawaban yang benar tanda silang (x) pada soal dibawah i
. Apa yang dimaksud dengan lingkungan mangrove?
a. Hutan yang tumbuh di daerah gurun
% Hutan yang tumbuh di tepi sungai
c. Hutan yang tumbuh di pantai berlumpur dengan air laut
Hutan yang tumbuh di pegunungan
/%dam yang termasuk komponen abiotk dalam lingkungan mangrove?
. Kepiting dan kelomang
b. Pasir pantai dan batu-batuan
c. Pohon mangrove dan hmut laut
Burung bangau dan ikan gelodok
" Mana yang mencakup komponen biotik dalam lingkungan mangrove?
a. Suhu dan cahaya
b. Tumbuhan dan hewan-hewan yang hidup disana
¥ Material organik seperti dedaunan dan kayu busuk
d. Curah hujan dan arus laut
4. Bagaimana matahari memengaruhi fotosintesis pada tanaman mangrove?
a. Matahari tidak mempengaruhi fotosintesis

b. Matahari menyediakan karbon dioksida yang diperiukan oleh tanaman mangrove
y\ Matahari menyediakan cahaya yang digunakan oleh tanaman mangrove untuk

mengubah karbon dioksida menjadi oksigen dan gula
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d. Matahari menyediakan nutrisi langsung ke tanaman mangrove b it

/’{Apﬂ yang termasuk dalam tingkat populasi dalam ekosistem mangrove? y\ Nectops
¥ Semua organisme dalam mangrove Esai
b. Kepiting sebagai satu spesies di mangrove Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
¢. Semua komunitas organisme yang hidup bersama @ 11. Sebutkan beberapa kegiatan manusia yang dapat merusak dan mengancam ekosistemn
d. Sehruh ekosistem di wilayah mangrove mangrove!

/6./ Apa organisme yang memulai rantai makanan sebagai produsen dalam ekosstem Jawab :

E— nerkobé  muotek akongmi, ohot-Ohote, Arleteny

3( Hewan-hewan pemakan tumbuhan
b. Tumbuhan seperti pohon mangrove

c. Organisme pemakan detrivus @12.Sahh satu permasalahan lngkungan yang ada di Probolinggo ysiu penumpukan
Hewan-hewan predator sampah di Pesisir Pantai Probolinggo. Penumpukan sampah ini masih berada di
7" Apa yang terjadi dalam hubungan komensalisme dalam ekosistem mangrove? wiliyah ekosistem mangrove Probolinggo. Apa penyebab dan akibat yang

a. Salah satu organisme merugkan yang lain
b. Kedua organisme saling menguntungkan satu sama hin
Y Kedua organisme bersaing untuk sumber daya
d. Sakh satu organisme mendapat manfaat, sedangkan yang kin tidak mendapat
manfaat atau merugi
7 Dibawah ini yang merupakan jenis mangrove yang ditanam di hutan mangrove
Probolinggo, kecuali..

ditimbulkan dari permasalahan tersebut?

a. Mangrove api-api —_—
Y Mangrove tanjang Ldnk muntebe Kabersipm  ntmbapry Sumbek emberapgen
¢. Mangrove lindur

©~ Mangrove nipah

/ Satwa yang ada di wilayah Sumatra, Jawa, Bali dan Kalimantan, seperti macan tutul
dan orang utan, termasuk dalm tipe fauna...
a. Asitis @ 13. Apa yang kalian ketahui tentang konservasi?
b. Peralihan Taviehs
x Australis Kehinten mMin)ade  fnn e mpg bes tomm e v 0o\ ferifan, slom
/" Neotropis
. Hewan-hewan endemis seperti anoa, elang tikus dan komodo temmasuk QA Qe et aesaeshe st e se e sa b s me e s R s bt enn s enaas
fauna...
a. Asitis
b. Peralihan

Selamat Mengerjakan ©



Lampiran 10. Data hasil posttest
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No | Nama siswa Jumlah skor | Nilai akhir No. | Nama siswa Jumlah skor | Nilai akhir
1 | ANH 70 54 26 | RAP 106 82
2 | AHP 102 79 27 | RN 76 58
3 | AZR - - 28 | RYS 56 43
4 | AAA 70 54 29 | RDPH 98 75
5 | ABA - - 30 | RP 58 45
6 | ANED 90 70 31 | ZZH 56 43
7 | AA 96 74 32 | ZDM 46 35
8 | BASB 104 80 Jumlah 1685
9 |CR 52 40 Rata-rata 63
10 | DAP 96 74
11 | DN 110 85
12 | FSF 78 60
13 | FF 92 71
14 | HNSAY 86 66
15 | IS - -
16 | INA 76 59
17 | LNY 90 70
18 | LDP 84 65
19 | MAI - -
20 | MBP 106 82
21 | MAJW 40 31
22 | MDAF 96 74
23 | MKB 70 54
24 | MRP - -
25 | NC 80 62




Lampiran 11. Scan hasil posttest

Niki 8;

SOAL POSTTEST
EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

Sckolah ¢ SMPN 9 Probolinggo
Mata Pehjaran ¢ limu Pengetahuan Alam (IPA) Chor :@
Kehs/Semester L VI2
Alokasi Waktu ¢ 60 menit
NAMA Dutta Neva
ABSEN )

Petunjuk Pengisian :
Pilihan Ganda
Beriah pada jawaban yang benar tanda siang (x) pada soal dibawah v
1. Apa yang dmaksud dengan lingkungan mangrove?
a. Hutan yang tumbuh di daerch gurun
b. Hutan yang mumbuh di tepi sungai
)!\ Hulan yang tumbuh di pantai berlimpur dengan air laut
d. Hutan yang tumbuh di pegunungan
2. Mama yang termasuk komponen abiotk dalam lingkungan mangrove?
a. Kepiting dan kelomang
X Pasir pantai dan batu-batuan
€ Pohon mangrove dan himut laut
d. Burung bangau dan kan gelodok
3. Mama yang mencakup komponen biotk dakhm lingkungan mangrove?
a. Suhu dan cahaya
% Tumbuhan dan hewan-hewan yang hdup disama
¢. Material organik seperti dedaunan dan kayu busuk
‘d” Curah hujan dan arus laut
7" Bagaimara matahan memengaruhi fotosimtesis pada tanaman mangrove?
a, Matahani tidak mempengaruhi fotosintesis
W Matahari menyediakan karbon dioksida yang diperikan okeh tanaman mangrove
¢. Matwhari menyediakan cahaya yang digunakan oleh tanaman mangrove untuk
mengubah karbon dioksida menjadi oksigen dan gula
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A Marahari wenyedinkan wtrist bngaing ke tsnaman mangrove

S0 Apa yang temwsuk dabim tingknt populasi dalam ckosistemn mangrove?

A Senun orgaisie dabm mangrove

R Kopiting schagai satu spesies di mangrove

¢ Senun konunitas organisme yoang hidup bersama
d. Schuuh ckosistem di wilwah mangrove
6. Apa ongnsme yang menwbi rantai makonan scbagai produsen dalam ekosistem
mangrove?
a. Hewan-hewan penukan tumbuban
X Tunbuban seperti pohon mangrove
¢. Organsme pemakan detrivus
d Hewan-hewan predator
7. Apa yang tenjadi dalhm hubungan komensalisme dalam ekosstem mangrove?
a. Salah satu organsme memgkan yang hain
b. Kedua organisme saling menguntungkan satu sama kain
c. Kedwua organsme bersaing untuk sumber daya
X\ Salah satu organisme mendapat manfaat, sedangkan yang hin tdak mendapat
manfaat atau merugi
8. Dibawah i yang merupakan jenis mangrove yang ditanam di hutan mangrove
Probolinggo, kecuali..
a. Mangrove api-api
b. Mangrove tanjang
c. Mangrove Indur
W, Mangrove nipah
9. Sawwa yang ada di wilayah Sumatra, Jawa, Bali, dan Kalmanan, seperfi macan nunul
dan orang utan, termasuk dalam tipe fauna,.,
X_ Asiatis
b. Peralhan
¢ Australis
d. Neotropis
10. Hewarrhewan endemis seperti anon, ebing tikus dan komodo temwsuk datim tipe
[auna,,.
a, Asilis

)& Peralihan
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¢ Awstralis

d. Neotopis

Nilai 8}9_

Esai =
Jawabhh pertamynan dibawah ini dengan benar! SOAL POSTTEST
Q) 1. Sebutkan beberpa kegiatan  mamusia yang dapat merusak dan mengancam ckosistern EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
mangrove! Sekolah ¢ SMPN 9 Probolinggo S @
. ’ or &
Jawab : ThebUONg Sampoh digoniar, e m bakar o, dan Mata Pebjoran ~ : llmu Pengetahuan Alm (IPA)
S XNenCabuks. Timbiban. oafplhe ... i O
Alokasi Waktu ¢ 60 menit
@lZ. Sakh salu permasalahan lingkungan yang ada di Probolinggo yaitu penumpukan NAMA :M.\")iﬁ\u UHM\(-U
sampah di Pesisir Pantai Probolinggo. Penumpukan sampah ini mash berada di ABSEN :9\0

wiayah ckosistem mangrove Probolinggo. Apa penyebab dan akbat yang

P : 2
ditimbulkan dari permasalahan tersebut? Petunjuk Pengisian :

Pilihan Ganda
Berikh padajawaban yang benar tanda silang (x) pada soal dibawah ini
1. Apa yang dimaksud dengan lingkungan mangrove?
a. Hutan yang tumbuh di daerah gurun
b. Hutan yang tumbuh di tepi sungai

W _Hutan yang mumbuh di pantai berlumpur dengan air aut

Jawab : d. Hutan yang tumbuh di pegummgan

o

wpding boq)ic abay /ongser /oy tidek Sectap

. Mana yang termasuk komponen abiotk dalam lingkungan mangrove?
a. Kepiting dan kelomang
K Pasir pantai dan batu-batuan
L\( Pohon mangrove dan himut laut
d. Bunung bangau dan kan gelodok
@l}. Apa yang kalian ketahui tentang konservasi? 3. Mana yang mencakup komponen biotk dalam lingkungan mangrove?
Jawab : \Congetvas adalah pengelolaan sumeer daya cbm a. Suhu dan cahaya
Tumbuhan dan hewan-hewan yang hidup disana
¢. Materal organk seperti dedaunan dan kayu busuk
d. Curah hujan dan arus laut

4. Bagaimana matahari memengaruhi fotosintesis pada tamaman mangrove?
A¢l- Matahan tidek mempengaruhi fotosintesis
b.” Matahari menyediakan karbon dioksida yang dipertkan oleh tanaman mangrove

Selamat Mengerjakan @

\# Matahari menyediakan cahaya yang digunakan oleh tanaman mangrove untuk
mengubah karbon dioksida menjadi oksigen dan gul



1. Matahan menyedinkan matrist bingsung ke tamman mangrove
/ Apa yang termasuk dolam tingkat populasi dalam ckosistem mangrove’!
A Senwa organisme dalm mangrove
b, Kepiting sebagai satu spesies di mangrove
\{\ Senwa komunitas organisme yang hidup bersama
d. Schiuh ckosistem di wilayah mangrove
6. Apa organisme yang menmbi rantai makanan sebagai produsen dalam ekosistem
mangrove?
a. Hewan-hewan pemakan tumbuhan
\,l& Tumbuhan seperti pohon mangrove
¢. Organisme pemakan detrivus
d. Hewan-hewan predator
7. Apa yang terjadi dalam hubungan komensalisme dalam ekosistem mangrove?
a. Salah satu organisme merugkan yang lain
b. Kedua organisme saling menguntungkan satu sama lain
c. Kedua organisme bersaing untuk sumber daya
Wf\Sahh satu organsme mendapat manfaat, sedangkan yang lain tidak mendapat
manfaat atau merugi
8. Dibawah i yang merupakan jens mangrove yang ditanam di hutan mangrove
Probolinggo, kecuali..
a. Mangrove api-api
b. Mangrove tanjang
c. Mangrove lindur
d{ Mangrove nipah
9. Satwa yang ada di wilayah Sumatra, Jawa, Bali dan Kalimantan, seperti macan tutul
dan orang utan, termasuk dalam tipe fauna...
#. Asiatis
b. Peralihan
¢, Australis
d. Neotropis
10, Hewan-hewan endemis seperti anoa, clng tkus dan komodo tenmasuk  dakun tpe
fauna...
a, Asialis

\}L Peralihan
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. Australis
d. Neotropis
Esai
Jawablah pertanyaan dibawah i dengan benar!
1. Scbutkan beberapa kegiatan mamsia yang dapat merusak dan mengancam ckosistem

mangrove!
Jawab :
“Nembumnnd. Semlnh. dile
~ Mnghens. Puhon mengruve

©l2. Sakh satu permasahhan lngkungan yang ada di Probolinggo yaitu penumpukan
sampah di Pesisit Pantai Probolnggo. Perumpukan sampah i mash berada di
wilayah ekosistem mangrove Probolinggo. Apa penyebab dan akibat yang
ditimbukan dan permasakhan tersebut?

@13. Apa yang kalian ketahui tentang konservasi?
Jawab :
Hedinton. men)ee Crin melectorilon wlom. ...
f.l.b..'.‘.ﬂ!.‘.:i..f!’mﬂéif.’...‘.t.i.({?,fx—.-.l..,m.m\u&[A

Selamat Mengerjakan @



Lampiran 12. Analisis N-gain pretest dan posttest
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Pretest 32
Posttest 63
Skor Maksimum 100
N-Gain 0,46 sedang
Spost — Spre
N — gain =
Smaks — Spre
63 — 32
N —gain = ————
100 —32

N — gain = 0,46 (sedang)
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Lampiran 13. Data analisis hasil angket respon siswa
No | Nama Siswa Manfaat Jumlah Peri,gz/(r);tase Tampilan Jumlah Peri%tase Kemudahan Jumlah Per?(()e/or;[ase
1 | ANH 31313213 14 70 3133|313 15 75 3 3 6 75
2 | AHP 31314 3|3 16 80 3133|313 15 75 3 4 7 87,5
3 | AZR 31414 4|3 18 90 41414 3 |3 18 90 4 4 8 100
4 | AAA 3133|313 15 75 3133|313 15 75 3 4 7 87,5
5 | ABA 414(4] 3 |3 18 90 41413 4|4 19 95 4 3 7 87,5
6 | ANED 3134 2 |2 14 70 31413 4|3 17 85 3 3 6 75
7 | AA 3133|313 15 75 3133|313 15 75 3 4 7 87,5
8 | BASB 414(4] 3 |3 18 90 31312 4|3 15 75 4 4 8 100
9 |CR 31312 313 14 70 31313 43 16 80 3 4 7 87,5
10 | DAP 3133|313 15 75 3133|313 15 75 3 4 7 87,5
11 { DN 3134 2 3 15 75 41414 4 4 20 100 3 4 7 87,5
12 | FSF 3131223 13 65 31312 313 14 70 4 4 8 100
13 | FF 31213213 13 65 3133|313 15 75 3 3 6 75
14 | HNSAY 3133|313 15 75 3123|313 14 70 3 3 6 75
15 | IS 31314 4|3 17 85 3|44 3 |4 18 90 4 4 8 100
16 | INA 31313213 14 70 413(2] 3|3 15 75 3 4 7 87,5
17 | LNY 413|4| 3 |4 18 90 314|4| 3 |3 17 85 4 4 8 100
18 | LDP 3134|313 16 80 31313 43 16 80 3 3 6 75
19 | MAI 3133|313 15 75 41313 3|3 16 80 3 4 7 87,5
20 | MBP 3133|313 15 75 3133|313 15 75 3 4 7 87,5
21 | MAJW 3133|313 15 75 31312 4|3 15 75 3 3 6 75
22 | MDAF 3133|313 15 75 3133|313 15 75 3 4 7 87,5
23 | MKB 3133|313 15 75 3133|313 15 75 3 4 7 87,5
24 | MRP 3133 3|2 14 70 3133|313 15 75 3 3 6 75
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25 | NC 3 (13|14 |2 3 |15 75 4 (413 |4 3 |18 90 3 3 6 75
26 | RAP 313|313 3 |15 75 3 13|13 (3 3 |15 75 4 3 7 87,5
27 | RN 314 (4 |4 4 119 95 4 1414 |3 4 |19 95 4 3 7 87,5
28 | RYS 313 |4|2 3 |15 75 314 |3 |4 3 |17 85 2 4 6 75
29 | RDPH 313|313 4 |16 80 4 (313 |4 4 |18 90 4 4 8 100
30 |RP 3123 |2 3 (13 65 31313 1(3 3 |15 75 3 3 6 75
31 | ZZH 4 (314 |2 4 |17 85 4 (4 |4 |4 4 |20 100 4 4 8 100
32 | ZDM 4 (2|3 |4 4 |17 85 31412 |3 4 |16 80 3 3 6 75
Persentase  tiap 494 77.18 518 80,93 220 85,93
aspek
Persentase
keseluruhan (%) 80,2%

No Aspek yang diamati Jumlah skor

1 Manfaat 494

2 Tampilan modul 518

3 Kemudahan modul 220

Jumlah skor 1232

RS = 4 X 1000%

RS =

1232
1536

X 100% =80,2% (Baik)




Lampiran 14. Scan hasil angket respon siswa

Nama

Kelas

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

b&mu\ Mhoila Yosmin M.

Tanggal pengisian 30—08 2024
A. Pentunjuk Pengisian Angket

Sebelum mengisi angket ini, saudara/i harus membaca dan menggunakan
bahan ajar berupa Modul IPA SMP Materi K eanekaragaman Hayati
Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo

Tuliskh identitas saudarafi pada tempat yang telah tersedia

3. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan seksama

Istilah dengan tanda centang (v ) pada kolom yang telah tersedia sesuai
dengan pendapat saudara/i

Keterangan :

1 : Tidak Setuju (TS)
2 : Kurang Setuju (TS)
3 : Setwju (S)

4 : Sangat Setuju (SS)

Denganmenggunnkan modul bela)ar menjadi ldak
membosankan

Dengan menggunakan modul, saya termotivasi untuk
belajar \/

Dengan menggunakan modul, saya mendapatkan
pengetahuan yang lebih mendalam dan mudah /
dimengerti pada materi keanekaragaman hayati

Dengan menggunakan modul, saya memilki keingman

P4
untuk bettanya \/
Dengan menggunakan modul, saya dapat

S | menyimpulkan materi keanek agaman hayati denggan \/
mudah

Modul memiliki tampilan yang menarik
Modul memiliki sajian materi, gambar dan ilustrasi \/
yang sangat jelas

Modul memiliki perpaduan warna yang sangat menarik \/
dan serasi

Modul memiliki gambar dan fustrasi yang sesuai

4 | dengan keadaan sekitar sehingga materi mudah
dipahami

5 | Modul jelas dan memilki huruf yang mudah dibaca
X Keqidahan Modw” ~ © . 7 /

Modul memilki penmpk pcnggunaan yang sangat \/

NN

jehs

2 | Modul dapat digunakan dengan mudah

Komentar/Saran :

............................
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Lampiran 15. Surat izin penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KLBUDAYAAN,
RISET. DAN TTKNOLOGI
UNIVERSITAS TEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalunantan Nomor 37 Kamgnes Buinr Tegalboto Jember 64121
Telepon 0331-334988, 330738 Fax 0331-33247¢
Laman: hup: (Kpawepacad email hap we.ocid

Nomo 2300 UN2S 1.5 SP 2021
Penthal Permolionan [zm Penehinan

Yth Kepala Sekolah
SMP Negen 9 Probolinggo
dr -

Probolmggo

Dibertahukan dengan hormat. bahwa mahasiswa FKIP Umiversitas Jember di bawali i

Nama . Indah Rizkvanti
NIM 0 200210104028
Turusan - Pendidikan NMIPA
Program Smdi : Penchdikan TPA

Rencana Pelaksanaan - Februar: - Maret 2024

Berkenaan dengan penyelesaian  studinya. mahasiswa  tersebut  benmaksud  melaksanakan
Penehtian di  SMP Negert 9 Probolinggo dengan judul “Pengembangan Modul IPA SN P
Matert Keanckaragaman Hayan Berbasis Keanfan Lokal NMangrove i Kota Probolinggo™.
Sehubungan dengan hal tersebur. mohon Saudara berkenan membenkan 1z dan sekaligus

membernikan banmian wformasi vang diperlukan,

Dennkiau penwohonan i Kamn sampaikan atas perhanan dan Kenjasama vang baik kami ucapkan
teruna kasth

Jembeg 19 Februan 2024

NTP. 196350601 1993021001

S



Lampiran 16. Surat keterangan penyelesaian penelitian

PEMERINTAH KOTA PROBOLINGGO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 9

Jalan Cokroaminoto No, 11 Kel, Kebonsarl Kulon Telp. (0335) 421763
PROBOLINGGO 67214

Emall: smpn9@probolinggokota.go.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Probolinggo, 4 April 2024

Kepada
;5740“ 109690001 Yth. Bapak Dekan FKIP
e Universitas Jember
- di
: Pemberitahuan Jember

Dengan hormat,

Memperhatikan Surat Permohonan Mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) Program Studi Pendidikan IPA Universitas Jember No :
2360/UN25.1.5/SP/2024 yaitu :

Nama : Indah Rizkyanti
NIM : 200210104028
Semester  : VIII (Delapan)

Telah melakukan penelitian di SMP Negeri 9 Kota Probolinggo mulai bulan Maret
— April 2024 dengan judul penelitian : “Pengembangan Modul IPA SMP Materi
Keanekaragaman Hayati Berbasis Kearifan Lokal Mangrove di Kota Probolinggo.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

KEPALA SMP NEGERI 9 PROBOLINGGO

QAMARUDDIN, S.Pd.l., M.Pd.l.

Pembina
NIP. 196909112006041004

ini telah secara ik yang ol oleh Balal Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Lampiran 17. Lembar Wawanacara

LEMBAR WAWANCARA
DENGAN GURU IPA

Nama Sekolah

: SMPN 9 Probolinggo

Nama Guru : Sahri Romadzoni Yanto, S.Pd
Hari/Tanggal : Rabu, 20 September 2023
No Wawancara Jawaban

Sumber belajar apa yang

Sumber belajar yang sering digunakan dari buku paket

1 sering digunakan dalam .
pembelajaran IPA? kurikulum merdeka
Apakah sumber belajar Sumber _belajar buku paket untuk memenuhi gtaqdart
yang digunakan dapat pembelajaran sebenernya sudah cukup. Tetapi, siswa

2 | mendukung proses kadang saya suruh membaca puku yang Ialnpya.

. . Karena memang sumber belajar yang sesuai dengan
pembelajaran IPA di . )
kelas? materi sebenarnya cukL_Jp banyak_. Tetapi, anak-anak
tidak akan tahu kalau tidak ditunjukkan bukunya.
Apakah Bapak pernah
mengaitkan kearifan

3 | lokal yang ada di Belum pernah
Probolinggo dengan
pelajaran IPA?

Menurut Bapak, apakah
penting siswa
4 mengetahui kearifan Sangat penting apalagi siswa kelas 7D perlu mengenal
lokal yang ada di langsung lingkungan di sekitar kita
daerahnya yang
dikaitkan dengan IPA?
Materi ekologi dan keanekeragaman hayati sebenarnya
cukup mudah karena bisa mengaitkan langsung dari
Apakah siswa alam. Tergantung bagaimana siswa mau belajar
mengalami kesulitan tentang lingkungan Kkita pelajari atau tidak. Tetapi,
5 | dalam memahami materi | materi seharusnya disesuaikan dengan lingkungan
ekologi dan siswa. Siswa juga perlu mengetahui lingkungan
keanekaragaman hayati? | sekitanya terlebin dahulu. Kesulitannya mungkin
hanya tentang nama spesies, meskipun kalau ingkat
SMP belum cukup tinggi.

Apakah bahan ajar IPA

yang Bapak miliki atau

6 tersedia di sekolah telah | Belum, karena sumber belajar masih berupa buku

berbasis etnosains paket.
(kearifan lokal
Probolinggo?
Apakah Bapak
7 mengetahui bahwa di lya, kearifan lokal mangrove yang ada di pelabuhan

wilayah kita ada kearifan
lokal mangrove?

mayangan Probolinggo
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Apakah Bapak
mengetahui bahwa

8 | kearifan lokal mangrove | Kurang mengetahui
dapat dikaitkan dengan
pembelajaran IPA?
Apakah menurut Bapak | Diperlukan karena keterbatasan siswa belajar hanya
perlu dikembangkan melalui buku paket sehingga terkadang siswa belum
modul IPA berbasis mengetahui kearifan lokal di sekitanya. Selain akan
9 etnosains (kearifan lokal | mempermudah siswa dalam menangkap materi
mangrove di pembelajaran karena dekat dengan lingkungan siswa.
Probolinggo) pada Kearifan lokal yang ada di sekitar kita seperti
materi ekologi dan mangrove juga perlu dapat terjaga dan terlestarikan
keanekaragaman hayati? | oleh siswa di masa depan.
Siswa mayoritas bertempat tinggal di sekitar pelabuhan
Bagaimana latar mangrove Probolinggo, jaraknya kurang lebih 5 km,
10 | belakang sosial-ekonomi | sehingga mayoritas pekerjaan orang tua siswa
siswa kelas 7D? kebanyakan nelayan atau terlibat dalam perikanan
seperti jual beli-ikan.
Apakah dari latar Karena dekat dengan pelabuhan, karakter siswa
belakang sosial- mungkin cenderung memiliki minat lebih tinggi
1 ekonomi siswa terdapat | tentang lingkungan laut, apalagi orang tua mereka
karakteristik yang khas | nelayan. Beberapa dari mereka mungkin memiliki
yang terbentuk dari latar | keterampilan khusus dalam memancing atau mengelola
belakang tersebut? sumber daya laut lainnya.
Untuk gaya belajar siswa kelas 7D beragam ya, tetapi
12 Bagaimana gaya belajar | cenderung lebih responsif terhadap pembelajaran yang
siswa kelas 7D? melibatkan pengalaman lansung yang ada di sekitar
mereka.
Perkembangan kognitif kelas 7D cukup mengalami
Bagaimanan peningkatan akhir-akhir ini. Tetapi mungkin yang
13 | perkembangan kognitif masih terkendala terkait beberapa siswa masih sulit

siswa kelas 7D?

dalam mengaitkan pengetahuan yang mereka pelajari
di kelas dengan lingkungan sekitar mereka.




Lampiran 18. Dokumentasi wawancara
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Lampiran 19. Dokumentasi kegiatan pelaksanaan modul dalam pembelajaran

1. Pertemuan ke-1 (29 Februari 2024)

Siswa membaca aktivitas gemar membaca pada

Siswa menanyakan pada guru tentang hal yang
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belum dipahami pada aktivitas gemar membaca

Siswa mengerjakan aktivitas ayo mengamati pada
modul

Siswa menyimak video youtube pada aktivitas ayo
mengamati melalui LCD proyektor

Siswa memasukkan data yang berada pada video ke
dalam tabel pengamatan pada modul

Siswa menjawab diskusi yang ada pada aktivitas
ayo mengamati sesuai arahan modul

Siswa mempresentasikan hasil aktivitas yang ada
pada modul di depan kelas

Guru mengevaluasi hasil dan diskusi yang
dihasilkan
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Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan tentang materi

2. Pertemuan ke-2 (19 Maret 2024)

Siswa membaca aktivitas gemar membaca

Siswa menanyakan kepada guru tentang hal belum
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dipahami pada aktivitas gemar membaca pada modul

Siswa mempresentasikan hasil aktivtas yang ada pada
modul di depan kelas

Guru mengevaluasi hasil dan diskusi yang
dihasilkan

Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan

3. Pertemuan ke-3 (21 Maret 2024)




Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru
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Guru menjelaskan tentang materi sesuai modul

Siswa membaca aktivitas gemar membaca pada
modul

Siswa menanyakan pada guru tentang hal yang
belum dipahami pada aktivitas gemar membaca

Siswa mengerjakan aktivitas rajin menulis sesuai
arahan modul

r\ 7 ' ] E,\ |

Siswa mengerjakan aktivitas ayo mengamati sesuai
arahan modul

Siswa menyimak dan melihat video youtube pada
aktivitas ayo mengamati

|

|

S o

Siswa memasukkan data yang ada di video ke dalam
tabel pengematan
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Siswa mempresentasikan hasil aktivitas yang ada Guru mengevaluasi hasil dan diskusi yang
pada modul di depan kelas dihasilkan

Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan

4. Pertemuan ke-4 (28 Maret 2024)




Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru
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Guru menjelaskan tentang materi sesuai modul

Siswa mengerjakan aktivitas asik menganalisis sesuai
arahan modul

Siswa enganalisis gambar dan mengumpulkan
data ke tabel pengamatan yang ada pada modul

Siswa menjawab diskusi mengenai aktivitas asik
menganalisis pada modul

Siswa mempresentasikan hasil aktivitas yang ada
pada modul di depan kelas
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Guru mengevaluasi hasil dan diskusi yang dihasilkan

Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan
tentang materi

5. Pertemuan ke-5 (30 Maret 2024)

Siswa menanyakan pada guru tentang hal yang
belum dipahami pada aktivitas gemar membaca

Siswa mengerjakan aktivitas ayo berkreasi sesuai Guru mengevaluasi hasil dan diskusi yang
arahan modul dihasilkan




138

ﬂ@ﬁ‘l‘!

Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan tentang materi




